
B U P A T I GORONTALO UTARA 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR ^1 TAHUN 2022 

T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

a. bahwa dengan ber lakunya Pera turan Daerah Kabupaten 

Gorontalo U ta ra Nomor 7 T a h u n 2020 tentang Pajak Daerah , 

pengelolaan pemungutannya per lu d ia tur lebih lanjut dengan 

Pera turan Bupa t i . 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

pada h u r u f a , per lu menetapkan Pera turan B u p a t i Gorontalo 

U ta ra tentang Pengelolaan Pajak Daerah . 

1. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 1983 tentang Ketentuan 

U m u m dan T a t a C a r a Perpajakan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1983 Nomor 49 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana te lah 

d iubah beberapa ' ka l i , terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 28 T a h u n 2007 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2007 Nomor 85 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4740 ); 

2. Undang-Undang Nomor 19 T a h u n 1997 tentang Penagihan 

Pajak Dengan . S u r a t P a k s a (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1997 Nomor 42 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 3686) sebagaimana telah 

d iubah dengan Undang-Undang Nornor 19 T a h u n 2000 

(Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2000 

Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3987) ; 
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BUPATI GORONTALO UTARA 

 PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA. 

NOMOR 5| TAHUN 2022 

TENTANG 

PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

— DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GORONTALO UTARA, 

. Menimbang” : a. bahwa dengan berlakunya Peraturan Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pajak Daerah, 

pengelolaan pemungutannya perlu diatur lebih lanjut dengan 

Peraturan Bupati. ) i i 

. b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud: 

pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Gorontalo 

. Utara tentang Pengelolaan Pajak Daerah. 

  

  

  

  

  

  

  

Mengingat : L Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan 

PN ) Umum dan Tata: Cara Perpajakan (Lembaran Negara Republik 

PARAF koowowas|/ “Indonesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran 

KABAN KEUANGAN : y. ) Negara Republik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana telah 

KABAG HUKUM : diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang 

ASISTEN — Nomor. 28 Tahun 2007 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

SEKDA Tahun 2007 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik 

WARIL BuPAn e Indonesia Nomor 4740 ), an 

BUPATI mun | 2- Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan 
TUK |       Pajak Dengan. Surat Paksa (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1997 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3686) sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 

Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3987): 

 



B U P A T I GORONTALO UTARA 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR ^ 1 TAHUN 2022 

T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

a. bahwa dengan ber lakunya Pe ra turan Daerah Kabupaten 

Gorontalo U ta ra Nomor 7 T a h u n 2020 tentang Pajak Daerah , 

pengelolaan pemungutannya per lu d ia tur lebih lanjut dengan 

Pera turan Bupa t i . 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

pada h u r u f a, per lu menetapkan Pera turan B u p a t i Gorontalo 

U ta ra tentang Pengelolaan Pajak Daerah . 

1. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 1983 tentang Ketentuan 

U m u m dan T a t a C a r a Perpajakan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1983 Nomor 49 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana te lah 

d iubah beberapa ka l i , t e rakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 28 T a h u n 2007 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2007 Nomor 85 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4740 ); 

2. Undang-Undang Nomor 19 T a h u n 1997 tentang Penagihan 

Pajak Dengan S u r a t P a k s a (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1997 Nomor 42 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 3686) sebagaimana telah 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 19 T a h u n 2000 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 

Nomor 129, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3987) ; 
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BUPATI GORONTALO UTARA 
PROVINSI GORONTALO 

— PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

NOMOR un “TAHUN 2022 

TENTANG 

PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

. BUPATI GORONTALO UTARA, 

bahwa dengan berlakunya Peraturan Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pajak Daerah, 

pengelolaan pemungutannya perlu diatur lebih lanjut dengan 

i Peraturan Bupati. 

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Gorontalo 

Utara tentang Pengelolaan Pajak Daerah. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana telah 

diubah 'beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

. Tahun 2007 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4740 » 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan 

Pajak Dengan Surat Paksa (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1997 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

—. Negara Republik Indonesia Nomor 3686) sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 

Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3987), ) 
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3. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang Pembentukan 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2000 Nomor 258 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 

4. Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2002 tentang Pengadilan 

Pajak (Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2002 

Nomor 27 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4189) ; 

5. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4355) ; 

6. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4355) ; 

7. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan, 

Pengelolaan dan Tanggung J a w a b Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 2004 Nomor 65 , 

T a m b a h a n Lembara Negara Republ ik Indones ia Nomor 4400) ; 

8. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2007 tentang Pembentukan 

Kabupaten Gorontalo U ta ra di Prov insi Gorontalo (Lembaran 

Negara Republ ik Indones iaTahun 2007 Nomor 13, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik IndonesiaNomor 4687) ; 

9. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retr ibus i Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2009 Nomor 130, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5049) , sebagaimana telah d iubah 

dengan Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang C ip ta 

Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 

Nomor 245 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6537) ; 

10. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) , sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i 
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10. 

Undang- -Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2000 Nomor 258, "Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4060): 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2002 tentang Pengadilan 

'Pajak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 

Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4189): i 

Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

'Nomor 4355), 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 5S, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4355), 

. Undang- Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, 

Pengelolaan dan “Tanggung Jawab Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 65, 

Tambahan Lembara Negara Republik Indonesia Nomor 4400), 

aan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pembentukan 

Kabupaten Gorontalo Utara di. Provinsi Gorontalo (Lembaran 

Negara Republik IndonesiaTahun 2007 Nomor 13, Tambahan 

Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor 4687): 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 130, .Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5049), sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 245, T ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6537): 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali 
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beberapa ka l i terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 11 T a h u n 2020 tentang C ip ta Ker ja . (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 245 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indones ia Nomor 6537) ; 

1 1 . Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang C ip ta Ker ja 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 

Nomor 245 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6537) ; 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 40 T a h u n 1966 tentang H a k 

G u n a U s a h a , H a k G u n a B a n g u n a n dan H a k Paka i Atas T a n a h 

(Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 1996 Nomor 58, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 3643) ; 

13. Pera turan Pemerintah Nomor 24 T a h u n 1997 tentang 

Pendaftaran T a n a h (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1997 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 3696) ; 

14. Pe ra turan Pemerintah Nomor 135 T a h u n 2000 tentang T a t a 

C a r a Penyi taan Da l am Rangka Penagihan Pajak Dengan S u r a t 

P a k s a (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 

Nomor 247 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4049) ; 

15. Pe ra turan Pemerintah Nomor 69 T a h u n 2010 tentang T a t a 

C a r a Pemberian dan Pemanfaatan Insent i f Pemungutan Pajak 

Daerah dan Retr ibus i Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2010 Nomor 119, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5161) ; 

16. Pe ra turan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2016 tentang 

Ketentuan U m u m dan T a t a C a r a Pemungutan Pajak Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 

Nomor 244 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5950) ; 

17. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 
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13. 
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15. 

16. 

17. 

beberapa. . kali terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan 

” Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6537), | 

'Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6537): ) : i 
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1966 tentang Hak 

Guna Usaha, Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai Atas Tanah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3643), 

“Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang 

Pendaftaran Tanah (Lembaran “Negara Republik Indonesia 

Tahun 1997 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3696): 

Peraturan Pemerintah Nomor 135 Tahun 2000 tentang Tata 

Cara Penyitaan Dalam Rangka Penagihan Pajak Dengan Surat 

Paksa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 

Nomor 247, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4049): 

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata 

Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak ) 

Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara i Republik 

Indonesia Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5161), 

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2016 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia i 

Nomor 5950): | 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

— Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran : 

Negara Republik Indonesia Nomor 6322): 

| 
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18. Pe ra turan Daerah Kabupaten Gorontalo U t a r a Nomor 7 T a h u n 

2020 tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 

Gorontalo U ta ra T a h u n 2020 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran 

Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra Nomor 256) ; 

19. Pe ra turan Menteri Keuangan Nomor 147/PK-07/2010 

T a h u n 2010 tentang B a d a n a t au Perwaki lan Lembaga 

Internas ional Yang T idak D ikenakan B e a Perolehan H a k Atas 

T a n a h dan Bangunan ; 

20 . Pe ra turan Menteri: Keuangan Nomor 148/PK-07/2010Tahun 

2010 tentang B a d a n a tau Perwak i lan Lembaga Internas ional 

Yang T idak D i Kenakan Pajak B u m i B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan. 

P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H . 

D a l a m Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara . 

2. Pemerintah Pusat yang se lan jutnya disebut Pemer intah 

ada lah Presiden Republ ik Indonesia yang memegang 

k e k u a s a a n pemerintahan Negara Republ ik Indonesia yang 

d ibantu oleh Wak i l Presiden dan menter i sebagaimana 

d imaksud da lam Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945. 

3 . Pemer intah Daerah adalah Kepa la Daerah sebagai u n s u r 

penyelenggaraan Pemer intahan Daerah yang memimpin.. 

pe laksanaan U r u s a n Pemer intahan yang menjadi kewenangan 

daerah. 

4. B u p a t i ada lah Bupa t i Gorontalo Utara . 

5. B a d a n Keuangan adalah B a d a n Keuangan Kabupaten 

Gorontalo Utara . 

M E M U T U S K A N : 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

4 

Menetapkan 

18. Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 7 Tahun 

2020 tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara Tahun 2020 Nomor 7, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 256), Ka 

19. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 147 /PK-07 120 2010 | 

Tahun 2010 tentang Badan atau Perwakilan Lembaga 

Internasional Yang Tidak Dikenakan Bea Perolehan Hak Atas 

Tanah dan Bangunan, i i . 

20. Peraturan: Menteri Keuangan Nomor 148/ PK-07/ 2010Tahun 

2010 tentang Badan atau Perwakilan Lembaga Internasional 

Yang Tidak Di Kenakan Pajak Bumi Bangunan Perdesaan dan 

: Perkotaan. 

: MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA” TENTANG 

PENGELOLAAN PAJAK DAERAH. 

0. BABI 
KETENTUAN UMUM. 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah 

adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang 

kekuasaan pemerintahan Negara Republik Indonesia yang 

. dibantu “oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 0 

Indonesia Tahun 1945. 

' 3. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur 

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang memimpin. 

pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah. | 

Bupati adalah Bupati Gorontalo Utara. 2 

Badan Keuangan adalah Badan Keuangan Kabupaten 

Gorontalo Utara. 
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6. Pejabat adalah Pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang 

perpajakan daerah sesua i dengan Pera turan Perundang-

undangan yang ber laku. 

7. Rekening K a s U m u m Daerah ada lah rekening tempat 

peny impanan uang daerah yang d i t en tukan oleh Kepa la 

Daerah u n t u k menampung s e lu ruh pener imaan daerah dan 

membayar s e lu ruh pengeluaran daerahpada B a n k yang 

ditetapkan. 

8. Pajak Daerah yang se lan jutnya disebut pajak ada lah 

kontr ibus i wajib kepada daerah yang terutang oleh orang 

pr ibadi a t au B a d a n yang bersifat m e m a k s a berdasarkan 

Undang-Undang dengan t idak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan d igunakan u n t u k keper luan daerah bagi 

sebesar-besarnya u n t u k k e m a k m u r a n rakyat . 

9. B a d a n ada lah sekumpulan orang dan/a tau modal yang 

merupakan kesa tuan , baik yang m e l a k u k a n u s a h a m a u p u n 

yang t idak me l akukan u s a h a yang mel iput i Perseroan 

Terbatas , Perseroan Komanditer, Peseroan la innya , B a d a n 

U s a h a Mil ik Negara (BUMN), a t au B a d a n U s a h a Mil ik Daerah 

(BUMD) dengan n a m a dan da lam bentuk apapun, firma, 

kongsi, koperasi , dana pens iun, pe rsekutuan , pe rkumpulan , 

yayasan , organisasi massa , organisasi sosial politik, a t au 

organisasi la innya , lembaga, dan bentuk u s a h a tetap. 

10. Oficial Asassement ada lah pemungutan pajak berdasarkan 

penetapan Bupa t i . 

1 1 . Self Asassement ada lah pengenaan pajak 

berdasarkanperh i tungan dan laporan atas besarnya pajak 

terhutang oleh Wajib Pajak. 

12. Pajak Hotel ada lah pajak atas pe layanan yang d isediakan oleh 

hotel. 

13. Hotel ada lah fasi l itas penyedia j a s a penginapan/ 

per is t i rahatan te rmasuk j a s a terkait l a innya dengan dipungut 

bayaran, yang mencakup j u g a motel, losmen, gubuk 

par iwisata , w i sma par iwisata , pesanggrahan, r u m a h 

penginapan dan sejenisnya, serta r u m a h kos dengan j u m l a h 

k a m a r lebih dar i 10 (sepuluh). 
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. Pejabat adalah Pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang 

perpajakan daerah sesuai dengan Peraturan Perundang- 

undangan yang berlaku. 

Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat 

. penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh Kepala 

— Daerah untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan 

10. 

11. 

12. 

013, 

membayar. seluruh pengeluaran daerahpada Bank yang 

ditetapkan. 

.. Pajak Daerah yang selanjutnya disebut pajak adalah 

kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang 

pribadi atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi 

| sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. 

Badan adalah sekumpulan orang. dan/ atau modal yang 

merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun 

yang tidak melakukan “usaha yang meliputi Perseroan 

Terbatas, Perseroan Komanditer, Peseroan lainnya, Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), atau Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, 

kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, 

“yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau 

organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk usaha tetap. 

Oficial Asassement adalah pemungutan pajak berdasarkan 

penetapan Bupati. 

Self 'Asassement — adalah pengenaan pajak 

berdasarkanperhitungan dan laporan atas besarnya pajak 

terhutang: oleh Wajib Pajak. 

Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh 

hotel. | ) ) 

Hotel -. adalah fasilitas penyedia ' jasa — penginapan/ i 

peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut 

bayaran, yang mencakup juga motel, losmen, gubuk 

pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, rumah 

- penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah 

kamar lebih dari 10 (sepuluh). 
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14. Pa jak Restoran ada lah pajak a tas pe layanan yang d isediakan 

oleh restoran. 

15. Restoran adalah fasi l i tas penyedia m a k a n a n dan/a tau 

m i n u m a n dengan dipungut bayaran , yang mencakup j u g a 

r u m a h m a k a n , kafetaria, kan t in , warung , bar, dan se jenisnya 

t e rmasuk j a s a boga. 

15. Pajak H iburan adalah pajak atas penyelenggaraan h iburan . 

17. H iburan ada lah s emua j en i s tontonan, per tun jukan, 

permainan, dan/atau ke rama ian yang d in ikmat i dengan 

dipungut bayaran. 

18. Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. 

19. Reklame ada lah benda, alat, perbuatan, a t au media yang 

bentuk dan corak ragamnya d i rancang u n t u k tu juan 

komers ia l , memperkena lkan, mengan jurkan, mempromosikan 

a t au u n t u k menar ik perhat ian u m u m terhadap barang dan 

j a s a , orang a tau badan, yang dapat di l ihat, dibaca, didengar, 

d i rasakan , dan/a tau d in ikmat i oleh u m u m . 

20 . Pajak Penerangan J a l a n ada lah pajak a tas penggunaan tenaga 

l i s t r ik , ba ik yang d ihas i lkan sendir i m a u p u n diperoleh dar i 

sumber la in . 

2 1 . Pajak Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n ada lah pajak atas 

kegiatan pengambilan minera l b u k a n logam dan batuan, ba ik 

dar i sumber a lam didalam dan/a tau pe rmukaan bumi u n t u k 

d imanfaatkan. 

22 . Mineral B u k a n Logam B a t u a n ada lah minera l b u k a n logam 

dan batuan sebagaimana d imaksud da lam peraturan 

perundang-undangan dibidang minera l dan ba tu bara. 

23 . Pajak Park i r ada lah pajak atas penyelenggaraan tempat park i r 

d i luar badan j a l a n , baik yang d ised iakan berkai tan dengan 

pokok u s a h a m a u p u n yang d ised iakan sebagai s u a t u u s a h a , 

t e rmasuk penyediaan tempat penit ipan kendaraan bermotor. 

24 . Pa rk i r ada lah keadaan tidak bergerak s u a t u kendaraan yang 

t idak bersifat sementara. 

25 . Pajak Air T a n a h ada lah pajak a tas pengambilan dan/a tau 

pemanfaatan air tanah. 
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14. 

15. 

Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan 

-olehrestoran. 2 | ) 

"Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan/ atau 

minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga 

—— rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya 

16. 

17. 

18. 

19.. 

20. 

termasuk jasa boga. 

Pajak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. 

Hiburan adalah semua jenis tontonan, pertunjukan, 

'permainan, dan/atau keramaian yang dinikmati dengan 

dipungut bayaran. 

“Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. 

Reklame . adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang 

bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan 

komersial, memperkenalkan, menganjurkan, mempromosikan 

atau untuk menarik perhatian umum terhadap barang dan 

jasa, orang atau badan, yang dapat dilihat, dibaca, didengar, ) 

— dirasakan, dan/atau dinikmati oleh umum. 

Pajak Penerangan Jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga 

listrik, baik yang dihasilkan sendiri maupun diperoleh dari 

sumber lain. 

21. 

22. 

23. 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan adalah pajak atas 

- kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan, baik 

dari sumber alam didalam dan/atau permukaan bumi untuk 

i dimanfaatkan. i 

Mineral Bukan Logam Batuan adalah mineral bukan logam 

dan batuan sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

perundang-undangan dibidang mineral dan batu bara. 

Pajak Parkir adalah pajak atas penyelenggaraan tempat parkir 

diluar badan jalan, baik yang disediakan berkaitan dengan 

—. pokok usaha maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, 

24. 

- termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan bermotor. 

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang 

“0 tidak bersifat sementara. 

25. Pajak Air Tanah adalah pajak atas , pengambilan dan/atau 

pemanfaatan air tanah. 
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26. Air T a n a h ada lah air yang terdapat da lam lap isan tanah a tau 

ba tuan d ibawah pe rmukaan tanah . 

27 . Pajak Sarang B u r u n g Walet ada lah pajak atas kegiatan 

pengambilan dan/a tau pengusahaan burung walet. 

28 . B u r u n g Walet ada lah sa twa yang t e rmasuk marga collocalia, 

ya i tu collocalia fuehliap haga, col localia max ina , eollocalia 

escu lanta , dan collocalia l inchi . 

29 . Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan ada lah 

pajak atas bumi dan/a tau bangunan yang d imi l ik i , d ikuasa i , 

dan/a tau d imanfaatkan oleh orang pribadi a tau badan, 

kecua l i k a w a s a n yang d igunakan u n t u k kegiatan u s a h a 

perkebunan, perhutanan dan pertambangan. 

30. B u m i ada lah pe rmukaan bumi yang mel iput i tanah dan 

pera iran pedalaman serta laut w i layah kabupaten/kota. 

3 1 . B a n g u n a n ada lah kons t ruks i t ekn ik yang d i tanam a tau 

d i l ekatkan secara tetap pada t anah dan/a tau pera i ran 

pedalaman dan/a tau laut. 

32 . Nilai J u a l Objek Pajak yang se lan jutnya dis ingkat N J O P 

ada lah harga ra ta- ra ta yang diperoleh dar i t r ansaks i j u a l beli 

yang terjadi secara wajar, dan b i l amana t idak terdapat 

t r ansaks i j u a l beli, N J O P d i t entukan mela lu i perbandingan 

harga dengan objek la in yang sejenis, a t au n i la i perolehan 

ba ru , a t au N J O P pengganti. 

33 . S u r a t Pember i tahuan Objek Pajak yang se lanjutnya dis ingkat 

SPOP adalah sura t yang d igunakan oleh Wajib Pajak u n t u k 

melaporkan data subjek dan Objek Pajak B u m i dan B a n g u n a n 

Perdesaan dan Perkotaan sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundangan perpajakan. 

34 . Lamp i r an Sura t Pember i tahuan Objek Pajak yang se lan jutnya 

dis ingkat L S P O P adalah lampi ran dar i SPOP yang d igunakan 

u n t u k mencan tumkan r inc ian data bangunan. 

35 . Daftar B i a y a Komponen B a n g u n a n yang se lanjutnya di 

s ingkat D B K B adalah ap l ikas i yang mencan tumkan biaya 

komponen bangunan. 
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26. 

27. 

28. 

29. 

Air Tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau 

batuan dibawah permukaan tanah. 

Pajak Sarang Burung Walet adalah pajak atas kegiatan 

' pengambilan dan/ atau pengusahaan burung walet. 

Burung Walet adalah satwa yang termasuk marga collocalia, 

. yaitu collocalia fuchliap haga, collocalia maxina, collocalia 

esculanta, dan collocalia linchi. 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah - 

— pajak atas bumi dan/ atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, 

30. 

“dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, 

: kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha 

perkebunan, perhutanan dani: pertambangan. 

Bumi adalah permukaan bumi yang meliputi tanah dan 

perairan pedalaman serta laut wilayah kabupaten/kota. 

31. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditaham atau 

. dilekatkan secara tetap pada tanah dan/atau perairan 

pn pedalaman : dan/ atau laut. 

32. 

| adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli 

Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP 

| yang terjadi secara wajar, dan bilamana tidak terdapat 

33, 

34. 

— transaksi jual beli, NJOP ditentukan melalui perbandingan 

| harga dengan objek lain yang sejenis, atau nilai perolehan 

| baru, atau NJOP pengganti. | 

Surat Pemberitahuan Objek Pajak yang selanjutnya disingkat 

. SPOP adalah surat yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk 

melaporkan data subjek dan Objek Pajak Bumi dan Bangunan 

. Perdesaan dan Perkotaan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangan perpajakan. 

Lampiran Surat Pemberitahuan Objek Pajak yang selanjutnya 

disingkat LSPOP adalah lampiran dari SPOP yang digunakan 

“untuk mencantumkan rincian data bangunan. 

35. Daftar Biaya Komponen Bangunan yang selanjutnya di 

singkat DBKB adalah aplikasi yang mencantumkan biaya 

. komponen bangunan. 
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36. B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan B a n g u n a n yang 

se lan jutnya di s ingkat B P H T B ada lah pajak atas perolehan 

h a k atas tanah dan/a tau bangunan. 

37 . Perolehan Hak atas T a n a h dan/a tau B a n g u n a n adalah 

perbuatan a tau per ist iwa h u k u m yang mengakibatkan 

diperolenhya h a k atas tanah dan/a tau bangunan oleh orang 

pr ibadi a t au badan. 

38 . H a k atas T a n a h dan/a tau B a n g u n a n ada lah h a k atas tanah , 

t e rmasuk h a k pengelolaan, berserta bangunan d ia tasnya 

sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang dibidang 

per tanahan dan bangunan. 

39 . Objek B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan B a n g u n a n ada lah 

perolehan hak atas tanah dan/a tau bangunan. 

40 . Subjek B e a Perolehan Hak atas T a n a h dan Bangunan ada lah 

orang pribadi a t au badan yang memperoleh h a k atas tanah 

dan/a tau bangunan. 

4 1 . Wajib Pajak B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan B a n g u n a n 

ada lah orang pribadi a t au badan yang memperoleh h a k atas 

t anah dan/a tau bangunan. 

42 . Nilai Perolehan Objek Pajak yang se lan jutnya dis ingkat NPOP 

ada lah besarnya n i la i/harga objek pajak yang d ipergunakan 

sebagai dasar pengenaan. 

43 . Nilai Perolehan Objek Pajak T i dak K e n a Pajak yang 

se lan jutnya dis ingkat NPOPTKP ada lah besarnya n i la i yang 

merupakan batas tertinggi n i la i/harga objek pajak yang t idak 

d ikenakan pajak. 

44 . Subjek Pajak ada lah orang pribadi a t au badan yang dapat 

d ikenakan pajak. 

4 5 . Wajib Pajak ada lah orang pribadi a t au badan, mel iputi 

pembayaran pajak, pemotongan pajak, dan pemungut pajak, 

yang mempunya i h a k dan kewaj iban perpajakan sesua i 

dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan daerah. 

46 . Masa Pajak ada lah j angka w a k t u 1 (satu) bu lan kalender a t au 

j a n g k a w a k t u la in yang diatur dengan Pera turan Bupa t i pal ing 

l a m a 3 (tiga) bu lan kalender, yang menjadi dasar bagi Wajib 

Pajak u n t u k menghitung, menyetor, dan melaporkan pajak 
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36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

“4. 

42. 

43. 

44. 

45. 

46. 

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang 

selanjutnya di singkat BPHTB adalah pajak atas perolehan . 

hak atas tanah dan/atau bangunan. 

Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah 

perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan 

diperolenhya hak atas tanah dan/atau bangunan aleh orang 

pribadi atau badan. 

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah hak atas tanah, 

termasuk hak pengelolaan, berserta bangunan diatasnya 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang dibidang 

pertanahan dan bangunan. 

Objek Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan adalah 

perolehan hak atas tanah dan / atau bangunan. 

Subjek Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan adalah 

orang. pribadi atau badan yang memperoleh hak atas tanah 

dan/atau bangunan. ) i 

Wajib Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

adalah orang pribadi atau badan yang memperoleh hak atas 

tanah dan/atau bangunan. i ) 

Nilai Perolehan Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NPOP 

adalah besarnya nilai/harga objek pajak yang dipergunakan 

sebagai dasar pengenaan. 

Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak yang 

selanjutnya disingkat: NPOPTKP adalah besarnya nilai yang 

merupakan batas tertinggi nilai/harga objek pajak yang tidak 

dikenakan pajak. 

Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat 

dikenakan pajak. ) ) | 

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi 

pembayaran pajak, pemotongan pajak, dan pemungut pajak, 

yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan daerah. 

Masa Pajak adalah jangka waktu 1 (satu) bulan kalender atau 

jangka waktu lain yang diatur dengan Peraturan Bupati paling 

lama 3 (tiga) bulan kalender, yang menjadi dasar bagi Wajib 

Pajak untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan pajak 
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yang terutang serta w a k t u u n t u k mengajukan sura t 

keberatan. 

47 . T a h u n Pajak adalah j angka w a k t u yang l amanya 1 (satu) 

t a h u n kalender, kecua l i b i la Wajib Pajak menggunakan t a h u n 

b u k u yang t idak sama dengan t a h u n kalender. 

48 . Pajak yang terutang ada lah pajak yang h a r u s dibayar pada 

s u a t u saat, dalam masa pajak, da lam t a h u n pajak, a tau 

da lam bagian t ahun pajak sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan daerah. 

49 . Pemungutan adalah s u a t u rangka ian kegiatan mu la i dar i 

penghimpunan data objek dan subjek pajak, penentuan 

besarnya pajak yang terutang sampa i kegiatan pemungutan 

pajak kepada Wajib Pajak serta pengawasan penyetorannya. 

50. Penagihan adalah serangkaian t indakan agar penanggung 

pajak me lunas i utang pajak beserta denda/bunga dan biaya 

penagihan pajak dengan menegur a t au memperingatkan, 

me l aksanakan penagihan seket ika dan sekal igus, 

member i tahukan S u r a t Paksa , mengusu lkan pencegahan, 

me l aksanakan penyitaan, me l aksanakan penyanderaan, 

menjua l barang yang telah dis i ta. 

5 1 . Daftar H impunan i Ketetapan Pajak dan Pembayaran yang 

se lan jutnya dis ingkat D H K P ada lah daftar yang memuat 

s e lu ruh n a m a Wajib Pajak, a lamat , nomor objek pajak, dan 

j u m l a h ketetapan Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan. 

52 . Daftar Pener imaan Har i an yang se lan jutnya dis ingkat D P H 

ada lah daftar yang mencan tumkan n a m a Wajib Pajak, a lamat, 

nomor objek pajak, j u m l a h pajak yang terutang dan tanggal 

pembayaran, yang d igunakan u n t u k mencatat Pajak B u m i 

dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan, denda a tau bunga 

ser ta sekal igus sebagai bukt i penyetoran. 

53 . Laporan Mingguan Pener imaan yang se lanjutnya dis ingkat 

LMP adalah daftar yang memuat penyetoran Pajak B u m i dan 

B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan dar i h impunan 

pener imaan har ian yang d igunakan oleh Camat sebagai a lat 

pengawasan pembayaran dan penyetoran Pajak B u m i dan 
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- 47. 

48. 

49. 

50. 

51. 

52. 

53. 

yang terutang serta waktu untuk mengajukan surat 

keberatan. 

'Tahun Pajak adalah jangka. waktu yang lamanya 1 (satu) 

tahun kalender, kecuali bila Wajib Pajak menggunakan tahun 

buku yang tidak sama dengan tahun kalender. 

| Pajak yang terutang adalah pajak yang harus dibayar pada 

| suatu saat, dalam masa pajak, dalam tahun pajak, atau | 

dalam bagian tahun pajak sesuai dengan ketentuan peraturan 

| perundang-undangan perpajakan daerah. 

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari i 

penghimpunan data objek dan subjek pajak, penentuan 

besarnya pajak yang terutang sampai kegiatan pemungutan 

pajak kepada Wajib Pajak serta pengawasan penyetorannya. 

Penagihan adalah serangkaian tindakan agar penanggung 

pajak melunasi utang pajak beserta denda/bunga dan biaya 

penagihan pajak dengan menegur atau memperingatkan, 

melaksanakan penagihan seketika dan sekaligus, 

memberitahukan Surat Paksa, mengusulkan pencegahan, 

) melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan, : 

menjual barang yang telah disita. 

Daftar Himpunan ' Ketetapan Pajak: dan Pembayaran yang 

selanjutnya disingkat DHKP adalah daftar yang memuat 

seluruh nama Wajib Pajak, alamat, nomor objek pajak, dan 

. jumlah ketetapan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan. 

Daftar Penerimaan Harian yang selanjutnya disingkat. DPH 

adalah daftar yang mencantumkan nama Wajib Pajak, alamat, 

nomor objek pajak, jumlah pajak yang terutang dan tanggal 

pembayaran, yang digunakan untuk mencatat Pajak Bumi 

dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, denda atau bunga 

serta sekaligus sebagai bukti penyetoran. 

Laporan Mingguan Penerimaan yang selanjutnya disingkat 

' LMP adalah daftar yang memuat penyetoran Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dari himpunan 

. penerimaan harian yang digunakan oleh Camat sebagai alat 

pengawasan pembayaran dan penyetoran Pajak Bumi dan 
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B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan ser ta sebagai laporan 

pener imaan pajak. 

54. T a n d a Te r ima Sementara yang se lan jutnya dis ingkat T T S 

ada lah bukt i pembayaran pajak sementara yang d i se rahkan 

oleh petugas pemungut kepada Wajib Pajak. 

55 . S u r a t Pember i tahuan Pajak Daerah yang se lanjutnya 

dis ingkat SPTPD ada lah sura t yang oleh Wajib Pajak 

d igunakan u n t u k melaporkan perhi tungan dan/a tau 

pembayaran pajak, objek pajak dan/a tau b u k a n objek pajak, 

dan/a tau ha r ta dan kewaj iban sesua i dengan ketentuan 

pera turan perundang-undangan perpajakan daerah. 

56. S u r a t Setoran Pajak Daerah yang se lan jutnya dis ingkat S S P D 

ada lah bukt i pembayaran a t au penyetoran pajak yang telah 

d i l a k u k a n dengan menggunakan formulir a t au telah 

d i l a k u k a n dengan ca ra la in ke k a s daerah mela lui tempat 

pembayaran yang d i tun juk oleh Bupa t i . 

57 . S u r a t Ketetapan Pajak Daerah yang se lan jutnya dis ingkat 

S K P D ada lah sura t ketetapan yang menen tukan besarnya 

pajak yang terutang. 

58 . S u r a t Ketetapan Pajak Daerah K u r a n g B a y a r yang se lan jutnya 

dis ingkat S K P D K B ada lah sura t ketetapan yang menentukan 

besarnya j u m l a h pajak yang terutang, j u m l a h kredit pajak, 

j u m l a h kekurangan pembayaran pokok pajak, besarnya 

s a n k s i admin is t ras i dan j u m l a h mas ih h a r u s dibayar. 

59 . S u r a t Ketetapan Pajak Daerah K u r a n g B a y a r Tambahan yang 

se lan jutnya dis ingkat S K P D K B T ada lah sura t ketetapan yang 

menentukan tambahan atas j u m l a h pajak yang telah 

ditetapkan. 

60. S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Lebih B a y a r yang se lanjutnya 

S K P D L B ada lah sura t ketetapan yang menentukan j u m l a h 

kelebihan pembayaran pajak ka r ena j u m l a h kredit pajak lebih 

besar dar i pajak yang terutang a t au t idak s eha rusnya 

terutang. 

6 1 . S u r a t Ketetapan I Pajak Daerah Nihi l yang se lanjutnya 

dis ingkat S K P D N ada lah sura t ketetapan yang menentukan 

K A 
K E U 

AN 
NGAN 

K A B A G 
H U K U M A S S H I S E K D A 

W A K I L 
B U P A T I 

J L X X 

5a. 

Bangunan: Perdesaan dan Perkotaan serta sebagai laporan . 

penerimaan pajak. i 

Tanda Terima Sementara yang selanjutnya disingkat TTS 

0 adalah bukti pembayaran pajak sementara yang diserahkan 

55. 
oleh petugas pemungut kepada Wajib Pajak. 

Surat ' Pemberitahuan Pajak Daerah yang selanjutnya 

| disingkat SPTPD adalah surat yang oleh Wajib Pajak 

s6. 

digunakan untuk melaporkan perhitungan dan/atau 

pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, 

dan/ atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. 

. Surat Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat SSPD 

— adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak. yang telah 

57. 

58. 

dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah 

| dilakukan. dengan cara lain ke kas daerah NN tempat 

pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati. 

Surat Ketetapan Pajak Daerah yang “selanjutnya disingkat 

SKPD adalah surat ketetapan yang menentukan besarnya 

pajak yang terutang. 

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang selanjutnya 

0 disingkat SKPDKB adalah surat ketetapan yang menentukan 

59. 

60. 

61. 

i besarnya. jumlah pajak yang terutang, jumlah kredit pajak, — 

jumlah kekurangan pembayaran pokok pajak, besarnya 

sanksi administrasi dan jumlah masih harus dibayar. 

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan yang 

selanjutnya disingkat SKPDKBT adalah surat ketetapan yang 

: menentukan tambahan atas jumlah pajak yang telah 

ditetapkan. Tg | 

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya i 

SKPDLB adalah surat ketetapan yang menentukan jumlah 

| kelebihan pembayaran pajak karena jumlah kredit pajak lebih | 

besar dari pajak yang terutang atau tidak seharusnya 

terutang. : 0 : . | — 

Surat Ketetapan | “Pajak Daerah Nihil yang selanjutnya 

disingkat SKPDN adalah surat ketetapan yang menentukan 

10   
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j u m l a h pokok pajak s a m a besarnya dengan j u m l a h kredit 

pajak a tau pajak t idak terutang dan t idak ada kredit pajak. 

62 . S u r a t Tag ihan Pajak Daerah yang se lan jutnya dis ingkat STPD 

ada lah sura t u n t u k me l akukan tagihan pajak dan/a tau 

s a n k s i admin is t ras i berupa bunga dan/a tau denda. 

63 . S u r a t Keputusan Pembetulan ada lah sura t keputusan yang 

membetulkan kesa lahan tubs, kesa lahan h i tung dan/a tau 

keke l i ruan da lam penerapan ketentuan tertentu da lam 

pera turan perundang-undangan perpajakan daerah yang 

terdapat da lam S u r a t Pember i tahuan Pajak Terutang, S u r a t 

Ketetapan Pajak Daerah K u r a n g B a y a r Tambahan , S u r a t 

Ketetapan Pajak Daerah Nihil , S u r a t Ketetapan Pajak Daerah 

Lebih Bayar , Su ra t Tag ihan Pajak Daerah , Su ra t Kepu tusan 

Pembetulan a tau S u r a t Kepu tusan Keberatan. 

64 . S u r a t Keputusan Keberatan ada lah sura t keputusan atas 

keberatan terhadap Sura t Pember i tahuan Pajak Terutang, 

S u r a t Ketetapan Pajak Daerah, Su ra t Ketetapan Pajak Daerah 

K u r a n g B a y a r Tambahan , S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Nihi l , 

S u r a t Ketetapan Pajak Daerah Leb ih Bayar , a t au terhadap 

pemotongan a tau pemungutan oleh p ihak ketiga yang 

d ia jukan oleh Wajib Pajak. 

65 . Pemungutan adalah s u a t u rangka ian kegiatan mula i dar i 

penghimpunan data objek dan subjek pajak, penentuan 

besarnya pajak yang terutang sampa i kegiatan penagihan 

pajak kepada Wajib Pajak ser ta pengawasan penyetorannya. 

66 . P u t u s a n Band ing ada lah pu tusan B a d a n Peradi lan Pajak atas 

banding terhadap Sura t Kepu tusan Keberatan yang d ia jukan 

oleh Wajib Pajak. 

67 . P embukuan adalah s u a t u proses pencatatan yang d i l akukan 

secara teratur u n t u k mengumpulkan data dan informasi 

keuangan yang mel iputi har ta , kewaj iban, modal, penghasi lan 

dan biaya, serta j u m l a h harga perolehan dan penyerahan 

barang a tau j a s a , yang d i tutup dengan m e n y u s u n laporan 

keuangan berupa neraca, dan laporan laba rugi u n t u k periode 

t a h u n pajak tertentu. 

KAB4N 
KEUAIGAH 

KABAG 
HUKUM ASS HI WAKIL 

BUPATI 

i A ^ ^ A 

62. 

63. 

64. 

65. 

66. 

67. 

jumlah. pokok pajak sama besarnya dengan jumlah kredit 

“pajak atau pajak tidak terutang dan tidak ada kredit pajak. 

Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat STPD 

adalah surat untuk melakukan tagihan pajak dan/atau 

sanksi administrasi berupa bunga dan/atau denda. 

Surat Keputusan Pembetulan adalah surat keputusan yang 

membetulkan kesalahan tulis, kesalahan hitung dan/atau 

kekeliruan dalam penerapan ketentuan tertentu dalam 

peraturan perundang-undangan perpajakan daerah yang 

terdapat dalam Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, Surat 

Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, Surat 

Ketetapan Pajak Daerah Nihil, Surat Ketetapan Pajak Daerah 

Lebih Bayar, Surat Tagihan Pajak Daerah, Surat Keputusan 

Pembetulan atau Surat Keputusan Keberatan. 

Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas 

keberatan terhadap Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, 

Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah 

Kurang Bayar Tambahan, Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, 

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, atau terhadap 

pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga yang 

diajukan oleh Wajib Pajak. 

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari 

penghimpunan data objek dan subjek pajak,. penentuan 

besarnya pajak yang terutang sampai kegiatan penagihan 

pajak kepada Wajib Pajak serta pengawasan penyetorannya. 

Putusan Banding adalah putusan Badan Peradilan Pajak atas 

banding terhadap Surat Keputusan Keberatan yang diajukan 

oleh Wajib Pajak. 

Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang dilakukan 

secara teratur untuk mengumpurkan data dan informasi 

keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan 

dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan penyerahan 

barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan 

keuangan berupa neraca, dan laporan laba rugi untuk periode 

tahun pajak tertentu. 
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68. Pemer iksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan 

mengolah data, keterangan dan/a tau buk t i yang d i l aksanakan 

secara objektif dan profesional berdasarkan s u a t u s tandar 

pemer iksaan, u n t u k menguji kepa tuhan pemenuhan 

kewaj iban perpajakan daerah dan/a tau u n t u k tu juan l a in 

da lam rangka me laksanakan ketentuan pera turan perundang-

undangan perpajakan daerah. 

B A B I I 

J E N I S P A J A K D A E R A H 

Pasa l 2 

(1) J e n i s Pajak Daerah yang te rcantum da lam Peraturan Bupa t i 

in i sebagaimana yang ditetapkan da lam Peraturan Daerah 

Kabupaten Gorontalo U ta ra Nomor 7 T a h u n 2020 tentang 

Pajak Daerah. 

(2) J e n i s pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah : 

a . Pajak Hotel; 

b. Pajak Restoran; 

c. Pajak H iburan ; 

d. Pajak Reklame; 

e. Pajak Penerangan J a l a n ; 

f. Pajak Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n ; 

g- Pajak Park i r ; 

h . Pajak Air T a n a h ; 

i . Pajak Sarang B u r u n g Walet; 

j - Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan; 

k. B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan Bangunan . 

B A B 111 

P A J A K R E K L A M E 

Bag ian Kesa tu 

L u a s , Nama Pengenal U s a h a a t au Profesi 

Pasa l 3 

L u a s n a m a pengenal u s a h a a t au profesi yang menjadi objek Pajak 

Reklame ditetapkan sebagai ber ikut : 
/ 

K 
K E l 
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INGAN 
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(— 
mengolah data, keterangan dan/atau bukti yang dilaksanakan 

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan 

secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar. 

i pemeriksaan, untuk — mengiji kepatuhan - pemenuhan 

kewajiban perpajakan daerah dan/atau untuk tujuan lain 

— dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang- 
PM
P 
A
n
 

u
p
 

undangan perpajakan daerah. 

: BABI 
— JENIS PAJAK DAERAH 

Pasal 2 

. Jenis Pajak Daerah yang tercantum dalam Peraturan Bupati 

ini sebagaimana yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Ka Utara Nomor 7 Tahun 2020 tentang 

Pajak Daerah. 

Jenis pajak sebagaimana d dimaksud pada ayat (1) adalah : 

| Pajak Hotel, : 

| 'Pajak Restoran: 

— Pajak Hiburan: 
Pajak Reklame, | 

Pajak Penerangan Jalan, | 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan: 

Pajak Parkir: 
Pajak Air Tanah, 

pe
te

 
“ Pajak Sarang Burung Walet: 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, t
e
m
 « 

k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, 

BAB 11 

PAJAK REKLAME 

Bagian Kesatu — 

Luas, Nama Pengenal Usaha atau Profesi 

Pasal 3 

: Luas nama pengenal usaha atau profesi yang menjadi objek Pajak 

Reklame ditetapkan sebagai berikut : 
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1. U n t u k u s a h a Orang Pr ibadi berupa Kios , Depot B B M , Bo l a 

Sodok, Kapsa lon, Service E l ek t ron ika , T u k a n g J a h i t 

(perorangan), Dagang Keli l ing, Studio, Sablon, dan u s a h a 

kec i l l a innya be rukuran 0,60 M2; 

2. U n t u k u s a h a Orang Pribadi berupa u s a h a menengah keatas 

yang t idak tersebut pada but i r 1 t e rmasuk n a m a pengenal 

profesi b e rukuran 1.20 M2; 

3 . L u a s n a m a pengenal u s a h a u n t u k badan be rukuran 1,50 M2. 

Bag ian Kedua 

Nilai dua l Reklame 

Pasa l 4 

Nilai j u a l reklame ditetapkan sebagaimana tercantum pada 

lampi ran 1, ada lah bagian t idak te rp isahkan dengan Pera turan 

B u p a t i in i . 

Bag ian Ketiga 

Perhi tungan Pajak Reklame 

Pasa l 5 

(1) Perhi tungan Pajak Reklame dengan menggunakan r u m u s 

sebagaimana tercantum pada l amp i ran I I , ada lah bagian yang 

t idak te rp isahkan dengan Pera turan B u p a t i in i . 

(2) Pehitungan Pajak Reklame sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), sebagaimana tercantum pada lampi ran I I I , ada lah 

bagian yang t idak te rp isahkan dengan Pera turan Bupa t i in i . 

Bag ian iKeempat 

Ketentuan Pemasangan Reklame dan La rangan 

Pasa l 6 

U n t u k memasang reklame h a r u s memenuh i ketentuan sebagai 

ber ikut : 

1. Mengajukan permohonan tertul is yang d i lampi rkan dengan 

dokumen pendukung la innya ; 

K 
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1. Untuk usaha Orang Pribadi berupa Kios, Depot BBM, Bola 

“Sodok, Kapsalon, Service Elektronika, Tukang Jahit 

— (perorangan), Dagang Keliling, Studio, Sablon, dan usaha 

. — kecil lainnya berukuran 0,60 M2, 

“2. Untuk usaha Orang Pribadi berupa usaha menengah keatas 

| . yang tidak tersebut pada butir 1 termasuk nama pengenal | 

profesi berukuran 1.20 M2: i i 

3. Luas nama pengenal usaha untuk badan berukuran 1,50 M?. 

Bagian Kedua 

Nilai Jual Reklame 

Pasal 4 

Nilai jual reklame ditetapkan sebagaimana tercantum pada 

lampiran I, adalah bagian tidak terpisahkan dengan Peraturan 

Bupati ini. 

Bagian Ketiga 

Perhitungan Pajak Reklame 

Pasal 5 

(1) Perhitungan Pajak Reklame dengan menggunakan rumus 

na sebagaimana tercantum pada lampiran II, adalah bagian yang 

tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini. 

(2) Pehitungan Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), sebagaimana tercantum pada lampiran III, adalah 

bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini. 

Bagian Keempat 

Ketentuan Pemasangan Reklame dan Larangan 

Pasal 6 

Untuk memasang reklame harus memenuhi ketentuan sebagai 

berikut : ) 

1, . Mengajukan permohonan tertulis yang dilampirkan dengan 

—. dokumen pendukung lainnya, 
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2. U n t u k se lu ruh j en is reklame, orang pribadi a t au badan, dan 

organisasi politik wajib memperoleh rekomendasi dan/a tau 

iz in dar i ins tans i terkait (Badan Kesa tuan B a n g s a dan Politik, 

D inas L ingkungan Hidup, D inas Perhubungan, D inas 

Pekerjaan U m u m dan Penataan Ruang ; 

3. Melunas i Pajak Reklame; 

4. Memil ik i I z in Pemasangan Reklame; 

5. Reklame melekat, Reklame K a i n dan sejenisnya, serta reklame 

l a innya dapat dipasang setelah diberi tanda k h u s u s dan/a tau 

diberi nomor register sebagai k eabsahan dar i reklame 

tersebut; 

6. Reklame yang a k a n dipasang berupa baliho/bil lboard dapat 

d ipast ikan t idak mengganggu l a lu l intas kendaraan . 

Pasa l 7 

Larangan pemasangan reklame ada lah sebagai b e r i k u t : 

1. D i larang memindahtangankan iz in kepada p ihak la in . 

2. K h u s u s reklame sebagai a lat peraga kampanye Galon 

Pres iden/Waki l Presiden, Galon Kepa la Daerah/Wak i l Kepa la 

Daerah dan Galon Legislatif, ser ta a lat peraga parta i politik, 

d i larang dipasang disekitar perkantoran Pemerintah Daerah 

dan/a tau kawasan blok P lan , Kantor Pemerintah, Kantor 

Pemer intah Daerah l a innya yang berada dit ingkat Kecamatan 

dan dit ingkat Desa, Seko lah/Madrasah serta R u m a h Ibadah. 

3. U n t u k reklame produk barang, larangan ber laku di da lam 

blok p lan Pemerintah Daerah dan Perkantoran Pemerintah. 

4. D ikecua l i kan dari larangan sebagaimana d imaksud pada 

angka 3, berupa reklame ver t ika l banner/reklame k a i n dan 

se jenisnya yang dipasang oleh sponsor u n t u k mendukung 

kegiatan yang d i l akukan oleh Pemer intah dan Pemerintah 

Daerah . 

5. Objek reklame sebagaimana d imaksud pada angka 4, tetap 

d ikenakan Pajak Reklame. 

6. Pemasangan reklame sebagaimana d imaksud pada angka 5, 

da lam j a n g k a w a k t u pal ing l ama 7 (tujuh) ha r i . 
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Untuk seluruh jenis 5 reklame, orang pribadi atau badan, dan 

organisasi politik wajib memperoleh rekomendasi dan/atau 

izin dari instansi terkait (Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, 

Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Perhubungan, Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang: 

Melunasi Pajak Reklame, 

4... Memiliki Izin Pemasangan Reklame: 

Reklame melekat, Reklame Kain dan sejenisnya, serta reklame i 

lainnya dapat dipasang setelah diberi tanda khusus dan/atau 

diberi . nomor register sebagai keabsahan dari reklame 

tersebut: 

Reklame yang akan dipasang berupa baliho/billboard dapat . 

dipastikan tidak mengganggu lalu lintas kendaraan. 

Pasal 7 

Larangan pemasangan reklame adalah sebagai berikut : 

1. 

2. 

Dilarang memindahtangankan i izin kepada pihak lain. 

Khusus reklame sebagai alat peraga kampanye Calon 

Presiden/ Wakil Presiden, Calon Kepala Daerah/Wakil Kepala 

Daerah dan Calon Legislatif, serta alat peraga partai politik, 

. dilarang dipasang disekitar perkantoran Pemerintah Daerah 

dan/ atau kawasan blok : Plan, Kantor Pemerintah, Kantor 

Pemerintah Daerah lainnya yang berada ditingkat Kecamatan 

dan ditingkat Desa, Sekolah /Madrasah serta Rumah Ibadah. 

Untuk reklame produk barang, larangan berlaku di dalam 

blok plan Pemerintah Daerah dan Perkantoran Pemerintah. 

Dikecualikan dari larangan sebagaimana dimaksud pada 

| angka 3, berupa reklame vertikal banner/ reklame kain dan 

sejenisnya yang dipasang oleh sponsor untuk mendukung 

kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah dan Pemerintah 

— Daerah. 

.. Objek reklame sebagaimana dimaksud pada angka 4, tetap 

dikenakan Pajak Reklame. ) 

“Pemasangan reklame sebagaimana dimaksud pada angka 5, 

dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari. 

  

-Kaban | Kabag & waru. 
.Ikevncani nuKUm ASS UI SEKGA | Bupati | 

VA 14 
  

               



B A B IV 

HARGA STANDAR J E N I S M INERAL B U K A N LOGAM DAN BATUAN 

Pasa l 8 

Harga standar masing-masing j en i s Mineral B u k a n Logam dan 

B a t u a n tercantum pada lampi ran IV ada lah bagian yang t idak 

t e rp i sahkan dengan Peraturan B u p a t i in i . 

B A B V 

P A J A K A IR TANAH 

Bag ian Kesa tu 

Tabel harga Dasa r Air T a n a h 

Pasa l 9 

Harga dasar a ir t anah sesua i pe run tukan , d i tetapkan sebagaimana 

te rcantum pada lampiran V, ada lah bagian t idak terp isahkan 

dengan Peraturan Bupa t i in i . 

Bag ian Kedua 

Perhi tungan Pajak 

Pasa l 10 

Contoh perhitungan Pajak Air T a n a h sebagaimana tercantum pada 

lampi ran V I , ada lah bagian t idak te rp isahkan dengan Pera turan 

B u p a t i in i . 

B A B V I 

PEL IMPAHAN K E W E N A N G A N 

Pasa l 11 

(1) D a l a m pengelolaan Pajak Daerah , B u p a t i memberi 

kewenangan kepada Kepala B a d a n Keuangan dan Camat . 

(2) Pemberian kewenangan kepada Kepa la B a d a n Keuangan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i : 

a . m e l a k u k a n pendaftaran/pendataan objek dan subjek 

pajak; 

b. me l akukan pemutakh i ran data P B B - P 2 ; 

c. me l akukan peni la ian objek P B B - P 2 ; 

KABJ 
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BAB IV 

HARGA STANDAR JENIS MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN 

Pasal 8 

— Harga standar masing- masing jenis Mineral Bukan Logam dan 

“Batuan tercantum pada lampiran IV adalah bagian 3 yang tidak - 

terpisahkan dengan Peraturan Bupati ini. 

“BAB V 

"PAJAK AIR TANAH 

Bagian Kesatu 

Tabel: harga Dasar Air Tanah. 

Pasal 9 

Harga dasar air tanah sesuai peruntukan, ditetapkan sebagaimana 

tercantum pada lampiran V,. adalah : bagian tidak terpisahkan 

dengan Peraturan Bupati ini. . 

| ' Bagian Kedua 

Perhitungan Pajak 

Pasal 10 

Contoh perhitungan Pajak Air Tanah sebagaimana tercantum pada 

lampiran VI, adalah bagian tidak terpisahkan dengan Peraturan 

. Bupati ini. 

0 BAB VI 

PELIMPAHAN KEWENANGAN 

Pasal 11 ' 

(1) Dalam: pengelolaan — Pajak Daerah, Bupati memberi 

— “kewenangan kepada Kepala Badan Keuangan dan Camat. 

2 . Pemberian. kewenangan | kepada. Kepala Badan. (Keuangan : 

0 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

0a. melakukan pendaftaran/ pendataan objek dan subjek. 

. pajak: TN | aa | 

bh. melakukan pemutakhiran data PBB-P2 : 

c. melakukan penilaian objek PBB-P2, Tn 
po : . 15 

KAB KABAG WAKIL 
ea HUKUM ASS II SEKDA BUPATI 

  

4 

A4 
  

               



d. me l akukan penetapan pajak; 

e. menerbi tkan dan menandatangani S K P D dan SPPT; 

f. menerbi tkan dan menandatangani D H K P ; 

g. menyampa ikan S K P D dan SPPT kepada Wajib Pajak; 

h . me l akukan pemungutan dan/a tau penagihan pajak; 

i . me l akukan pembetulan, pengurangan, pembatalan 

ketetapan pajak serta pengurangan dan penghapusan 

s a n k s i admin is t ras i ; 

j . m e l a k u k a n penghapusan piutang pajak yang 

keda luwarsa . 

Pasa l 12 

Pemberian kewenangan kepada Camat sebagaimana 

d imaksud dalam Pasa l 11 ayat (1) da lam h a l Pajak B u m i dan 

B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan sebagai b e r i k u t : 

a. menetapkan Wajib Pajak kepada orang pribadi a t au 

badan yang menikmat i , menguasa i dan/a tau yang 

memperoleh manfaat dar i objek pajak yang Wajib 

Pajaknya/pemi l ik t idak d ike tahui a lamatnya dan/a tau 

a lamatnya di luar daerah dan su l i t d ihubungi ; 

b. menetapkan dan/a tau menun juk Kepa la Desa sebagai 

Wajib Pajak dan sekal igus dapat memanfaatkan a tau 

sebagai pengelola atas objek pajak yang ter lantar 

dan/a tau t idak d imanfaatkan a t au t idak dikelola oleh 

orang pribadi a t au badan dan/a tau Wajib Pa jaknya t idak 

d iketahui a lamatnya dan/a tau a lamatnya di lua r daerah 

dan sul i t d ihubungi ; 

c. menerbi tkan Sura t Kepu tusan Penetapan/Penunjukan 

Wajib Pajak sebagaimana d imaksud pada h u r u f a dan 

h u r u f b berdasarkan permohonan Kepa la Desa, yang 

se lanjutnya d i u s u l k a n ke B a d a n Keuangan u n t u k 

perubahan n a m a Wajib Pajak dan/a tau penanggung 

pajak; 

d. menerbi tkan Sura t Kepu tusan Pembatalan atas 

Penetapan/Penunjukan Wajib Pajak sebagaimana 

d imaksud pada h u r u f c, b i la d ikemudian ha r i terdapat 
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melakukan penetapan pajak, 

menerbitkan dan menandatangani SKPD dan SPPT, 

menerbitkan dan menandatangani DHKP: 

menyampaikan SKPD dan SPPT kepada Wajib Pajak, 

melakukan pemungutan dan/atau penagihan pajak, 

' melakukan pembetulan, pengurangan, pembatalan 

“ketetapan pajak serta pengurangan dan penghapusan 

sanksi administrasi: 

melakukan penghapusan piutang pajak yang 

kedaluwarsa. 

Pasal 12. 

Pemberian kewenangan kepada Camat sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) dalam hal Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan sebagai berikut : 

a. . menetapkan Wajib Pajak kepada orang pribadi atau 

badan yang menikmati, menguasai dan/atau yang. | 

memperoleh manfaat dari objek pajak yang Wajib ) 

Pajaknya/pemilik tidak diketahui alamatnya dan/atau 

alamatnya di tuar daerah dan sulit dihubungi, ) 

menetapkan dan/atau menunjuk Kepala Desa sebagai 

Wajib Pajak dan sekaligus dapat memanfaatkan atau 

sebagai pengelola atas objek pajak yang terlantar 

“dan/atau tidak dimanfaatkan atau tidak dikelola oleh 

orang pribadi atau badan dan fatau Wajib Pajaknya tidak 

diketahui alamatnya dan/atau alamatnya di luar daerah 

dan sulit dihubungi, 
menerbitkan Surat Keputusan Penetapan/Penunjukan 

Wajib Pajak sebagaimana dimaksud pada huruf a dan 

huruf b berdasarkan permohonan Kepala Desa, yang 

selanjutnya diusulkan ke Badan Keuangan untuk 

perubahan nama Wajib Pajak dan/atau penanggung 

pajak: — 0 
menerbitkan Surat Keputusan Pembatalan atas 

Penetapan/Penunjukan Wajib Pajak sebagaimana 

dimaksud pada huruf ec, bila dikemudian hari terdapat 
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pengakuan dar i orang pr ibadi a t au badan yang 

menyatakan sebagai pemil ik objek pajak dan 

bertanggung j awab terhadap pembayaran pajak. 

e. menetapkan bahwa pendapatan dar i has i l pengelolaan 

objek pajak sebagaimana d imaksud pada h u r u f b, 

menjadi pendapatan desa setelah d ikurang i b iaya 

pengolahan dan j u m l a h pajak yang terutang; 

(2) Orang pribadi a tau badan yang mengaku sebagai Wajib Pajak 

dan/a tau pemil ik objek pajak sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f d, wajib m e n u n j u k a n bukt i penguasaan 

dan/a tau kepemi l ikan atas objek pajak dan identitas dir i 

l a innya . 

Pasa l 13 

(1) D a l a m ha l kewenangan pengurangan, pembatalan ketetapan 

pajak, penghapusan piutang pajak yang keda luwarsa dan 

pengurangan serta penghapusan s a n k s i administrat i f 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 ayat (2) h u r u f i dan 

h u r u f j , d i tetapkan sebagai ber ikut : 

a . sampai dengan Rp.50.000.000, - ( l ima p u l u h j u t a rupiah) 

ada lah kewenangan Kepa la B a d a n Keuangan; 

b. diatas Rp.50.000.000, - ( l ima p u l u h j u t a rupiah) ada lah 

kewenangan Bupat i . 

(2) Pengurangan, pembatalan ketetapan pajak, penghapusan 

p iutang pajak yang keda luwarsa dan pengurangan serta 

penghapusan s a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud 

da lam ayat (1) ada lah ber laku u n t u k setiap j en i s pajak. 

(3) Penghapusan piutang pajak yang keda luwarsa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), ada lah a k u m u l a s i dar i mas ing-

mas ing objek pajak pada setiap j en i s pajak. 

(4) Kepa la B a d a n Keuangan da lam m e l a k u k a n pengurangan, 

pembatalan ketetapan pajak, penghapusan piutang pajak 

yang keda luwarsa dan penghapusan serta pengurangan 

s a n k s i administrat i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a , setelah d i l akukan penelit ian admin is t ras i dan 
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(2) 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 

pengakuan dari orang pribadi atau badan yang 

menyatakan sebagai pemilik objek pajak dan 

| bertanggung jawab terhadap pembayaran pajak. 

e. menetapkan bahwa pendapatan dari hasil pengelolaan 

objek pajak sebagaimana dimaksud pada huruf b, 

menjadi pendapatan desa setelah dikurangi biaya 

pengolahan dan jumlah pajak yang terutang, 

Orang pribadi atau badan yang mengaku sebagai Wajib Pajak 

dan/atau pemilik objek pajak sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf d, wajib menunjukan bukti penguasaan 

dan/atau kepemilikan atas objek pajak dan identitas diri 

lainnya. 

Pasal 13 

Dalam hal kewenangan pengurangan, pembatalan ketetapan 

pajak, penghapusan piutang pajak yang kedaluwarsa dan 

pengurangan serta penghapusan sanksi administratif 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) huruf i dan 

huruf j, ditetapkan sebagai berikut : 

a. sampai dengan Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) 

adalah kewenangan Kepala Badan Keuangan, | 

b. diatas Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) adalah 

kewenangan Bupati. 

Pengurangan, pembatalan ketetapan pajak, penghapusan 

piutang pajak yang kedaluwarsa dan pengurangan serta 

penghapusan sanksi administratif sebagaimana dimaksud 

. dalam ayat (1) adalah berlaku untuk setiap jenis pajak. 

Penghapusan piutang pajak yang kedaluwarsa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2), adalah akumulasi dari masing- 

masing objek pajak pada setiap jenis pajak. 

Kepala Badan Keuangan dalam melakukan pengurangan, 

— pembatalan ketetapan pajak, penghapusan piutang pajak 

yang kedaluwarsa dan penghapusan serta pengurangan 

sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a, setelah dilakukan penelitian administrasi dan 
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penelit ian lapangan sesuai ke tentuan peraturan perpajakan 

daerah yang ber laku. 

(5) B u p a t i da lam me l akukan pengurangan, pembatalan ketetapan 

pajak, penghapusan piutang pajak yang keda luwarsa dan 

penghapusan serta pengurangan s a n k s i administrat i f 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b, setelah 

memperhat ikan pert imbangan yang d i sampa ikan Kepa la 

B a d a n Keuangan. 

B A B V l l 

MASA P A J A K DAN TAHUN P A J A K 

Pasa l 14 

(1) Masa Pajak ada lah j angka w a k t u tertentu yang menjadi dasar 

bagi Wajib Pajak u n t u k menghitung, menyetor, dan 

melaporkan pajak yang terutang ser ta batas w a k t u u n t u k 

menyampa ikan keberatan. 

(2) Masa Pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan 

da lam j a n g k a w a k t u 1 (satu) bu lan kalender, kecua l i Pajak 

B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan. 

(3) Masa Pajak u n t u k Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) di tetapkan 

se lama 3 (tiga) bu lan kalender. 

Pasa l 15 

(1) T a h u n Pajak ada lah j angka w a k t u yang l amanya 1 (satu) 

t a h u n kalender, kecua l i Wajib Pajak menggunakan t a h u n 

b u k u yang t idak sama dengan t ahun kalender. 

(2) T a h u n Pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terhitung 

dar i tanggal 1 J a n u a r i sampai dengan tanggal 3 1 Desember. 

B A B V l l l 

TATA CARA PENDAFTARAN DAN PENDATAAN 

Pasa l 16 

(1) Pendaftaran dan pendataan d i l a k u k a n dengan mengisi 

formulir pendaftaran dan pendataan dengan menggunakan 

SPTPD dan/a tau SPOP. 
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0 penelitian lapangan sesuai ketentuan peraturan perpajakan 

» 
bagi “Wajib Pajak untuk menghitung, menyetor, dan 

| daerah yang berlaku. 

(5 
' pajak, | penghapusan piutang pajak yang kedaluwarsa dan 

Bupati dalam melakukan pengurangan, pembatalan ketetapan 

penghapusan serta pengurangan sanksi administratif 

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b, setelah 

memperhatikan . pertimbangan yang disampaikan Kepala 

Badan Keuangan. 

i BAB VII 
MASA PAJAK DAN TAHUN PAJAK 

| Pasal 14 

Masa Pajak adalah jangka waktu tertentu yang menjadi dasar 

melaporkan pajak yang terutang serta batas waktu untuk 

0 menyampaikan keberatan. 

8 

1 

: 2 

. Masa Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan | 

dalam jangka waktu 1 (satu) bulan kalender, kecuali Pajak 

— Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

Masa Pajak untuk Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan 

selama 3 (tiga) bulan kalender. 

Pasal 15 

“Tahun Pajak adalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) 

tahun kalender, kecuali Wajib Pajak menggunakan tahun 

buku yang tidak sama dengan tahun kalender. ) 

Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terhitung 

dari tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember. 

BAB VIII 

TATA CARA PENDAFTARAN DAN PENDATAAN 

(4) 

Pasal 16 . 

Pendaftaran dan pendataan dilakukan dengan mengisi 

formulir pendaftaran dan pendataan dengan menggunakan | 

SPTPD dan/atau SPOP. 
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(2) SPTPD dan SPOP sebagimana d imaksud pada ayat (1), h a r u s 

di is i dengan je las , benar dan lengkap ser ta di tanda tangani 

oleh Wajib Pajak a tau k u a s a n y a . 

(3) SPTPD sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d igunakan oleh 

Wajib Pajak u n t u k melaporkan data objek dan subjek pajak 

serta u n t u k penghitungan dan/a tau pembayaran pajak. 

(4) SPTPD u n t u k Pajak Penerangan J a l a n d ipersamakan dengan 

buk t i pembayaran rekening l is tr ik . 

(5) SPOP sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i gunakan u n t u k 

melaporkan data objek dan subjek Pajak B u m i dan B a n g u n a n 

Perdesaan dan Perkotaan. 

(6) SPTPD dan/a tau SPOP sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i sampa ikan kepada Kepala B a d a n Keuangan paling l ama 30 

(tiga puluh) ha r i setelah diter ima oleh Wajib Pajak. 

(7) SPOP sebagaimana d imaksud pada ayat (5) d i lampir i : 

a. LSPOP ; 

b. potocopy K a r t u T a n d a Penduduk a t a u identitas d ir i 

l a innya ; i 

c. potocopy bukt i kepemi l ikan, penguasaan, pemanfaatan 

objek pajak dan/a tau dokumen la in yang sejenis; 

(8) Setelah Kepa la B a d a n Keuangan mener ima SPTPD dan/a tau 

SPOP, u n t u k se lanjutnya m e l a k u k a n penelit ian admin is t ras i 

dan penelit ian lapangan. 

(9) Has i l penelit ian sebagaimana d imaksud pada ayat (8), dicatat 

da lam Daftar I n d u k Objek Pajak. 

(10) J i k a SPTPD dan/a tau SPOP t idak d i sampa ikan da lam j a n g k a 

w a k t u yang ditetapkan sebagaimana d imaksud pada ayat (6), 

Kepa la B a d a n Keuangan menerb i tkan su ra t teguran. 

Pasa l 17 

(1) B e r d a s a r k a n pendaftaran sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 16, d i l akukan pendataan objek dan subjek pajak dengan 

c a r a : 

a. penyampaian dan pemantauan pengembalian SPOP; 

b. identi f ikasi objek dan subjek pajak; 

c. ver i f ikasi data objek dan subjek pajak; 
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(3). 

9 

“u 

9 

SPTPD dan SPOP sebagimana dimaksud pada ayat (1), harus 

: diisi dengan jelas, benar dan lengkap serta di tanda tangani 

— oleh Wajib Pajak atau kuasanya. 

SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat u digunakan oleh 

Wajib Pajak untuk melaporkan data objek dan subjek pajak 

serta untuk penghitungan dan/atau pembayaran pajak. 

SPTPD untuk Pajak Penerangan Jalan dipersamakan dengan 

bukti pembayaran rekening listrik. | ) 

SPOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk 

melaporkan data objek dan: subjek Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan. 

SPTPD dan/ atau SPOP sebagaimana dimaksud pada ayat w 

| disampaikan kepada Kepala Badan Keuangan paling lama 30 

—. (tiga puluh) hari setelah diterima oleh Wajib Pajak. : 

mn SPOP sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilampiri : 

a.  LSPOP: 

“b. ” potocopy Kartu Tanda Penduduk atau identitas diri 

“lainnya, 

..C.  potocopy bukti kepemilikan, penguasaan, pemanfaatan 

objek pajak dan fatau dokumen lain yang sejenis, 

Setelah Kepala Badan Keuangan menerima SPTPD dan/ atau 

SPOP, untuk selanjutnya melakukan penelitian administrasi 

dan penelitian lapangan. ) 

Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat 3, dicatat i 

dalam Daftar Induk Objek Pajak: — 

. (10) Jika SPTPD dan/ atau SPOP tidak disampaikan dalam jangka 

4 

. waktu yang ditetapkan sebagaimana dimaksud pada ayat 9), 

) Kepala Badan Keuangan menerbitkan surat teguran. 

| Pasal 17 

Berdasarkan pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 16, dilakukan pendataan objek dan subjek pajak dengan 

cara: 

a. penyampaian dan pemantauan pengembalian SPOP, 

“bb. identifikasi objek dan subjek pajak, 

c. verifikasi data objek dan subjek pajak: 
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d. pengukuran bidang objek pajak; 

e. • peni la ian objek pajak. 

(2) Setelah d i l akukan pendataan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), data objek pajak tersebut dicatat pada K a r t u Da ta 

dan diberi Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah dan u n t u k Pajak 

B u m i dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan diberi Nomor 

Objek Pajak. 

(3) D a r i has i l pendataan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 

Kepa la B a d a n Keuangan menerb i tkan S u r a t Pengukuhan 

sebagai Wajib Pajak dan menerb i tkan K a r t u Nomor Pokok 

Wajib Pajak Daerah. 

Pasa l 18 

(1) Pendaftaran dan pendataan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 15, d i l akukan secara periodik pal ing lambat t r iwu lan I I 

t a h u n berkenaan. 

(2) Pendaftaran dan ; pendataan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) ada lah pajak yang berdasarkan penetapan Bupat i . 

(3) Has i l pendaftaran dan pendataan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) sebagai dasar penetapan t a h u n ber ikutnya. 

B A B I X 

TATA CARA PENILAIAN O B J E K P A J A K 

Pasa l 19 

(1) Peni la ian objek Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan d i l akukan oleh B a d a n K e u a n g a n , ' ba ik secara 

m a s s a l m a u p u n secara indiv idual dengan menggunakan 

pendekatan peni la ian yang te lah d i tentukan. 

(2) Has i l peni la ian objek pajak sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d igunakan: sebagai dasar penentuan NJOP . 

(3) Peni la ian objek Pajak Reklame berdasarkan pada n i la i sewa 

reklame. 

(4) Peni la ian objek Pajak Air T a n a h berdasarkan harga dasar a i r 

tanah. 
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(3) 

(1) 

(2) 

3) 

d. . pengukuran bidang objek pajak, 

e. - penilaian objek pajak. | 

Setelah dilakukan pendataan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), data objek pajak tersebut dicatat pada Kartu Data 

dan diberi Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah dan untuk Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan diberi Nomor 

Objek Pajak. i 
Dari hasil pendataan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

Kepala Badan Keuangan menerbitkan Surat Pengukuhan 

sebagai Wajib Pajak dan menerbitkan Kartu Nomor Pokok 

Wajib Pajak Daerah. . 

Pasal 18 

Pendaftaran dan pendataan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 16, dilakukan secara periodik paling lambat triwulan H 

tahun berkenaan. 

Pendaftaran dan ' pendataan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) adalah pajak yang berdasarkan penetapan Bupati. 

Hasil pendaftaran dan pendataan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) sebagai dasar penetapan tahun berikutnya. 

BAB IK 

TATA CARA PENILAIAN OBJEK PAJAK 

— Pasal 19 

Penilaian objek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan : 

Perkotaan dilakukan oleh Badan Keuangan, baik secara 

massal maupun secara individual dengan menggunakan 

pendekatan penilaian yang telah ditentukan. 

Hasil penilaian objek pajak sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) digunakan'sebagai dasar penentuan NJOP. 

Penilaian objek Pajak Reklame berdasarkan pada nilai sewa 

reklame. 

1 Penilaian objek Paj ak Air Tanah berdasarkan harga dasar : air 

tanah. 

20 
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Pasa l 20 

Peni la iansebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 ayat (1) dapat 

berupa : 

a . Peni la ian massa l atas t anah dengan menggunakan 

pendekatan data pasar; 

b. Peni la ian massa l atas bangunan dengan m e n y u s u n D B K B 

objek pajak standar; 

c. Peni la ian indiv idual atas bangunan dengan m e n y u s u n D B K B 

objek pajak non standar. 

Pasa l 2 1 

Peni la ian indiv idual sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 0 h u r u f c 

dapat berupa : 

a . Peni la ian indiv idual u n t u k objek pajak berupa bumi dengan 

pendekatan data pasar; 

b. Peni la ian indiv idual baik u n t u k t anah m a u p u n bangunan 

dengan pendekatan biaya; 

c. Peni la ian indiv idual ' u n t u k bangunan dengan pendekatan 

kap i ta l i sas i pendapatan. 

B A B X 

PENETAPAN 

Pasa l 22 

Penetapan pajak d i l akukan mela lui 2 (dua) cara , masing-masing : 

1. Pemungutan pajak berdasarkan penetapan Bupa t i , ada lah : 

a. Pajak Reklame; 

b. Pajak Air T a n a h ; dan 

c. Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan. 

2. Pajak yang dibayar sendir i be rdasarkan perhitungan oleh 

Wajib Pajak ada lah : 

a . Pajak Hotel; 

b. Pajak Restoran; 

c. Pajak H iburan ; 

d. Pajak Penerangan J a l a n ; 

e. Pajak Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n ; 

f. Pajak Park i r ; 
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Pasal 20 

Penilaiansebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) dapat 

berupa : 

a. Penilaian massal atas tanah dengan menggunakan 

pendekatan data pasar, i Ta i ) 

Penilaian massal atas bangunan dengan menyusun DBKB 

objek. pajak standar, | 

Penilaian individual atas bangunan dengan menyusun DBKB 

objek pajak non standar. 

f Pasal 21 

Penilaian individual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20huruf c 

dapat berupa : 

a. Penilaian individual untuk objek pajak berupa bumi dengan 

pendekatan data pasar, 

| Penilaian individual baik untuk tanah maupun bangunan 

2 dengan pendekatan biaya, 

Penilaian individual "untuk bangunan dengan pendekatan 

kapitalisasi pendapatan. 

— BABX 

PENETAPAN 

Pasal 22 

Penetapan pajak dilakukan melalui 2 (dua) cara, masing-masing : 

1, 

t
a
 

| | Pemungutan pajak berdasarkan penetapan Bupati, adalah : 

a. Pajak Reklame: 

bp. Pajak Air Tanah, dan 

Cc. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

Pajak: yang dibayar sendiri berdasarkan perhitungan oleh 

Waj ib Pajak adalah : | 

a. Pajak Hotel: 

  

b. Pajak Restoran: 

c. Pajak Hiburan, 

d. Pajak Penerangan J alan: 

6. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan: 

Pajak Parkir: | 
2 | Tn 21 
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h . 

Pajak Sarang B u r u n g Walet; 

B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan B a n g u n a n . 

Pasa l 23 

(1) B e d a s a r k a n K a r t u Da ta sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 17 ayat (3), Kepala B a d a n Keuangan membuat nota 

perhi tungan pajak. 

(2) B e r d a s a r k a n nota perhi tungan pajak sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) Kepala B a d a n Keuangan menerbi tkan S K P D dan 

daftar S K P D . 

(3) Nota perhitungan pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

be r l aku u n t u k pajak reklame dan pajak a ir t anah . 

(4) S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

pend is t r ibus iannya di tetapkan sebagai b e r i k u t : 

a . lembar 1 u n t u k Wajib Pajak; 

b. lembar 2 u n t u k S u b B idang Pendaftaran, Pendataan dan 

Penetapan; 

c. lembar 3 u n t u k S u b B idang Penagihan. 

(5) Daftar S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

pend is t r ibus iannya ditetapkan sebagai b e r i k u t : 

a . 1 rangkap u n t u k Sub B idang Pendaftaran, Pendataan 

dan Penetapan; 

b. 1 rangkap u n t u k Sub B idang Penagihan; 

c. 1 rangkap u n t u k S u b B idang Pelaporan dan E v a l u a s i . 

(6) Pajak yang dibayar sendir i be rdasarkan perhitungan oleh 

Wajib Pajak menggunakan S P T P D , S K P D K B dan/a tau 

S K P D K B T . 

(7) SPTPD sebagaimana d imaksud pada ayat (6), u n t u k bu lan 

berkenaan dsampa ikan pal ing l ama tanggal 5 bu lan 

ber ikutnya . 

(8) J i k a Wajib Pajak setelah batas w a k t u yang d i tentukan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (7), be lum menyampa ikan 

SPTPD diber ikan teguran tertul is . 

(9) D a l a m w a k t u 7 (tujuh) ha r i setelah d i sampa ikan sura t teguran 

dan Wajib Pajak t idak menyampa ikan SPTPD , penetapan 

d i l a k u k a n secara j aba tan dengan menggunakan S K P D . 

22 

(1) 

(8. 
— berlaku untuk pajak reklame dan pajak air tanah. 

(4) 

. 9. Pajak Sarang Burung Walet: 

h. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan. 

“ Pasal 23 

'Bedasarkan Kartu Data “ sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 17 ayat (3), Kepala Badan Keuangan membuat nota 

perhitungan pajak. 

Berdasarkan nota perhitungan pajak sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) Kepala Badan Keuangan menerbitkan SKPD dan - 

daftar SKPD. 

Nota perhitungan bajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

SKPD | sebagaimana dimaksud pada — ayat (3) 

'pendistribusiannya ditetapkan sebagai berikut : 

a. lembar 1 untuk Wajib Pajak, 

b. lembar 2 untuk Sub Bidang Pendaftaran, Pendataan dan 

Penetapan, | 

Cc. lembar 3 untuk Sub Bidang Penagihan. 

“Daftar SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

pendistribusiannya ditetapkan sebagai berikut : 

'a, 1 rangkap untuk Sub Bidang Pendaftaran, Pendataan 

dan Penetapan, 

b. 1 rangkap untuk Sub Bidang Penagihan, 

c. 1 rangkap untuk Sub Bidang Pelaporan dan Evaluasi. 

Pajak yang dibayar sendiri berdasarkan perhitungan oleh 

Wajib Pajak menggunakan SPTPD, SKPDKB dan/atau 

. SKPDKBT. 

SPTPD . sebagaimana dimaksud pada ayat (6), untuk bulan 

berkenaan dsampaikan paling lama. tanggal 5 bulan 

berikutnya. 

“Jika Wajib Pajak setelah batas waktu yang ditentukan . 

sebagaimana dimaksud pada ayat (7), belum menyampaikan ) 

| SPTPD diberikan teguran tertulis. 

(9) 
" dan Wajib Pajak tidak menyampaikan SPTPD, penetapan 

Dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah disampaikan surat teguran : 

dilakukan secara jabatan dengan menggunakan SKPD. 

22 
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(10) Penetapan secara j aba tan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (9) d i l akukan berdasarkan data yang ada a tau d imi l ik i 

oleh B a d a n Keuangan, dan d ikenakan s a n k s i berupa 

kena ikan penetapan sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) 

d i tambah bunga/denda sebesar 2 % (dua persen) setiap bu lan , 

u n t u k j a n g k a w a k t u paling l ama 24 (dua p u l u h empat) bu lan , 

terhi tung sejak terutangnya pajak. 

(11) Pengelola Retoran yang t idak menggunakan SPTPD dan/a tau 

bi l l ada lah bagi restoran yang omset pener imaan perbulan 

Rp.4 .500.000, - (empat j u t a l ima ra tus r i bu rupiah) kebawah. 

(12) D a l a m ha l Pengelola Restoran t idak menggunakan SPTPD 

dan/a tau B i l l sebagaimana d imaksud pada ayat (11), Kepa la 

B a d a n Keuangan menetapkan secara j aba tan dengan 

menggunakan S K P D sesua i k emampuan Wajib Pajak. 

(13) Penetapan masa l u n t u k Pajak Reklame dan Pajak B u m i dan 

B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan penetapannya d i l akukan 

setiap t ahun . 

(14) K h u s u s Pajak A i r T a n a h , penetapannya d i l akukan setiap 

bu lan . 

Pasa l 24 

(1) B e r d a s a r k a n SPOP/LSPOP Kepa la B a d a n Keuangan 

me l akukan penetapan dengan menerb i tkan SPPT dan D H K P ; 

(2) Perhi tungan pajak yang terutang be rdasarkan N J O P setelah 

d ikurang i Nilai J u a l Objek Pajak T idak K e n a Pajak (NJOPTKP) . 

(3) Bag i Wajib Pajak yang memi l ik i lebih dar i 1 (satu) objek pajak 

dan/a tau lebih dar i 1 (satu) SPPT N J O P T K P sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), h a n y a ber laku u n t u k 1 (satu) SPPT 

P B B - P 2 . 

(4) SPPT dapat di terbitkan mela lui : 

a. pencetakan massa l ; 

b. pencetakan terseleksi ; 

(5) Pencetakan sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i l akukan 

da lam rangka : 

a . pembuatan sa l inan SPPT; 
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co) Penetapan secara jabatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (9) dilakukan berdasarkan data yang ada atau dimiliki 

oleh Badan Keuangan, dan dikenakan sanksi berupa 

. kenaikan penetapan sebesar 254 (dua puluh lima persen) 

| ditambah bunga/denda sebesar 246 (dua persen) setiap bulan, i 

untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan, 

: terhitung sejak terutangnya pajak. 

(11) Pengelola Retoran yang tidak menggunakan SPTPD dan/atau 

“bill adalah bagi restoran yang omset penerimaan perbulan 

' Rp.4.500.000,- (empat juta lima ratus ribu rupiah) kebawah. 

(12) Dalam hal Pengelola Restoran tidak menggunakan SPTPD 

— dan/atau Bill sebagaimana dimaksud pada ayat (11), Kepala 

Badan Keuangan menetapkan secara jabatan dengan 

. menggunakan SKPD sesuai kemampuan Wajib Pajak. 

(13) Penetapan masal untuk Pajak Reklame dan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan penetapannya dilakukan 

i setiap tahun, 

2.9 

(1 

Khusus Pajak Air Tanah, penetaparmya dilakukan setiap 

bulan.. 

Pasal 24 

Berdasarkan  SPOP/LSPOP Kepala Badan Keuangan 

melakukan penetapan dengan menerbitkan SPPT dan DHKP: 

Perhitungan pajak yang terutang berdasarkan NJOP setelah 

— dikurangi Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP). 

Bagi Wajib Pajak yang memiliki lebih dari 1 (satu) objek pajak 

dan/atau lebih dari 1 (satu) SPPT NJOPTKP sebagaimana 

i dimaksud pada ayat (2), hanya berlaku untuk 1 (satu) SPPT 

| PBB-P2. 

(M. 

(3) 

SPPT dapat diterbitkan melalui : 

a. pencetakan massal: 

b. pencetakan terseleksi, 

Pencetakan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan 

dalam rangka : 

— a. pembuatan salinan SPPT, 
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b. penerbitan SPPT sebagai t indak lan jut atas keputusan 

keberatan, pengurangan, pembatalan a t au pembetulan; 

c. t indak lanjut pendaftaran objek pajak ba ru ; dan 

d. mutas i objek dan/atau subjek pajak. 

(6) U n t u k mempercepat pe laksanaan tugas penandatanganan 

SPPT d i l akukan dengan : 

a . eap dan ce takan tandatangan u n t u k ketetapan pajak 

d ibawah Rp. 1 .000.000. - (satu ju ta ) . 

b. cap dan tandatangan basah u n t u k ketetapan pajak 

Rp . 1.000.000.- (satu juta ) keatas. 

Pasa l 25 

(1) Kepa la B a d a n Keuangan dapat menerb i tkan S K P D da lam h a l : 

a . wajib pajak t idak mengembal ikan dan/atau 

menyampa ikan SPOP setelah wajib pajak ditegur secara 

tertul is sebagaiman d i tentukan da lam S u r a t Teguran. 

b. berdasarkan has i l pemer iksaan a tau keterangan la in 

ternyata j u m l a h pajak yang terutang lebih besar dar i 

j u m l a h pajak yang d ihi tung berdasarkan SPOP dan 

L S P O P a tau SPTPD yang d i sampa ikan oleh Wajib Pajak. 

(2) J i k a Wajib Pajak t idak menyampa ikan SPOP sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , penetapan pajak d i l akukan 

berdasarkan data yang ada dan/a tau d imi l ik i oleh B a d a n 

Keuangan dan d ikenakan s a n k s i berupa kena ikan penetapan 

sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) d i tambah s a n k s i 

admin is t ras i berupa bunga a tau denda 2 % (dua persen) 

sebulan dar i j u m l a h penetapan u n t u k j a n g k a w a k t u pal ing 

l ama 24 (dua pu luh empat) bu lan terhi tung sejak terutangnya 

(3) Apabi la Wajib Pajak mengisi SPOP dan L S P O P t idak benar 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b, penetapan 

pajak d i l akukan berdasarkan data yang terakhir , dan 

d ikenakan s a n k s i berupa kena ikan penetapan sebesar 2 5 % 

(dua pu luh l ima persen). 

pajak. 

24 

b. penerbitan 'SPPT sebagai tindak lanjut atas' keputusan 

keberatan, pengurangan, pembatalan atau pembetulan, 

Cc. tindak lanjut pendaftaran objek pajak baru, dan 

—.d. mutasi objek dan/atau subjek pajak. 

(2) 
! dimaksud pada ayat (1) huruf a, penetapan pajak dilakukan ' 

(3) 

Untuk mempercepat pelaksanaan tugas penandatanganan 

SPPT dilakukan dengan : 

. cap dan cetakan tandatangan untuk ketetapan pajak 

dibawah Rp.1.000. 000.- (satu juta). 

b. cap dan tandatangan basah untuk ketetapan pajak 

Rp.1.000.000.- (satu juta) keatas. 

: Pasal 25 

Kepala Badan Keuangan dapat menerbitkan SKPD dalam hal : 

.a. wajib pajak tidak — mengembalikan — dan/atau 

menyampaikan SPOP setelah wajib pajak ditegur secara 

tertulis sebagaiman ditentukan dalam Surat Teguran. 

bb. berdasarkan hasil pemeriksaan atau keterangan lain 

ternyata jumlah pajak yang terutang lebih besar dari 

jumlah pajak yang dihitung berdasarkan SPOP dan 

LSPOP atau SPTPD yang disampaikan oleh Wajib Pajak. 

Jika Wajib Pajak tidak menyampaikan SPOP sebagaimana 

berdasarkan data yang ada dan/atau dimiliki oleh Badan 

' Keuangan dan dikenakan sanksi berupa kenaikan penetapan 

sebesar 2546 (dua puluh lima persen) ditambah sanksi 

administrasi berupa bunga atau denda 25 (dua persen) 

sebulan dari jumlah penetapan untuk jangka waktu paling 

' lama 24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak terutangnya 

pajak. 

Apabila Wajib Pajak - mengisi SPOP dan LSPOP tidak benar 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, penetapan 

pajak dilakukan berdasarkan data yang terakhir, dan 

dikenakan sanksi berupa kenaikan penetapan sebesar 25x 

(dua puluh lima persen). 

  

KABAN KABAG WAKIL 

kevdhaan | Kukum ASS 111 SEA | supani 
  

                A1 
 



Pasa l 26 

(1) J i k a pemasangan reklame produk barang d i l a k u k a n setelah 

penetapan masa l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 

ayat (12), dengan batas w a k t u pemasangan 1 (satu) t ahun , 

S K P D diterbitkan dengan perhi tungan pajak dar i bu lan 

pemasangan sampai dengan bu lan Desember t a h u n 

berkenaan. 

(2) Penetapan pajak atas s i s a w a k t u pemasangan yang be lum 

terhitung, m a k a di tetapkan pada bu lan J a n u a r i t a h u n 

ber ikutnya dengan menerb i tkan S K P D sebagai lan jutan dar i 

S K P D sebe lummnya sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) J i k a terdapat objek Pajak Reklame b a r u u n t u k n a m a pengenal 

usaha/profes i setelah penetapan masa l sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (12), S K P D diterbitkan dengan 

menyesua ikan t ahun kalender berkenaan. 

(4) Ta r i f Pajak reklame ditetapkan sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima 

persen). 

(5) Penetapan Pajak Reklame atas j en i s reklame pada angka 

1 (satu) sampai dengan angka 5 (lima) sebagaimana tercantum 

pada lampi ran I , dengan ca ra mengal ikan tari f pajak 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4) dengan n i la i sewa 

rak lame yang perhi tungannya menggunakan r u m u s . 

(6) Penetapan Pajak Reklame atas j en i s reklame pada angka 6 

(enam) sampai dengan angka 15 ( l ima belas) sebagaimana 

tercantum pada lampiran 1, dengan c a r a mengal ikan langsung 

tari f pajak sebagaiman d imaksud pada ayat (4) dengan harga 

j u a l reklame yang perh i tungannya t idak menggunakan r u m u s . 

(1) D a l a m h a l Wajib Pajak ba ru melaporkan objek Pajak B u m i 

dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan setelah penetapan 

masa l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (13), 

Kepa la B a d a n Keuangan m e l a k u k a n penetapan dengan 

menerb i tkan SPPT. 

Pasa l 27 

K A t A 
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(6). 
| (enam) sampai dengan angka 15 (lima belas) sebagaimana 

Pasal 26 

Jika pemasangan reklame produk barang dilakukan setelah 

penetapan masal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 

“ayat (12), dengan batas waktu pemasangan 1 (satu) tahun, 

| SKPD diterbitkan : ' dengan perhitungan pajak dari bulan 

pemasangan sampai dengan bulan Desember. tahun 

berkenaan. : i 

Penetapan pajak atas sisa waktu pemasangan yang belum 

terhitung, maka ditetapkan pada bulan Januari tahun 

berikutnya dengan menerbitkan SKPD sebagai lanjutan dari 

SKPD sebelummnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

Jika terdapat objek Pajak Reklame baru untuk nama pengenal 

usaha/ profesi setelah penetapan masal sebagaimana 

| dimaksud dalam Pasal 23 ayat (12), SKPD diterbitkan dengan 

menyesuaikan tahun kalender berkenaan. 

Tarif Pajak reklame ditetapkan sebesar 25Y6 (dua puluh lima 

- persen). 

Penetapan Pajak Reklame atas jenis reklame pada angka 

1 (satu) sampai dengan angka 5.(lima) sebagaimana tercantum 

pada lampiran 1 dengan cara mengalikan tarif pajak 

sebagaimana. dimaksud pada ayat (4) dengan nilai sewa 

raklame yang perhitungannya menggunakan rumus. 

Penetapan Pajak . Reklame atas jenis reklame pada angka 6 

tercantum pada lampiran I, dengan cara mengalikan langsung 

tarif pajak sebagaiman dimaksud pada ayat (4) dengan harga 

— jual reklame yang perhitungannya tidak menggunakan rumus. 

Pasal 27 

| Dalam hal Wajib Pajak baru melaporkan objek Pajak Bumi : 

dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan setelah penetapan 

masal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (13), 

Kepala Badan Keuangan melakukan penetapan dengan 

menerbitkan SPPT. | 
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(2) SPPT sebagaimana d imaksud pada ayat (1), di terbitkan pada 

t ahun berkenaan dan d i sesua ikan berdasarkan t a h u n 

kalender. 

Pasa l 28 

(1) Wajib Pajak ba ru yang di u s u l k a n secara kolekti f oleh Kepa la 

Desa , Kepala B a d a n Keuangan menetapkan pajak dengan 

menerb i tkan SPPT pada t ahun berkenaan. 

(2) J i k a Wajib Pajak beroleh perubahan a t au tambahan objek 

pajak ka r ena adanya mutas i dan/a tau b u k a n mutas i , Kepa la 

B a d a n Keuangan dapat me l akukan pembetulan penetapan 

pajak dengan menerbi tkan SPPT pada t a h u n berkenaan. 

(3) J i k a keberatan dan mutas i objek pajak yang d i u s u l k a n secara 

kolekti f oleh Kepa la Desa dan/a tau perorangan setelah m a s a 

pajak, Kepa la B a d a n Keuangan dapat m e l a k u k a n pembetulan, 

pengurangan dan pembatalan ketetapan pajak pada t ahun 

berkenaan. 

(4) Pembetulan dan pengurangan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3), penerbitan SPPT d i l a k u k a n pada t a h u n ber ikutnya. 

Pasa l 29 

(1) Proses penetapan pajak secara masa l , u n t u k pajak 

berdasarkan Penetapan Bupa t i sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 24 ayat (2) h u r u f a, u n t u k t a h u n ber ikutnya, d i l akukan 

pada T r i w u l a n IV t ahun berkenaan. 

(2) Penetapan pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dengan 

menerbi tkan S K P D dan SPPT, dan ditetapkan pada 

tanggal 2 (dua) J a n u a r i t ahun ber ikutnya . 

(3) J i k a tanggal 2 J a n u a r i bertepatan dengan h a r i l ibur, tanggal 

penerbitan S K P D dan SPPT sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) di tetapkan pada tanggal ber ikutnya . 

Pasa l 30 

Media pungutan j en i s Pajak Daerah sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 22 , tercantum pada lampiran V I I I sampa i dengan lampi ran 

X X I , ada lah bagian yang t idak t e rp isahkan dengan Peraturan 

B u p a t i in i . 
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(1) 

(3) 

“0 

(2 

: SPPT sebagaimana. dimaksud pada ayat (1), diterbitkan: pada 

tahun berkenaan dan disesuaikan berdasarkan tahun 

kalender. 

Pasal 28 

Wajib Pajak baru yang di usulkan secara kolektif oleh Kepala 

Desa, Kepala Badan Keuangan menetapkan pajak dengan | 

menerbitkan SPPT pada tahun berkenaan. | 

Jika Wajib Pajak beroleh perubahan atau tambahan “objek 

pajak karena adanya mutasi dan /atau bukan mutasi, Kepala 

Badan Keuangan dapat melakukan pembetulan penetapan 

pajak dengan menerbitkan SPPT pada tahun berkenaan. 

Jika keberatan dan mutasi objek pajak yang diusulkan secara 

kolektif oleh Kepala Desa dan/ atau perorangan setelah masa 

pajak, Kepala Badan Keuangan dapat melakukan pembetulan, 

i pengurangan dan pembatalan ketetapan pajak pada tahun 

berkenaan. | | 

Pembetulan dan pengurangan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3), penerbitan SPPT dilakukan pada tahun berikutnya. 

Pasal 29 

Proses "penetapan pajak secara masal, untuk pajak 

berdasarkan Penetapan Bupati sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 24 ayat (2) huruf a, untuk tahun berikutnya, dilakukan 

pada Triwulan IV tahun berkenaan. | 

Penetapan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan 

menerbitkan SKPD dan SPPT, dan ditetapkan pada 

tanggal 2 (dua) Januari tahun berikutnya. 

Jika tanggal 2 Januari bertepatan dengan hari libur, tanggal 

penerbitan SKPD dan SPPT sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) ditetapkan pada tanggal berikutnya. i 

Pasal 39 

Media pungutan jenis Pajak Daerah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 22, tercantum pada lampiran VIII sampai dengan lampiran 

XXI, adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan Peraturan 

Bupati ini. 
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B A B X I 

TATA CARA PENYAMPAIAN S U R A T K E T E T A P A N P A J A K D A E R A H 

Pasa l 3 1 

(1) S K P D Pajak Reklame d i sampa ikan pal ing l ama 3 (tiga) ha r i di 

awa l bu lan J a n u a r i t ahun berkenaan. 

(2) S K P D Pajak Air T a n a h d i sampa ikan pal ing l ama 3 (tiga) ha r i di 

setiap awa l bu lan t ahun berkenaan. 

(3) Wajib Pajak menandatangani tanda pener imaan S K P D setelah 

mener ima S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2),dan menyerahkan kepada Kepa la B a d a n Keuangan. 

(4) penyampaian S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2), d i l akukan oleh un i t ker ja yang membidangi 

penagihan. 

B A B X I I 

TATA CARA PENYAMPAIAN S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K T E R U T A N G 

Pasa l 32 

(1) Setelah diterbitkan SPPT, Kepa la B a d a n Keuangan 

menyampa ikan kepada Camat yang disertai D H K P , B u k u 

S a k u dan dokumen la innya pada awa l bu lan j a n u a r i t ahun 

berkenaan. 

(2) Penyerahan SPPT kepada Camat sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), disertai dengan berita aca ra penyerahan SPPT. 

(3) Be r i t a a ca ra sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

mencan tumkan j u m l a h ketetapan pajak, j u m l a h D H K P , 

j u m l a h SPPT, J u m l a h B u k u S a k u , dan dokumen la innya . 

(4) Camat setelah mener ima SPPT dan dokumen l a innya 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), pal ing l a m a 3 (tiga) ha r i 

menyerahkan kepada Kepala Desa. 

(5) Peneyerahan SPPT dan D H K P , ser ta dokumen la innya oleh 

C a m a t kepada Kepa la Desa, disertai dengan Ber i ta Aca ra 

penyerahan SPPT yang m e n c a n t u m k a n data sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3). 
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BAB XI 

TATA CARA PENYAMPAIAN SURAT KETETAPAN PAJAK DAERAH 

@ 

(3) 

(4) 

Pasal 31 

- SKPD Pajak Reklame disampaikan paling lama 3 (tiga) hari di ' 

'awal bulan Januari tahun berkenaan. i 

SKPD Pajak Air Tanah disampaikan paling lama 3 (tiga) hari di h 

setiap: awal bulan tahun berkenaan. . 

Wajib Pajak menandatangani tanda penerimaan SKPD setelah 

menerima SKPD. sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ) 

ayat (2),dan menyerahkan kepada Kepala Badan Keuangan. 

penyampaian SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan . 

ayat (2), dilakukan oleh unit kerja yang membidangi 

| penagihan. 

BAB XU 

. TATA CARA PENYAMPAIAN SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK TERUTANG 

(1) 

3) 

. menyerahkan kepada Kepala Desa. 

Pasal 32 

Setelah. diterbitkan SPPT, Kepala Badan Keuangan 

"menyampaikan kepada Camat yang disertai DHKP, Buku 

Saku dan dokumen lainnya pada awal bulan januari tahun 

. berkenaan. 

Penyerahan SPPT kepada Camat sebagaimana dimaksud pada 

“ayat (1), disertai dengan berita acara penyerahan SPPT. 

— Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

mencantumkan jumlah ketetapan pajak, jumlah DHKP, 

“jumlah SPPT, Jumlah Buku Saku, dan dokumen lainnya. 

: Camat setelah menerima SPPT dan dokumen lainnya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), paling 1 lama 3 (tiga) hari 

Peneyerahan SPPT dan DHKP, serta dokumen lainnya oleh 

Camat kepada Kepala Desa, disertai dengan Berita Acara 

penyerahan SPPT yang. mencantumkan data sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3). 
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Pasa l 33 

Kepa la Desa setelah mener ima SPPT dan dokumen la innya 

dar i Camat , mengisi B u k u S a k u u n t u k masing-masing d u s u n 

pal ing l ama 7 (tujuh) har i . 

Da l am j a n g k a w a k t u 3 (tiga) ha r i setelah mengisi B u k u S a k u , 

menyampa ikan B u k u S a k u bersama SPPT kepada Kepa la 

D u s u n . 

Kepa la D u s u n setelah mener ima B u k u S a k u dan SPPT, 

menyampa ikan SPPT kepada Wajib Pajak paling l ama 7 

(tujuh) har i . 

Pasa l 34 

Wajib Pajakmenandatangani tanda ter ima SPPTsete lah 

mener ima SPPT. ; 

T a n d a ter ima SPPT dar i Wajib Pajak sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1), d i se rahkan oleh Kepa la D u s u n kepada Kepa la 

Desa . 

S e l u r u h tanda ter ima SPPT yang di ter ima oleh Kepala Desa 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), d i se rahkan kepada 

Kepa la B a d a n Keuangan mela lu i Camat . 

Pasa l 35 

Penyampaian SPPT sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 32 , 

ada lah pencetakan yang d i l akukan secara masa l . 

Penyampaian SPPT yang pence takannya d i l akukan secara 

ind iv idu dan/a tau terseleksi , Kepa la B a d a n Keuangan dapat 

menyerahkan langsung kepada Wajib Pajak. 

B A B X l l l 

TATA CARA PEMUNGUTAN P A J A K 

Pasa l 36 

Pemungutan pajak di larang diborongkan. 

Pemungutan pajak yang terutang berdasarkan S K P D , SPPT 

dan SPTPD. 

Ii 28 
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Pasal 33 

Kepala Desa setelah menerima SPPT dan dokumen lainnya 

dari Camat, mengisi Buku Saku untuk masing-masing dusun 

paling lama 7 (tujuh) hari. 

Dalam jangka waktu 3 (tiga) hari setelah mengisi Buku Saku, 

menyampaikan Buku Saku bersama SPPT kepada Kepala 

Dusun. | 

Kepala Dusun setelah menerima Buku Saku dan SPPT, 

menyampaikan SPPT kepada Wajib Pajak paling lama 7 

— (tujuh) hari. 

Pasal 34 

Wajib Pajakmenandatangani tanda terima SPPTsetelah 

menerima SPPT., 

Tanda terima SPPT dari Wajib Pajak sebagaimana dimaksud 

pada ayat (4), diserahkan oleh Kepala Dusun kepada Kepala 

Desa.” 0 i 

Seluruh tanda terima SPPT yang diterima oleh Kepala Desa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diserahkan kepada 

Kepala Badan Keuangan melalui Camat. 

Pasal 35 . 

Penyampaian SPPT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32, 

adalah pencetakan yang dilakukan secara masal. 

Penyampaian SPPT yang pencetakannya dilakukan secara 

individu dan/ atau terseleksi, Kepala Badan Keuangan dapat 

. menyerahkan langsung kepada Wajib Pajak. 

) BAB XIII 

. TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK 

Pasal 36 

Pemungutan pajak dilarang diborongkan. 

Pemungutan. pajak yang terutang berdasarkan SKPD, SPPT 

dan SPTPD. 
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(3) Wajib Pajak yang memenuhi kewaj iban perpajakan 

berdasarkan penetapan Bupa t i , d ipungut berdasarkan S K P D 

dan SPPT. 

(4) Wajib Pajak yang memenuhi kewaj iban perpajakan yang 

dibayar berdasarkan perhi tungan oleh Wajib Pajak dipungut 

dengan menggunakan SPTPD, S K P D K B dan/a tau S K P D K B T . 

Pasa l 37 

(1) Pemungutan Pajak sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 36 , 

d i l aksanakan mu la i dar i penghimpunan data pajak, 

penentuan besarnya pajak yang terutang, sampai dengan 

kegiatan penagihan pajak dan pengawasan penyetorannya. 

(2) Pemungutan Pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

d i l a k u k a n oleh petugas f i skus yang membidangi pendapatan. 

Pasa l 38 

(1) U n t u k kegiatan pekerjaan yang dibiayai dengan Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah , Pajak Mineral B u k a n Logam 

dan B a t u a n dipungut mela lui kontraktor yang me l aksanakan 

kegiatan tersebut. 

(2) Pajak Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n dapat dipungut 

kepada kontraktor sepanjang Mineral B u k a n Logam dan 

B a t u a n tersebut berasal dar i daerah yang bersangkutan dan 

be lum d ikenakan Pajak Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n . 

(3) Pajak Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n dapat dipungut 

kepada Wajib Pajak yang be lum memi l ik i iz in kegiatan u s a h a . 

(4) Pajak Mineral B u k a n Logan dan B a t u a n b u k a n d ikenakan 

atas iz in kegiatan u s a h a , me la inkan d ikenakan berdasarkan 

objek-objek pajak dar i mas ing-masing pajak dan dapat 

dipungut apabi la Wajib Pajak sudah memenuh i persyaratan 

objektif dan subjekti f sebagaimana di a tur da lam Pasa l 57 

Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retr ibus i Daerah , mengenai Pajak Mineral B u k a n Logam 

dan B a t u a n . 
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(1) 

(2) 

(3) 

Wajib Pajak yang memenuhi kewajiban perpajakan 

berdasarkan penetapan Bupati, dipungut berdasarkan SKPD 

dan SPPT. 

Wajib Pajak yang memenuhi kewajiban perpajakan yang 

. dibayar berdasarkan perhitungan oleh Wajib Pajak dipungut 

. dengan menggunakan SPTPD, SKPDKB dan/atau SKPDKBT. ) 

Pasal 37 

Pemungutan Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36, 

dilaksanakan mulai dari penghimpunan data pajak, 

| penentuan besarnya pajak yang terutang, sampai dengan 

' kegiatan penagihan pajak dan pengawasan penyetorannya. 

' Pemungutan Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

. dilakukan oleh petugas fiskus yang membidangi pendapatan. 

Pasal 38 

Untuk kegiatan pekerjaan yang dibiayai dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah, Pajak Mineral Bukan Logam 

dan Batuan dipungut melalui kontraktor yang melaksanakan | 

— kegiatan tersebut. 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan dapat dipungut 

kepada kontraktor sepanjang : Mineral Bukan Logam dan 

Batuan tersebut berasal dari daerah yang bersangkutan dan 

belum dikenakan Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan. 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan dapat dipungut 

kepada Wajib Pajak yang belum memiliki izin kegiatan usaha. 

Pajak Mineral Bukan Logan dan Batuan bukan dikenakan: 

atas izin kegiatan usaha, melainkan dikenakan berdasarkan 

objek-objek pajak dari masing-masing pajak dan dapat 

dipungut apabila Wajib Pajak sudah memenuhi persyaratan 

objektif dan subjektif sebagaimana di atur dalam Pasal 57 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah | 

dan Retribusi Daerah, mengenai Pajak Mineral Bukan Logam 

dan Batuan. 
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Pasa l 39 

Pengelola Hotel dan Restoran diwaj ibkan memungut pajak 

dar i orang pribadi a t au badan yang menikmat i pe layanan 

yang d isediakan oleb Hotel dan Restoran. 

Pemungutan Pajak Hotel dan Pajak Restoran sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) bersamaan dengan pembayaran atas 

pe layanan dibotel dan di restoran dengan menggunakan Nota 

Pembayaran. 

Nota Pembayaran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d ised iakan oleb : 

a . Kepa la B a d a n Keuangan; 

b. Pengelola Hotel dan Pengelola Restoran. 

Nota Pembayaran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d inya takan sah penggunaannya setelah dilegalisasi dan/a tau 

diperforasi oleh B a d a n Keuangan. 

Pajak Restoran dar i Organisas i Perangkat Daerah , 

pemungutan pajak d i l akukan oleh B a d a n Keuangan. 

Pasa l 40 

Pemungutan pajak dapat d i l a k u k a n setiap bu lan dan/atau 1 

(satu) t ahun pajak. 

Pajak yang dipungut setiap bu lan sebagaimana yang 

d imaksud pada ayat (1) masing-masing : 

a . Pajak Hotel; 

b. Pajak Restoran; 

c. Pajak H iburan ; 

d. Pajak Penerangan j a l a n ; 

e. Pajak Mineral: B u k a n Logam dan B a t u a n ; 

f. Pajak Park i r ; 

g. Pajak A i r T a n a h ; 

h . Pajak Sarang B u r u n g Walet. 

Pajak yang dipungut da lam 1 (satu) t a h u n sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 

a. Pajak Reklame; 

b. Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan; 
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(1) 

(2) 

(3) 

4 

(1) 

.@) 
— dimaksud pada ayat (1) masing-masing : 

.a. Pajak Hotel: 

Pasal 39 

Pengelola Hotel dan Restoran diwajibkan memungut pajak 

dari orang pribadi atau badan yang menikmati pelayanan . 

yang disediakan oleh Hotel dan Restoran. 

Pemungutan Pajak Hotel dan Pajak Restoran sebagaimana 

| dimaksud pada ayat (1) bersamaan dengan pembayaran atas 

pelayanan dihotel dan di restoran dengan menggunakan Nota 

Pembayaran. | 

Nota Pembayaran: sebagaimana dimaksud pada ayat 2) 

— disediakan oleh : 

a. Kepala Badan Keuangan, 

ob. Pengelola Hotel dan Pengelola Restoran. 

“Nota Pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat » 

dinyatakan sah penggunaannya setelah dilegalisasi dan/ atau 

. diperforasi oleh Badan Keuangan. 

(S) Pajak Restoran dari Organisasi Perangkat Daerah, 

pemungutan pajak dilakukan oleh Badan Keuangan. 

- Pasal 40 

Pemungutan pajak dapat dilakukan setiap bulan dan/atau 1 

(satu) tahun pajak. 

Pajak yang. dipungut setiap bulan sebagaimana. yang : 

Pajak Restoran: b 

.c. Pajak Hiburan, 

d Pajak Penerangan jalan, 

0... Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, 

4 Pajak Parkir, 

(3) 

g. Pajak Air Tanah, 

h. Pajak Sarang Burung Walet. 

Pajak yang dipungut dalam 1 (satu) tahun: sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) terdiri dari : 

'a. Pajak Reklame: 

.b. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, 

/ INN e : “30 
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(4) Pemungutan B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan B a n g u n a n 

d i l a k u k a n pada saat terjadi pera l ihan h a k atas tanah dan 

bangunan; 

(5) J i k a pemasangan reklame t idak c u k u p 1 (satu) t ahun , 

pemungutannya d i l akukan berdasarkan j a n g k a w a k t u 

pemasangan. 

Pasa l 4 1 

(1) Pemungutan Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan berdasarkan SPPT dan/a tau S K P D . 

(2) Pemungutan Pajak B u m i dan B a n g u n a n sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), d i l a k u k a n oleh Kepa la Desa dan 

aparat Desa, dengan ketentuan sebagai b e r i k u t : 

a . Pemungutan Pajak B u m i dan B a n g u n a n u n t u k Wajib 

Pajak di luar desa, d i l a k u k a n oleh Kepa la Desa s e l aku 

kolektor. 

b. Wajib Pajak B u m i dan B a n g u a n Perdesaan dan Perkotaan 

di da lam Desa, pemungutannya oleh Kepala D u s u n 

se laku pembantu kolektor. 

Pasa l 42 

(1) Pemungutan B P H T B sebagaiman d imaksud da lam Pasa l 40 

ayat (5), berdasarkan SPTPD dan/a tau S S P D . 

(2) S S P D - B P H T B sebagaiman d imaksud pada ayat (1) berfungsi 

sebagai SPOP Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan. 

(3) S S P D - B P H T B sebagaimana d imaksud pada ayat (2) memuat 

data an ta ra la in : 

a . n a m a dan a lamat Wajaib Pajak; 

b. nomor objek pajak (NOP); 

c. luas tanah dan bangunan yang h a k n y a diperoleh; 

(4) S S P D - B P H T B sebagimana d imaksud pada ayat (1) di is i 

dengan je las dan benar dan dilengkapi dengan : 

a. buk t i NPOP a tau harga t r ansaks i ; 

b. S P P T - P B B tahun sebe lumnya dan t ahun berjalan; 

c. bukt i pe lunasan P B B ; 
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(5) 

2 

4 

Pemungutan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

“dilakukan pada saat terjadi peralihan hak atas tanah dan 

bangunan, 

Jika pemasangan. reklame tidak cukup 1 (satu) tahun, 

) pemungutannya dilakukan berdasarkan jangka waktu 

pemasangan. . 

Pasal 41 

“Pemungutan Pajak. Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

h Perkotaan berdasarkan SPPT dan/ atau SKPD. 

Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2), dilakukan oleh Kepala Desa dan 

aparat Desa, dengan ketentuan sebagai berikut : 

.a. Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan untuk Wajib 

Pajak di luar desa, dilakukan oleh Kepala Desa selaku 

kolektor. 

b. Wajib Pajak Bumi dan Banguan Perdesaan dan Perkotaan 

di dalam Desa, pemungutannya oleh Kepala Dusun 

“selaku pembantu kolektor. 

Pasal 42 

Pemungutan BPHTB sebagaiman dimaksud dalam Pasal 40 

ayat (5), berdasarkan SPTPD dan/atau SSPD. 

SSPD-BPHTB sebagaiman dimaksud pada ayat (1) berfungsi 

sebagai SPOP Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan . 

Perkotaan: 

SSPD- BPHTB sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat 

data antara lain: ) 

a. nama dan alamat Wajaib Pajak: 

b. nomor objek pajak (NOP), i 

Cc. luas tanah dan bangunan yang: haknya diperoleh: 

SSPD-BPHTB sebagimana dimaksud pada ayat (1) disi 

dengan jelas dan benar dan dilengkapi dengan : 

ca. bukti NPOP atau harga transaksi, 

'b. SPPT-PBB tahun sebelumnya dan tahun berjalan: 

Cc. bukti pelunasan PBB, 
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d. foto copy k a r t u tanda penduduk a t au identitas d ir i 

l a innya . 

S S P D - B P H T B sebagaiman d imaksud pada ayat (1), d i gunakan 

oleb Wajib Pajak u n t u k menghitung, memperhi tungkan, 

menetapkan pajak sendir i , dan melaporkan pajak yang 

terutang. 

Pasa l 43 

S S P D - B P H T B sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 42 ayat (5), 

dapat d inyatakan benar perhi tungan pajak yang terutang 

setelah di va l idasi oleh Kepala B a d a n Keuangan. 

S S P D - B P H T B sebelum dival idasi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), d i l akukan penel i t ian. lapangan tentang kebenaran 

oleh petugas f i skus yang d i tunjuk. 

S S P D - B P H T B dapat d inya takan S A H penggunaanya setelah 

dilegalisasi dan/atau diporforasi oleh un i t ker ja yang 

membidangi benda berharga. 

Pemungutan B P H T B d i l akukan oleh un i t ker ja yang 

membidangi penagihan. 

Pasa l 44 

J i k a terdapat t r ansaks i j u a l beli a tas objek pajak yang 

d ikecua l ikan dar i objek B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan 

B a n g u n a n , Kepa la B a d a n Keuangan h a n y a menerbi tkan sura t 

keterangan. 

S u r a t keterangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

memuat data sebagai ber ikut : 

a. n a m a yang mener ima pengal ihan hak ; 

b. a lamat yang menga l ihkan h a k atas tanah a t au 

bangunan; 

0. a lamat yang mener ima pengal ihan hak ; 

d. nomor objek pajak/nomor SPPT; 

e. tanggal pengal ihan hak ; 

f. luas tanah a tau bangunan yang d ia l ihkan ; 

g. n i la i perolehan hak atas t anah a t au bangunan. 
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(S) 

(1) 

2 

2) 

5
 

@ 

.d. foto copy kartu tanda penduduk atau identitas diri 

lainnya. 

 SSPD-BPHTB sebagaiman dimaksud pada ayat (1), digunakan 

“oleh Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, 

menetapkan pajak sendiri, dan melaporkan pajak yang 

terutang. 

Pasal 43 

SSPD-BPHTB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (5), 2 

dapat : dinyatakan: benar perhitungan pajak yang terutang 

setelah di validasi oleh Kepala Badan Keuangan. ) 

SSPD-BPHTB sebelum divalidasi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), dilakukan penelitian. lapangan tentang kebenaran 

oleh petugas fiskus yang ditunjuk. 

SSPD-BPHTB dapat dinyatakan SAH penggunaanya setelah 

dilegalisasi dan/atau diporforasi oleh unit kerja yang 

membidangi benda berharga. . 

Pemungutan BPHTB dilakukan oleh unit kerja yang 

. membidangi penagihan. 

Pasal 44 

Jika terdapat transaksi jual beli atas objek pajak yang 

— dikecualikan dari objek Bea Perolehan Hak atas Tanah dan: 

) Bangunan, Kepala Badan Keuangan hanya menerbitkan surat 

keterangan. 

Surat keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat MD, 

memuat data sebagai berikut : i 

a. nama yang menerima pengalihan hak, 

b. alamat yang mengalihkan hak atas tanah atau 

“bangunan: 

Cc. alamat yang menerima pengalihan hak, 

d. nomor objek pajak/nomor SPPT, i 

— tanggal pengalihan haks 

luas tanah atau bangunan yang dialihkan, 

g. nilai perolehan hak atas tanah atau bangunan. 
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B A B X I V 

TATA CARA PEMBAYARAN DAN P E N Y E T O R A N 

Pasa l 45 

(1) Pembayaran pajak d i l a k u k a n berdasarkan S K P D , SPPT, 

SPTPD dan STPD . 

(2) Pembayaran pajak sebagaimana ayat (1) dengan 

menggunakan S S P D . 

(3) Pembayaran pajak d i l akukan secara non tuna i ke Rekening 

K a s U m u m Daerah dan/a tau secara tuna i mela lu i Bendaha ra 

Pener imaan. 

(4) S S P D sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dival idasi , 

d i tandatangani dan dieap basah oleh B e n d a h a r a Pener imaan. 

(5) S S P D sebagaimana d imaksud pada ayat (4) diterbitkan oleh 

B e n d a h a r a Pener imaan pada B a d a n Keuangan. 

(6) S S P D d inyatakan sah penggunaannya setelah diperforasi. 

(7) U n t u k pembayaran Pajak Daerah berdasarkan Self 

Asassement d iatur sebagai ber ikut : 

a . Pembayaran Pajak Daerah d i l a k u k a n berdasarkan 

SPTPD, S K P D , S K P D K B , S K P D K B T ; 

b. SPTPD sebagaimana d imaksud pada h u r u f a, d i lampir i 

dokumen sebagai b e r i k u t : 

1. bukt i t r ansaks i penjualan u n t u k Pajak Sarang 

B u r u n g Walet; 

2. Rencana Anggaran B i a y a (RAB) u n t u k Pajak Mineral 

B u k a n logam dan B a t u a n dar i p ihak ke I I I ; 

3. bukt i harga t r ansaks i u n t u k Pajak B e a Perolehan 

H a k Atas T a n a h dan B a n g u n a n ; 

4. bi l l dan/a tau nota pembayaran u n t u k Pajak 

Restoran dan Pajak Hotel; 

5. data dan/atau bukt i pener imaan j a s a park i r u n t u k 

Pajak Park i r ; 

6. karc i s dan/atau laporan pener imaan j a s a h iburan 

u n t u k Pajak H iburan . 

33 

“BAB XIV 

TATA CARA PEMBAYARAN DAN PENYETORAN 

(1) 

(3) 

(4) 

Pasal 45 

Pembayaran pajak dilakukan berdasarkan SKPD, SPPT, 

SPTPD dan STPD. — — 

Pembayaran pajak sebagaimana ayat » dengan 

menggunakan SSPD. | ) 

Pembayaran pajak, dilakukan secara non tunai ke Rekening 

Kas Umum Daerah dan/atau secara tunai melalui Bendahara 

Penerimaan. i 

SSPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) divalidasi, 

ditandatangani dan dicap basah oleh Bendahara Penerimaan. 

' SSPD sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diterbitkan oleh 

Bendahara Penerimaan pada Badan Keuangan. 

SSPD dinyatakan sah penggunaannya setelah diperforasi. 

Untuk pembayaran Pajak Daerah berdasarkan Self . 

Asassemeni diatur sebagai berikut : 

a. Pembayaran 'Pajak Daerah : “dilakukan berdasarkan 

—.. SPTPD, SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, i 

b. 'SPTPD sebagaimana dimaksud pada huruf a, dilampiri 

dokumen sebagai berikut : | 

1. . bukti transaksi penjualan untuk Pajak Sarang 

) Burung Walet: ) 

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk Pajak Mineral i 

Bukan logam dan Batuan dari pihak ke NI, 

3. bukti harga transaksi untuk Pajak Bea Perolehan 

. Hak Atas Tanah dan Bangunan, | 

4. bill dan/ atau nota pembayaran untuk Pajak 

Restoran dan Pajak Hotel: | 

“5. data dan/atau bukti penerimaan jasa parkir untuk 

| Pajak Parkir: | | 

6. “karcis dan/atau laporan penerimaan jasa hiburan 

untuk Pajak Hiburan. 

Pe
na
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c. U n t u k pembayaran Pajak Hotel dan Pajak Restoran dar i 

Organisas i Perangkat Daerab, dapat d i l akukan oleh 

Bendaha ra Pengeluaran Organisas i Perangkat Daerah 

yang bersangkutan ke Rekening K a s U m u m Daerah . 

d. Pembayaran Pajak Daerah sebagaimana d imaksud pada 

h u r u f c, Bendahara Pengeluaran wajib mengisi SPTPD 

yang di lampir i bukt i pembayaran. 

(8) U n t u k pembayaran Pajak Daerah berdasarkan Oficial 

Asassement d i l a k u k a n berdasarkan S K P D dan SPPT. 

Pasa l 46 

Pengawasan pembayaran Pajak Daerah d i l a k u k a n oleh un i t ker ja 

yang membidangi penagihan. 

Pasa l 47 

(1) Pembayaran Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan d i l akukan berdasarkan S P P T dan S K P D . 

(2) Setiap Wajiib Pajak setelah mener ima SPPT wajib membayar 

pajak yang terutang. 

(3) J i k a pembayaran pajak d i l akukan mela lu i Petugas Pemungut 

di Desa, Wajib Pajak mener ima T a n d a Te r ima Sementara 

sebagai bukt i pembayaran pajak. 

(4) Wajib Pajak d ika takan l u n a s membayar pajak setelah 

mener ima S S P D dan/atau buk t i pembayaran sah dar i B a n k 

yang d i tun juk dan/a tau dar i B a d a n Keuangan. 

(5) Petugas pemungut berkewajiban menye rahkan S S P D kepada 

Wajib Pajak yang telah me lunas i Pa jak B u m i dan B a n g u n a n 

Perdesaan dan Perkotaan. 

(6) S e l u r u h has i l pungutan P B B - P 2 dar i Aparat Desa yang da lam 

h a l in i Kepa la Desa sebagai kolektor pemungut dan Kepa la 

D u s u n sebagai pembantu kolektor pemungut, dicatat oleh 

Sekretar is Desa pada D P H . 

Pasa l 48 

(1) J a t u h tempo pembayaran pajak di tetapkan se lama 1 (satu) 

bu lan setelah saat terutangnya pajak, kecua l i Pajak B u m i dan 

B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan. 
. 34 
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0... Untuk pembayaran Pajak Hotel dan Pajak Restoran dari 

(8) 

Organisasi Perangkat Daerah, dapat dilakukan oleh 

“ Bendahara Pengeluaran Organisasi Perangkat Daerah 

yang bersangkutan ke Rekening Kas Umum Daerah. 

4d. Pembayaran Pajak Daerah sebagaimana dimaksud pada 

huruf c, Bendahara Pengeluaran wajib mengisi 'SPTPD 

yang dilampiri bukti pembayaran. 

Untuk pembayaran Pajak Daerah berdasarkan Oficial 

Asassement dilakukan berdasarkan SKPD dan SPPT. 

Pasal 46 

Pengawasan pembayaran Pajak Daerah dilakukan oleh unit kerja 

yang membidangi penagihan. 

(1) | : 

(2) 

(S) 

(1) 

Bangundn Perdesaan dan Ba Ta 

Pasal 47 

Pembayaran Pajak. Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan dilakukan berdasarkan SPPT dan SKPD. 

Setiap Wajiib Pajak setelah menerima SPPT wajib membayar 

) pajak yang terutang. 

Jika pembayaran pajak dilakukan melalui Petugas Pemungut 

di Desa, Wajib Pajak menerima Tanda Terima Sementara 

sebagai bukti pembayaran pajak. 

. Wajib Pajak dikatakan lunas membayar pajak setelah 

i menerima SSPD dan/ atau bukti pembayaran sah dari i Bank: . 

yang ditunjuk dan / atau dari Badan Keuangan. 

Petugas pemungut berkewajiban menyerahkan SSPD kepada 

& Wajib Pajak yang telah melunasi Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan. | | 

. Seluruh hasil pungutan PBB-P2 dari Aparat Desa yang dalam 

— hal ini Kepala Desa sebagai kolektor pemungut dan Kepala 

Dusun sebagai pembantu kolektor pemungut, dicatat oleh 

“Sekretaris Desa pada DPH. 

Pasal 48 

Jatuh tempo pembayaran pajak ditetapkan selama 1 (satu) 

bulan setelah saat terutangnya pajak, kecuali Pajak Bumi dan 

3g 
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(2) J a t u h tempo pembayaran Pajak B u m i dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan sebagaimana d imaksud padaayat (1) 

d i tetapkan se lama 6 (enam) bu lan sejak tanggal d i ter imanya 

SPPT oleh Wajib Pajak. 

(3) J i k a Wajib Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan yang ditetapkan mela lu i S K P D , j a t u h tempo 

pembayaran ditetapkan se lama 1 (satu) bu lan . 

(4) J a t u h tempo pembayaran sebagaimana pada ayat (3) 

terhi tung sejak tanggal penerbitan S K P D . 

(5) Pembayaran pajak setelah j a t u h tempo pembayaran 

d ikenakan bunga dan/a tau denda sebesar 2 % (dua persen) 

perbulan dar i j u m l a h pajak yang terutang a tau k u r a n g 

dibayar, u n t u k j angka w a k t u pal ing l ama 24 (dua pu luh 

empat) bu lan . ; 

Pasa l 49 

(1) Sekretar is Desa setelah mener ima s e lu ruh pembayaran Pajak 

B u m i dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan me l akukan 

penyetoran ke Rekening K a s U m u m Daerah pada B a n k yang 

d i tun juk da lam w a k t u 1 x 24 j a m dengan menggunakan S u r a t 

T a n d a Setoran yang di lampir i Daftar Pener imaan Har ian . 

(2) Sekretar is Desa setelah m e l a k u k a n penyetoran pajak 

sebagaimana pada ayat (1) mener ima S S P D dar i B a n k yang 

d i tun juk dan/a tau dar i B a d a n Keuangan, sesua i n a m a Wajib 

Pajak dan j u m l a h pajak yang di setor. 

(3) S S P D yang diter ima oleh Wajib Pajak dan/a tau Sekretar is 

Desa setelah dival idasi dan dicap oleh bank a tau oleh B a d a n 

Keuangan. 

(4) S S P D yang diter ima oleh Sekretar is Desa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), pal ing l ama 3 (tiga) ha r i d i sampa ikan 

kepada Wajib Pajak. 

(5) Sekretar is Desa setelah m e l a k u k a n penyetoran, 

mend is t r ibus ikan Daftar Pener imaan Har i an masing-masing 

sebagai b e r i k u t : 

a . lembar 1 u n t u k Kepala Desa ; 

b. lembar 2 u n t u k Camat ; 
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(3): 

— Perkotaan yang ditetapkan melalui SKPD, jatuh tempo 

4 

(5) 

Jatuh tempo pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan sebagaimana dimaksud padaayat (1) 

ditetapkan selama 6 (enam) bulan sejak tanggal diterimanya 

. SPPT oleh Wajib Pajak. | 

“Jika Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

pembayaran ditetapkan selama 1 (satu) bulan. 

Jatuh tempo pembayaran sebagaimana pada ayat (3) 

terhitung sejak tanggal penerbitan SKPD. | 

Pembayaran pajak setelah jatuh tempo pembayaran 

— dikenakan bunga dan/atau denda sebesar 246 (dua persen) 

2 perbulan dari jumlah pajak yang terutang atau kurang 

» 

dibayar, untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh 

empat) bulan. 

) Pasal 49 

Sekretaris Desa setelah menerima seluruh pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan melakukan 

. penyetoran ke Rekening Kas Umum Daerah pada Bank yang ) 

. ditunjuk dalam waktu 1 x 24 jam dengan menggunakan Surat 

Tanda Setoran yang dilampiri Daftar Penerimaan Harian. 

' Sekretaris Desa ' setelah melakukan penyetoran pajak | 

sebagaimana pada ayat (1) menerima SSPD dari Bank yang . 

ditunjuk dan/atau dari Badan Keuangan, sesuai nama Wajib 

— Pajak dan jumlah pajak yang di setor. 

8 SSPD yang diterima oleh Wajib Pajak dan/atau Sekretaris 

— Desa setelah divalidasi dan dicap oleh bank atau oleh Badan 

(9 

5s 

Keuangan. 

SSPD yang diterima oleh Sekretaris Desa sebagaimana 

— dimaksud pada ayat (2, paling lama 3 3 (tiga) hari disampaikan 

kepada Wajib Pajak. Ta | ) 

Sekretaris Desa setelah melakukan : penyetoran, 

mendistribusikan Daftar Penerimaan Harian masing-masing 

sebagai berikut : 

a. . lembar 1 untuk Kepala Desa, 

-b. . lembar 2 untuk Camat, 
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c. lembar 3 u n t u k B a d a n Keuangan B idang Pendapatan. 

Pasa l 50 

B e n d a h a r a Pener imaan pada B a d a n Keuangan setelah 

mener ima pembayaran pajak, m e l a k u k a n penyetoran ke 

Rekening K a s U m u m Daerah da lam w a k t u 1 x 24 j a m dengan 

menggunakan Sura t T a n d a Setoran. 

B e n d a h a r a Pener imaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

mener ima S u r a t T a n d a Setoran setelah dival idasi oleh B a n k . 

B e n d a h a r a Pener imaan pada B a d a n Keuangan setelah 

m e l a k u k a n penyetoran ke K a s Daerah , mend is t r ibus ikan 

S u r a t T a n d a Setoran kepada : 

a . 1 (satu) rangkap u n t u k S u b B idang Penagihan; 

b. 1 (satu) rangkap u n t u k S u b B idang Pelaporan dan 

E v a l u a s i . 

S u r a t T a n d a Setoran u n t u k S u b B idang Penagihan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a di lampir i S S P D . 

Pendis t r ibus ian S S P D B P H T B di tetapkan sebagai b e r i k u t : 

a. lembar 1 u n t u k Wajib Pajak; 

b. lembar 2 u n t u k tempat pembayaran; 

c. lembar 3 u n t u k Sub B idang Pencatatan, Pelaporan dan 

E v a l u a s i ; 

d. lembar 4 u n t u k S u b B idang Penagihan; 

e. lembar 5 u n t u k Kantor B idang Per tanahan, Notaris/ 

PPAT, PPATS dan Kantor Le lang Negara. 

B A B X V 

P E L A P O R A N DAN PENGAWASAN 

Pasa l 5 1 

Bendaha ra Pener imaan pada B a d a n Keuangan setiap minggu 

melaporkan se lu ruh pener imaan pajak kepada Kepala B a d a n 

Keuangan. 

S e l u r u h pungutan dan setoran Pajak B u m i dan B a n g u n a n 

Perdesaan dan Perkotaan dar i masing-masing Desa 

d i laporkan oleh Camat setiap bu lan kepada Bupa t i mela lu i 
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(3) 

(2) 

Cc. lembar 3 untuk Badan Keuangan Bidang Pendapatan. 

Pasal 50 

Bendahara Penerimaan : pada Badan Keuangan setelah 

menerima pembayaran pajak, melakukan penyetoran ke 

Rekening Kas Umum Daerah dalam waktu 1 x 24 jam dengan 

menggunakan Surat Tanda Setoran. 

Bendahara Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

menerima Surat Tanda Setoran setelah divalidasi oleh Bank. 

Bendahara Penerimaan pada Badan Keuangan setelah 

melakukan penyetoran ke Kas Daerah, mendistribusikan 

Surat Tanda Setoran kepada : 

a. 1 (satu) rangkap untuk Sub Bidang Penagihan: 

b. 1 (satu) rangkap untuk Sub Bidang Pelaporan dan 

Evaluasi. Tn : 

Surat. Tanda Setoran untuk Sub Bidang Penagihan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dilampiri SSPD. 

Pendistribusian SSPD BPHTB ditetapkan sebagai berikut : 

a. lembar 1 untuk Wajib Pajak: | 

b. lembar 2 untuk tempat pembayaran: 

Cc. lembar 3 untuk Sub Bidang Pencatatan, Pelaporan dan 

Evaluasi: 

d.. lembar.4 untuk Sub Bidang Penagihan, 

e. lembar 5 untuk Kantor Bidang Pertanahan, Notaris/ 

PPAT, PPATS dan Kantor Lelang Negara. 

0000 BABXV 
PELAPORAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 51 

Bendahara Penerimaan pada Badan Keuangan setiap minggu 

melaporkan seluruh penerimaan pajak kepada Kepala Badan 

Keuangan. i 

Seluruh pungutan dan setoran Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan : Perkotaan dari masing-masing Desa 

dilaporkan oleh Camat setiap bulan kepada Bupati melalui 
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Kepa la B a d a n Keuangan dengan menggunakan Laporan 

Mingguan Pener imaan Pajak. 

(3) Laporan Mingguan Pener imaan Pajak sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) berdasarkan Daftar Pener imaan Har i an dar i 

Desa . 

(4) Laporan Penyetoran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

u n t u k bu lan berkenaan, d i sampa ikan pal ing lambat tanggal 5 

bu lan ber ikutnya. : 

(5) Laporan Mingguan Pener imaan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) d i lampir i Daftar Pener imaan Har i an . 

(6) Kepa la B a d a n Keuangan setiap bu l an melaporkan se lurub 

pener imaan dan penyetoran pajak kepada B u p a t i pal ing l ama 

tanggal 10 bu lan ber ikutnya dengan tembusan masing-masing 

kepada : 

a . K e tua D P R D ; 

b. Inspektur Daerab. 

(7) Pelaporan sebagaimana d imaksud pada ayat (6) d i l akukan 

oleb un i t ker ja yang membidangi pencatatan, pelaporan, dan 

eva luas i . 

Pasa l 52 

(1) D a l a m pengal ihan h a k atas t anah dan bangunan, 

PPAT/Notaris, PPATS/Camat melaporkan pembuatan ak ta . 

(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mencan tumkan 

a. tanggal pengal ihan hak ; 

b. n a m a yang mengal ihkan h a k atas t anah dan bangunan; 

c. n a m a yang memperoleh h a k atas t anah dan bangunan; 

d. letak tanah dan bangunan; 

e. luas t anah dan bangunan yang d ia l ihkan ; 

f. n i la i t r ansaks i . 

(3) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i sampa ikan 

pada Bupa t i paling lambat tanggal 10 bu lan ber ikutnya, 

dengan tembusan kepada Kepa la B a d a n Keuangan. 
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Kepala Badan Keuangan dengan menggunakan Laporan 

Mingguan Penerimaan Pajak. 

Laporan Mingguan Penerimaan Pajak sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) berdasarkan Daftar Penerimaan Harian dari 

Desa. 

| Laporan Penyetoran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

untuk bulan berkenaan, disampaikan paling lambat tanggal 5 

bulan berikutnya... | 

Laporan Mingguan Penerimaan sebagaimana dimaksud pada 

- ayat (2) dilampiri Daftar Penerimaan Harian. 

Kepala Badan Keuangan setiap bulan melaporkan seluruh 

penerimaan dan penyetoran pajak kepada Bupati paling lama 

| tanggal 10 bulan berikutnya dengan tembusan masing-masing 

kepada : 

a. Ketua DPRD: 
b. Inspektur Daerah. 

Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilakukan 

oleh unit kerja yang membidangi pencatatan, pelaporan, dan 

evaluasi. 

Pasal 52 

Dalam pengalihan hak atas tanah dan bangunan, 

PPAT/Notaris, PPATS/ Camat melaporkan pembuatan akta. 

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencantumkan 

i tanggal pengalihan hak, 

- nama yang mengalihkan hak atas tanah dan bangunan: 

Cc. nama yang memperoleh hak atas tanah dan bangunan: 

ad. i letak tanah dan bangunan, 

e. luas tanah dan bangunan yang dialihkan, i 

f. nilai transaksi. : | 

Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan 

pada Bupati paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya, 

dengan tembusan kepada Kepala Badan Keuangan. 
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Kepa la Kantor yang membidangi pe layanan lelang negara 

melaporkan peral iban bak atas tanab dan bangunan dengan 

c a r a menyampa ikan r isa lab lelang. 

Pasa l 53 

Pengawasan atas pungutan dan penyetoran Pajak B u m i dan 

B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan dar i masing-masing Desa 

d i l a k u k a n oleb Camat . 

Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan 

oleb Camat dengan ca ra me l aksanakan eva luas i atas bas i l 

pungutan dan penyetoran pajak setiap ba r i lapor. 

Pengawasan secara preventif a tas se lurub pener imaan dan 

penyetoran Pajak Daerab d i l a k u k a n oleb Kepa la B a d a n 

Keuangan. 

Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l akukan 

oleb un i t ker ja yang membidangi pencatatan, pelaporan, dan 

evaluasi . 

B A B X V I 

TATA CARA PENACIHAN P A J A K 

Pasa l 54 

Kepa la B a d a n Keuangan me l aksanakan penagihan pajak yang 

terutang berdasarkan SPPT, S K P D , S P T P D , STPD , S K P D K B , 

S K P D K B T , Su ra t Kepu tusan Pembetulan, S u r a t Kepu tusan 

Keberatan, dan P u t u s a n Banding , yang t idak a tau k u r a n g 

dibayar oleh Wajib Pajak pada w a k t u n y a dan/a tau setelah 

j a t u h tempo pembayaran. 

Kepa la B a d a n Keuangan da lam m e l a k s a n a k a n penagihan 

pajak yang terutang berwenang menerb i tkan : 

a. Sura t Teguran, Su ra t Peringatan, a t au sura t la in yang 

sejenis; 

b. S u r a t Per intah Penagihan Seket ika dan Sekal igus; 

c. Su ra t Paksa ; 

d. Su ra t Per intah Me laksanakan Penyi taan; 

e. Su ra t Per intah Penyanderaan; 

f. Su ra t Pencabutan S i ta ; 
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(3) 

Kepala Kantor yang membidangi pelayanan lelang negara 

melaporkan peralihan hak atas tanah dan bangunan dengan : 

cara menyampaikan risalah lelang. 

. Pasal 53 

Pengawasan 2 atas pungutan dan penyetoran Pajak Bumi dan 

| Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dari masing-masing Desa 

dilakukan oleh Camat. 

Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan 

oleh Camat dengan cara melaksanakan evaluasi atas hasil 

pungutan dan penyetoran pajak setiap hari lapor. 

Pengawasan secara preventif atas seluruh penerimaan dan 

, penyetoran Pajak' Daerah dilakukan oleh Kepala Badan 

Keuangan. 

Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan 

oleh unit kerja yang membidangi pencatatan, pelaporan, dan 

. evaluasi. 

| BAB XVI 

TATA CARA PENAGIHAN PAJAK 

Pasal 54 

Kepala Badan Keuangan melaksanakan penagihan pajak yang 

terutang berdasarkan SPPT, SKPD, SPTPD, STPD, SKPDKB, 

SKPDKBT, Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan 

Keberatan, dan Putusan Banding, yang tidak atau kurang 

|. dibayar oleh Wajib Pajak pada waktunya dan/atau setelah 

(2) 

'-
— 

jatuh tempo pembayaran. 

Kepala Badan Keuangan dalam melaksanakan penagihan 

— paj jak yang terutang berwenang menerbitkan : 

... Surat Teguran, Surat Peringatan, atau surat lain yang 

sejenis, 

b. Surat Perintah Penagihan Seketika dan Sekaligus, 

'c. Surat Paksa: — . 

d. Surat Perintah Melaksanakan Penyitaan, 

e. Surat Perintah Penyanderaan, 

Surat Pencabutan Sita, 
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g. Pengumuman Lelang; 

h . S u r a t Penentuan Harga L imit ; 

i . Pembatalan Lelang; dan 

j . Su ra t la in yang d iper lukan u n t u k pe laksanaan penagihan 

pajak. 

(3) Pe l aksanaan penagihan pajak yang terutang sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) di tetapkan sebagai ber ikut : 

a . 7 (tujuh) har i sebelum j a t u h tempo pembayaran 

diterbitkan Sura t Peringatan dan/a tau Sura t Teguran; 

b. 2 1 (dua p u l u h satu) ha r i setelah tanggal Su ra t Teguran 

dan Wajib Pajak dan/a tau Penanggung Pajak t idak 

me lunas i pajak yang terutang, d i terbi tkan Sura t Paksa ; 

c. 2 X 24 j a m setelah d i terb i tkannya sura t paksa , Wajib 

Pajak dan/a tau Penanggung Pajak t idak me lunas i pajak 

yang terutang, diterbitkan S u r a t Per intah Me lakukan 

Penyi taan; 

d. 14 (empat belas) ha r i setelah tanggal Su ra t Per intah 

Me lakukan Penyi taan, Wajib Pa jak dan/a tau Penanggung 

Pajak t idak me lunas i pajak yang terutang, m a k a a k a n 

d i l a k u k a n pengumuman pelelangan atas barang s i taan; 

e. 14 (empat belas) ha r i setelah pegumuman lelang, Wajib 

Pajak dan/a tau Penanggung Pajak t idak me lunas i pajak 

yang terutang, m a k a a k a n d i l a k u k a n penjualan a t au 

pelelangan barang s i taan. 

(4) S u r a t Per intah Penagihan Seket ika dan Sekal igus diterbitkan 

tanpa menunggu j a t u h tempo pembayaran. 

(5) S u r a t Per intah : Penagihan Seke t ika dan Sekal igus 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i terbi tkan j i k a : 

a . Wajib Pajak dan/a tau Penanggung Pajak a k a n 

meninggalkan Indonesia se lama- lamanya a tau berniat 

u n t u k i tu ; 

b. Wajib Pajak dan/a tau Penanggung Pajak 

memindahtangankan barang yang d imi l ik i a t au d ikuasa i 

da lam rangka menghent ikan a t a u mengeci lkan kegiatan 

pe rusahaanatau pekerjaan yang d i l akukannya di 

Indonesia; 

39 

(3) 
g
a
 

: 

Pengumuman Lelang: : . 

h. Surat Penentuan Harga Limit: f 

.. Pembatalan Lelang: dan 

J. Surat lain yang diperlukan untuk pelaksanaan penagihan 

pajak. 

Pelaksanaan penagihan pajak yang terutang sebagaimana 

. dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai berikut : 

a. 7 (tujuh) hari sebelum jatuh tempo pembayaran 

diterbitkan Surat Peringaran dan/atau Surat Teguran, 

b. 21 (dua puluh satu) hari setelah tanggal Surat Teguran 

dan Wajib Pajak dan/atau Penanggung Pajak tidak 

melunasi pajak yang terutang, diterbitkan Surat Paksa, 

Cc. 2 x 24 jam setelah diterbitkannya surat paksa, Wajib - 

Pajak dan/atau Penanggung Pajak tidak melunasi pajak 

yang terutang, diterbitkan Surat Perintah Melakukan 

Penyitaan, 

“d. 14 (empat belas) hari setelah tanggal Surat Perintah 

Melakukan Penyitaan, Wajib Pajak dan/atau Penanggung 

Pajak tidak melunasi pajak yang terutang, maka akan 

dilakukan pengumuman pelelangan atas barang sitaan, 

e. 14 (empat belas) hari setelah pegumuman lelang, Wajib 

Pajak dan/atau Penanggung Pajak tidak melunasi pajak 

yang terutang, maka akan dilakukan penjualan atau : 

pelelangan barang sitaan. 

Surat Perintah Penagihan Seketika dan Sekaligus diterbitkan 

tanpa. menunggu jatuh tempo pembayaran. 

“Surat Perintah ' Penagihan Seketika dan Sekaligus 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diterbitkan jika : 

aa. Wajib Pajak dan/atau Penanggung Pajak akan 

meninggalkan Indonesia selama-lamanya atau berniat 

untuk itu, 

ob. Wajib Pajak dan/atau Penanggung Pajak 

memindahtangankan barang yang dimiliki atau dikuasai 

dalam rangka menghentikan atau mengecilkan kegiatan 

perusahaanatau pekerjaan yang dilakukannya di 
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c. terdapat tanda-tanda bahwa Wajib Pajak dan/a tau 

Penanggung Pajak a k a n membubarkan badan u s a h a n y a 

a tau menggabungkan u s a h a n y a a tau memekarkan 

usahanya , a t au memindahtangankan pe rusahaan yang 

d imi l ik i a tau d ikuasa inya , a t au m e l a k u k a n perubahan 

bentuk la innya; 

d. badan u s a h a a k a n d ibubarkan oleh negara; a tau 

e. terjadi penyitaan atas barang Wajib Pajak dan/a tau 

Penanggung Pajak oleh p ihak ketiga a t au terdapat tanda-

tanda kepai l i tan. 

(6) S u r a t Per intah Penagihan Seke t ika dan Sekal igus sekurang-

k u r a n n y a memuat : 

a . n a m a Wajib Pajak a tau Penanggung Pajak; 

b. besarnya pajak terutang; 

c. per intah u n t u k membayar; dan 

d. saat pe lunasan pajak. 

Pasa l 55 

(1) S u r a t P a k s a bejudul ka ta -ka ta " D E M I K E A D I L A N 

B E R D A S A R K A N KETUHANAN YANG MAHA E S A " , mempunya i 

k ekua tan eksekutor ia l dan k e d u d u k a n h u k u m yang s a m a 

dengan pu tusan pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan 

h u k u m tetap. 

(2) S u r a t P a k s a diterbitkan apabi la : 

a. penanggung pajak t idak me lunas i utang pajak dan 

kepadanya telah diterbitkan S u r a t Teguran a tau S u r a t 

Peringatan a tau sura t la in yang sejenisnya; 

b. terhadap penanggung pajak telah d i l aksanakan 

penagihan seket ika dan sekal igus; dan 

c. penanggung pajak t idak memenuh i ketentuan 

sebagaimana tercantum da lam kepu tusan persetujuan 

angsuran a tau penundaan pembayaran pajak. 
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Cc. terdapat tanda-tanda bahwa Wajib Pajak dan/atau 

Penanggung Pajak akan membubarkan badan usahanya 

— atau menggabungkan usahanya atau memekarkan 

usahanya, atau memindahtangankan perusahaan yang 

dimiliki atau dikuasainya, atau melakukan perubahan 

bentuk lainnya, i i 

d. badan usaha akan dibubarkan oleh negara, atau 

e. terjadi penyitaan atas barang Wajib Pajak dan/atau 

Penanggung Pajak oleh pihak ketiga atau terdapat tanda- 

tanda kepailitan. ) i i 

Surat Perintah Penagihan Seketika dan Sekaligus sekurang- 

kurannya memuat : 

aa. nama Wajib Pajak atau 3 Penanggung Pajak: 

b. besarnya pajak terutang, 

| c. perintah untuk membayar, dan 

d. saat pelunasan pajak. 

Pasal 5S 

Surat Paksa bejudul kata-kata “DEMI KEADILAN 

BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”, mempunyai 

“kekuatan eksekutorial dan kedudukan hukum yang sama 

dengan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap. NN 

Surat Paksa diterbitkan apabila : ! 

a. penanggung | pajak tidak melunasi utang pajak dan 

kepadanya : telah diterbitkan Surat Teguran atau Surat 

Peringatan atau surat lain yang sejenisnya, 

b. terhadap penanggung pajak telah dilaksanakan 

penagihan seketika dan sekaligus, dan 

Cc. penanggung pajak tidak — memenuhi : ketentuan 

sebagaimana tercantum dalam keputusan persetujuan 

angsuran atau penundaan pembayaran pajak. 
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B A B X V I I 

TATA CARA P E N G A J U A N K E B E R A T A N 

Pasa l 56 

(1) Wajib Pajak dapat mengajukan keberatan atas : 

a. SPPT; 

b. S K P D ; 

c. S K P D K B ; 

d. S K P D K B ; 

e. S K P D K B T ; 

f. S K P D L B ; dan 

g- pemotongan a tau pemungutan oleb p ibak ketiga 

berdasarkan ketentuan pera turan perundang-undangan 

perpajakan daerab. 

(2) Keberatan atas ketetapan pajak sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), yang dianggap t idak sesuai data yang d i sampa ikan 

mela lu i SPTPD, SPOP, kesa l ahan da lam perhi tungan 

dan/a tau kesa lahan da lam penul isan/penget ikan serta 

kesa lahan data objek pajak. 

(3) Pengajuan keberatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

d i sampa ikan kepada Kepala B a d a n Keuangan pada m a s a 

pajak sebagaimana d imaksud pada Pasa l 14. 

(4) Pengajuan keberatan setelah m a s a pajak berakhir , t idak dapat 

d i layani . 

(5) Pengajuan keberatan t idak menunda pembayaran pajak. 

(1) Pengajuan keberatan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 56 

d i sampa ikan secara tertul is da lam B a h a s a Indonesia disertai 

dengan a lasan-a lasan yang j e las dan benar serta d i lampir i 

S K P D a tau SPPT. 

(2) Pengajuan keberatan yang t idak d i lampir i S K P D a tau SPPT, 

keberatan tersebut t idak dapat d i layani . 

(1) Pengajuan keberatan u n t u k Pajak B u m i dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan di a jukan secara : 

Pasa l 57 

Pasa l 58 
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. Pasal 56 

Wajib Pajak dapat mengajukan keberatan atas : 

. SPPT, 

SKPD, 

SKPDKB, 

SKPDKB: 

. SKPDKBT, 

SKPDLB, dan | ) 

pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan daerah. | | | 

Keberatan atas ketetapan pajak sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), yang dianggap tidak sesuai data yang disampaikan 

melalui SPTPD, SPOP, : kesalahan dalam perhitungan 

dan/atau kesalahan dalam penulisan/ pengetikan. serta: 

— kesalahan data objek pajak. 

Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

disampaikan kepada Kepala Badan Keuangan pada masa 

pajak sebagaimana dimaksud pada Pasal 14. i 

Pengajuan keberatan setelah : inasa pajak berakhir, tidak dapat 

dilayani. : | 

Pengajuan keberatan tidak menunda pembayaran pajak. 

.. Pasal 57 

Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

disampaikan secara tertulis dalam Bahasa Indonesia disertai i 

dengan alasan-alasan yang jelas dan benar serta dilampiri 

SKPD atau SPPT. 

Pengajuan keberatan yang tidak dilampiri SKPD atau SPPT, 

| keberatan tersebut tidak dapat dilayani, 

“Pasal 58 

Pengajuan keberatan untuk Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan di ajukan secara : : : 
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a. pengajuan keberatan secara kolekti f adalab keberatan 

yang d ia jukan oleb Wajib Pajak me la lu i Kepa la Desa . 

b. pengajuan keberatan perseorangan ada lah keberatan 

yang d ia jukan l angsung oleh Wajib Pajak. 

(2) Pengajuan keberatan secara perseorangan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b, h a r u s memenuh i persyaratan 

sebagai b e r i k u t : ; 

a . sa tu sura t keberatan u n t u k 1 (satu) SPPT a tau S K P D , 

yang di lampir i SPPT dan/a tau S K P D as l i ; 

b. d ia jukan secara tertul is da lam B a h a s a Indonesia; 

c. su ra t keberatan disertai dengan a l a san yang mendukung 

pengajuan keberatan yang d imaksud ; 

d. su ra t keberatan di tanda tangani oleh Wajib pajak 

dan/a tau yang d i k u a s a k a n ; 

e. bagi yang diberi k u a s a , su ra t keberatan di lampir i su ra t 

k u a s a . 

(3) pengajuan keberatan secara kolekti f sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f a, keberatan yang d ia jukan h a r u s 

memenuh i persyaratan sebagai b e r i k u t : 

a. s a tu pengajuan keberatan u n t u k beberapa SPPT da lam 

tahun pajak yang sama d ia jukan secara tertul is da lam 

B a h a s a Indonesia; 

b. pengajuan keberatan disertai dengan a lasan yang 

mendukung pengajuan keberatan d imaksud yang 

di lampir i SPPT sesua i j u m l a h yang d ia jukan. 

(4) U n t u k memperkuat a lasan pengajuan keberatan perorangan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b pengajuan 

keberatan diserta i dengan : 

a . foto copy identitas Wajib Pa jak dan/a tau foto copy 

identitas K u a s a Wajib Pajak da lam ha l di k u a s a k a n ; 

b. foto copy bukt i pendukung la innya . 

Pasa l 59 

(1) pengajuan keberatan sebelum disetujui oleb Kepala B a d a n 

Keuangan, d i l a k u k a n penelit ian a tas kebenaran keberatan 

yang d i sampa ikan Wajib Pajak mel iput i : 
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(4) 

... pengajuan keberatan: secara kolektif adalah keberatan 

. yang diajukan oleh Wajib Pajak melalui Kepala Desa. 

b. pengajuan keberatan perseorangan adalah keberatan 

yang diajukan langsung oleh Wajib Pajak. 

Pengajuan keberatan secara perseorangan sebagaimana 

— dimaksud pada ayat (1) huruf b, harus memenuhi persyaratan 

sebagai berikut : : | 

a. satu surat keberatan untuk 1 (satu) SPPT atau SKPD, 

yang dilampiri SPPT dan/atau SKPD asli, | 

b. diajukan secara tertulis dalam Bahasa Indonesia, | 

surat keberatan disertai dengan alasan yang mendukung 

pengajuan keberatan yang dimaksud, 

“d. surat keberatan di tanda tangani oleh Wajib pajak 

dan Jatau yang dikuasakan, 

e. bagi yang diberi kuasa, surat keberatan dilampiri surat 

i “kuasa. i 

pengajuan keberatan secara kolektif sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a, keberatan yang diajukan harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut : . 

a. satu pengajuan keberatan untuk beberapa SPPT dalam 

tahun pajak yang sama diajukan secara tertulis dalam 

Bahasa Indonesia: 

b. pengajuan keberatan disertai dengan alasan yang 

mendukung pengajuan keberatan dimaksud yang 

dilampiri SPPT sesuai jumlah yang diajukan. 

Untuk memperkuat alasan pengajuan keberatan perorangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pengajuan 

keberatan disertai dengan : 

Ka foto copy identitas Wajib Pajak dan/atau foto copy 

— identitas Kuasa Wajib Paj ak dalam hal di kuasakan, 

b. foto Copy bukti pendukung lainnya. 

Pasal 59 

pengajuan keberatan sebelum disetujui oleh Kepala Badan 

Keuangan, dilakukan penelitian atas kebenaran keberatan 

— yang disampaikan Wajib Pajak meliputi : 
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a. penelit ian admin is t ras i ; dan 

b. penelit ian di lapangan. 

(2) Penel i t ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l akukan 

oleh petugas yang d i tun juk oleh Kepa la B a d a n Keuangan. 

(3) Kepa la B a d a n Keuangan da lam j a n g k a w a k t u paling l a m a 3 

(tiga) bu lan setelah d i ter imanya sura t keberatan h a r u s 

member ikan keputusan . 

(4) Apabi la j a n g k a w a k t u sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (3), 

te lah d i lampaui dan Kepa la B a d a n Keuangan t idak 

member ikan sura t keputusan , sura t keberatan dianggap di 

k a b u l k a n . 

B A B X V I l l 

P E M B E T U L A N , PEMBATALAN , PENGURANGAN K E T E T A P A N 

DAN P E N G H A P U S A N ATAU PENGURANGAN S A N K S I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 60 

(1) Pembetulan atas ketetapan pajak dapat d i l akukan k a r e n a 

kesa l ahan data, kesa lahan da lam perhi tungan pajak dan 

kesa lahan penul i san a tau pengetikan. 

(2) Pembatalan atas ketetapan pajak dapat d i l akukan ka r ena 

adanya ketetapan ganda dan/a tau b i langnya objek pajak. 

(3) Pengurangan atas ketetapan pajak dapat d i l a k u k a n terhadap 

Wajib Pajak tertentu, Wajib Pajak t idak m a m p u dan/a tau 

sebagian objek pajak berkurang. 

(4) Penghapusan s a n k s i admin is t ras i dapat d i l a k u k a n terhadap 

Wajib Pajak tertentu yang t idak m a m p u membayar pajak bi la 

d i tambah dengan s a n k s i admin is t ras i , dan dengan adanya 

s a n k s i admin is t ras i tersebut dapat mengbambat pembayaran 

pokok pajak. 

(5) Pengurangan s a n k s i admin is t ras i d i l a k u k a n terhadap Wajib 

Pajak tertentu, yang t idak m a m p u membayar pajak yang 

terutang b i la d i tambah dengan s a n k s i admin is t ras i secara 

kese luruban . 

(6) Pengurangan ketetapan pajak dapat d i l a k u k a n terhadap Wajib 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) m a k s i m a l 3 0 % (tiga 

p u l u h pfersen). 

/ 43 
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(2) 

a. penelitian administrasi, dan 

b. penelitian di lapangan. 

Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat ( », dilakukan 

Tn oleh petugas yang ditunjuk oleh Kepala Badan Keuangan. 0 

(8) 

(d4. 

Kepala Badan Keuangan dalam jangka waktu paling lama 3 

(tiga) bulan setelah diterimanya surat keberatan harus — 

memberikan keputusan. | ) 

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 

telah dilampaui . dan Kepala Badan Keuangan tidak 

memberikan surat keputusan, surat keberatan dianggap di 

kabulkan. 

BAB XVIII 

' PEMBETULAN, , PEMBATALAN, PENGURANGAN KETETAPAN 

DAN PENGHAPUSAN ATAU PENGURANGAN SANKSI ADMINISTRATIF 

@ 

(8) 

Pasal 60 

Pembetulan atas ketetapan pajak dapat dilakukan karena 

kesalahan data, kesalahan dalam perhitungan pajak dan 

kesalahan penulisan atau pengetikan. 

' Pembatalan atas 'ketetapan pajak dapat dilakukan karena | 

adanya ketetapan ganda dan/atau hilangnya objek pajak. 

: Pengurangan atas ketetapan pajak dapat dilakukan terhadap 

Wajib Pajak. tertentu, Wajib Pajak tidak mampu dan/ atau 

sebagian objek pajak berkurang. | 

. Penghapusan sanksi administrasi dapat dilakukan terhadap 

Wajib Pajak tertentu yang tidak mampu membayar pajak bila 

ditambah dengan sanksi administrasi, dan dengan adanya i 

sanksi administrasi tersebut dapat menghambat pembayaran | 

pokok pajak. | | | 

Pengurangan sanksi administrasi dilakukan terhadap Wajib 

Pajak tertentu, yang tidak mampu membayar pajak yang . 

terutang bila ditambah dengan sanksi administrasi secara 

keseluruhan. | : i : 5. 

Pengurangan ketetapan pajak dapat dilakukan terhadap Wajib 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) maksimal 304 (tiga 

puluh rsen). 
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(7) Pengurangan s a n k s i admin is t ras i sebagaimana d imaksud 

pada ayat (5) maks ima l 5 0 % ( l ima pu lub persen). 

Pasa l 6 1 

(1) Kepa la B a d a n Keuangan me l akukan pembetulan, pembatalan, 

pengurangan ketetapan pajak dan penghapusan a t au 

pengurangan s a n k s i admin is t ras i , pal ing l ama 3 (tiga) bu lan 

setelah d i ter imanya Sura t Keberatan. 

(2) D a l a m ha l pembetulan dan pengurangan ketetapan pajak 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Kepala B a d a n 

Keuangan menerbi tkan SPPT dan S K P D yang ba ru serta 

menerb i tkan daftar S K P D dan D H K P s u s u l a n . 

(3) U n t u k pengurangan s a n k s i admin is t ras i , Kepala B a d a n 

Keuangan menerbi tkan STPD yang ba ru . 

(4) Kepa la B a d a n Keuangan me l akukan pembetulan, pembatalan, 

pengurangan ketetapan pajak di tetapkan dengan Sura t 

Keputusan . 

Pasa l 62 

Pembetulan, pembatalan, dan pengurangan ketetapan pajak 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 60 , d i l a k u k a n oleb un i t ker ja 

yang membidangi pendaftaran, pendataan, dan penetapan. 

B A B X I X 

TATA CARA P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N P E M B A Y A R A N 

Pasa l 63 

Atas kelebihan pembayaran pajak, Wajib Pajak dapat 

mengajukan permohonan pengembalian kelebihan 

pembayaran pajak kepada Kepa la B a d a n Keuangan. 

Permohonan kelebihan pembayaran sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) di lampir i S K P D , S S P D , dan/a tau SPTPD, dan 

u n t u k Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan 

di lampir i SPPT, S S P D dan S K P D . 

Permohonan pengembalian ke leb ihan pembayaran pajak 

d ia jukan pal ing l ama 15 ( l ima belas) ba r i sejak Wajib Pajak 

K A 
K E U / 
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(1) 

(2) 

(3) 

  

(7) 

(2) 

Pengurangan sanksi administrasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (5) maksimal 50” (lima puluh persen). 

Pasal 61 

Kepala Badan Keuangan melakukan pembetulan, pembatalan, 

pengurangan ketetapan pajak dan penghapusan atau — 

pengurangan sanksi administrasi, paling lama 3 (tiga) bulan : 

setelah diterimanya Surat Keberatan. 

Dalam hal pembetulan dan pengurangan ketetapan pajak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (l), Kepala Badan 

Keuangan menerbitkan SPPT dan SKPD yang baru serta 

menerbitkan daftar SKPD dan DHKP susulan. 

Untuk pengurangan sanksi administrasi, Kepala. Badan 

Keuangan menerbitkan STPD yang baru. 

Kepala Badan Keuangan melakukan pembetulan, pembatalan, 

pengurangan ketetapan pajak ditetapkan dengan Surat 

Keputusan. 

Pasal 62 

Pembetulan, pembatalan, dan pengurangan ketetapan pajak 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60, dilakukan oleh unit kerja 

yang membidangi pendaftaran, pendataan, dan penetapan. 

BAB XIX 

TATA CARA PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN 

(1) 

(2) 

(3) 

: | Pasal 63 

Atas kelebihan pembayaran pajak, Wajib Pajak dapat 

. mengajukan permohonan pengembalian kelebihan 

pembayaran pajak kepada Kepala Badan Keuangan. 

Permohonan kelebihan pembayaran sebagaimana dimaksud ) 

pada ayat (1) dilampiri SKPD, SSPD, dan/atau SPTPD, dan 

untuk Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

dilampiri SPPT, SSPD dan SKPD. 

Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak 

diajukan paling lama 15 (lima belas) hari sejak Wajib Pajak 
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m e l a k u k a n pembayaran pajak dan mengetabui ada ke lebihan 

pembayaran. 

(4) Permohonan pengembalian ke leb ihan pembayaran pajak 

setelah batas w a k t u yang d i tentukan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3) t idak dapat di layani . 

Pasa l 64 

(1) Kepa la B a d a n Keuangan da lam j a n g k a w a k t u paling l ama 12 

(dua belas) bu lan sejak d i ter imanya permohonan 

pengembalian kelebihan pembayaran pajak, h a r u s 

member ikan keputusan . 

(2) Apabi la j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

te lah d i lampaui , dan Kepa la B a d a n Keuangan t idak 

member ikan s u a t u keputusan , permohonan pengembalian 

ke leb ihan pembayaran di anggap d ikabu lkan dan S K P D L B 

h a r u s diterbitkan da lam j a n g k a w a k t u pal ing l ama 1 (satu) 

bu lan . 

(3) J i k a Wajib Pajak mempunya i utang pajak la innya , ke lebihan 

pembayaran pajak langsung d iperhi tungkan u n t u k me lunas i 

terlebib dabu lu utang pajak l a innya dan/a tau diperhi tungkan 

dengan pembayaran pajak t a h u n ber ikutnya . 

(4) Pengembalian kelebihan pembayaran pajak d i l akukan da lam 

j a n g k a w a k t u paling l ama 2 (dua) bu lan sejak d i terb i tkannya 

S K P D L B sebagaimana d imaksud pada ayat (2). 

(5) J i k a pengembalian kelebihan pembayaran pajak d i l akukan 

setelah lewat 2 (dua) bu lan , Kepa la B a d a n Keuangan 

member ikan imbalan bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan 

atas keter lambatan pembayaran kelebihan pajak. 

B A B X X 

TATA CARA MUTASI O B J E K DAN S U B J E K P A J A K 

Pasa l 65 

(1) A tas dasar pengal ihan objek pajak, Wajib Pajak dapat 

menga jukan permohonan mutas i sebagian dan/a tau se lurub 

objek dan subjek Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan 

Perkotaan. 
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(4) 

(4) 

(3) 

(9 

melakukan pembayaran pajak dan mengetahui ada kelebihan 

pembayaran. i 

Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak | 

setelah batas waktu yang ditentukan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) tidak dapat dilayani. 

Pasal 64 

Kepala Badan Keuangan dalam jangka waktu paling lama 12 ) 

(dua ) belas) bulan sejak i diterimanya permohonan 

pengembalian kelebihan — pembayaran pajak, harus 

memberikan keputusan. 

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

telah dilampaui, dan Kepala Badan Keuangan - tidak 

memberikan suatu keputusan, permohonan pengembalian 

kelebihan pembayaran di anggap dikabulkan dan SKPDLB 

harus diterbitkan dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) 

bulan. f ) | 1 

Jika Wajib Pajak mempunyai utang pajak lainnya, kelebihan 

i pembayaran pajak langsung diperhitungkan untuk melunasi 

terlebih dahulu utang pajak lainnya dan/atau diperhitungkan 

dengan pembayaran pajak tahun berikutnya. ) 

Pengembalian kelebihan pembayaran pajak dilakukan dalam 

jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak diterbitkannya 0 

SKPDLB sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

Jika pengembalian kelebihan pembayaran pajak dilakukan 

setelah lewat 2 (dua) bulan, Kepala Badan Keuangan 

memberikan imbalan bunga sebesar 240 (dua persen) sebulan 

atas keterlambatan pembayaran kelebihan pajak. 

“BABXX . 

TATA CARA MUTASI OBJEK DAN SUBJEK PAJAK 

4 

Pasal 65 

Atas dasar pengalihan objek pajak, Wajib Pajak dapat 

mengajukan permohonan mutasi sebagian dan/atau seluruh 

objek dan subjek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

  

Perkotaan. 
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(2) Wajib Pajak mengajukan sura t permohonan mutas i objek dan 

subjek pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i tu jukan 

kepada Kepa la B a d a n Keuangan, yang d i lampir i : 

a. buk t i perolehan/pengalihan objek pajak; 

b. buk t i l unas pembayaran pajak t a h u n sebelumnya; 

c. foto copy S S P D B P H T B ; 

d. su ra t pengantar dar i Kepa la Desa bagi mutas i kolektif; 

e. sura t k u a s a bagi Wajib Pajak perorangan yang 

d i k u a s a k a n ; 

f. SPPT t ahun berjalan. 

(3) Penyelesaian mutas i sebagian a tau se lurub objek dan subjek 

pajak mela lu i penelit ian admin is t ras i dan penelit ian di 

lapangan. 

(4) Permohonan mutas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dapat d i layani sampai dengan batas w a k t u m a s a pajak. 

(5) Kepa la B a d a n Keuangan menerb i tkan SPPT b a r u atas mutas i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4) pada t a h u n berjalan 

da lam j a n g k a w a k t u paling l ama l ( sa tu ) bu lan . 

(6) Permohonan mutas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

setelah m a s a pajak, SPPT atas mutas i d imaksud a k a n 

di terbi tkan t ahun ber ikutnya. 

B A B X X I 

TATA CARA P E N E R B I T A N SALINAN SPPT DAN S K P D 

Pasa l 56 

(1) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan penerbitan 

sa l inan SPPT dan/a tau S K P D b i l amana S P P T a tau S K P D 

be lum diterima, bi lang, a t au sebab la in . 

(2) Sa l i nan SPPT a tau i S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dapat d ia jukan secara perorangan a t au secara kolekti f dan 

d i sampa ikan kepada Kepala B a d a n Keuangan. 

(3) Persyaratan pengajuan permohonan penerbitan SPPT a tau 

S K P D mel iputi : 

a . sura t permohonan penerbitan sa l inan bagi Wajib Pajak 

Perorangan; 

K. 
K E l 

B A N 
.NGAN 

K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A , W A K I L 
B U P A T I 

T r X 

Wajib Pajak mengajukan surat permohonan mutasi objek dan 

subjek pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditujukan 

“kepada Kepala Badan Keuangan, yang dilampiri : 

'“a bukti perolehan /pengalihan objek pajak, 

“ b. bukti lunas pembayaran pajak tahun sebelumnya, | 

— €. ' foto copy SSPD BPHTB: 

(8) 

8. 

— sebagaimana dimaksud pada ayat (4) pada tahun berjalan 

(6). 
setelah masa pajak, SPPT atas mutasi dimaksud akan 

d. surat pengantar dari Kepala Desa bagi mutasi kolektif, 

surat. kuasa, bagi Wajib Pajak perorangan yang — 

dikuasakan: 

i £ SPPT tahun berjalan. 

“Penyelesaian mutasi sebagian atau seluruh objek dan subjek 

pajak melalui penelitian administrasi dan penelitian di 

lapangan. 

(4 Permohonan mutasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat dilayani sampai dengan batas waktu masa pajak. 

Kepala Badan Keuangan menerbitkan SPPT baru atas mutasi 

. dalam jangka waktu paling lama 1(satu) bulan. 

Permohonan mutasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diterbitkan tahun berikutnya. 

BAB XXI 

TATA CARA PENERBITAN SALINAN SPPT DAN SKPD . 

(1) 

9 

- dapat diajukan secara perorangan atau secara kolektif dan 

(3) 

Pasal 66 

Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan penerbitan 

| salinan SPPT dan/atau SKPD bilamana SPPT atau SKPD 
belum diterima, hilang, atau sebab lain. 

Salinan SPPT atau SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disampaikan kepada Kepala Badan Keuangan. 

. Persyaratan pengajuan permohonan penerbitan SPPT atau 

SKPD meliputi : : 

|. surat permohonan penerbitan salinan bagi Wajib Pajak 

Perorangan: | 
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b. 

c. 

d. 

su ra t pengantar dar i Kepa la Desa u n t u k Wajib Pajak 

secara kolektif; 

S S P D P B B - P 2 t a h u n sebe lumnya dan/a tau t a h u n 

berjalan bagi Wajib Pajak yang telah me l akukan 

pembayaran pajak; 

su ra t k u a s a (apabila d ikuasakan ) oleb Wajib Pajak 

Perorangan; 

B A B X X l l 

TATA CARA P E N C H A P U S A N P IUTANC P A J A K Y A N C K E D A L U W A R S A , , 

Pasa l 67 

(1) Penghapusan piutang dapat d i l a k u k a n oleb Kepa la B a d a n 

Keuangan ka r ena adanya keda luwarsa penagihan. 

(2) Penghapusan piutang pajak yang keda luwarsa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n setelah mela lu i penelit ian 

admin is t ras i . 

(3) Penghapusan piutang pajak keda luwarsa ditetapkan dengan 

S u r a t Keputusan . 

(4) Penerbitan Sura t Kepu tusan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3), d i l akukan oleb un i t ker ja yang membidangi 

penagihan. 

B A B X X l l l 

K E T E N T U A N K H U S U S 

Pasa l 68 

(1) Set iap Wajib Pajak, d iwaj ibkan memi l ik i dan meny iapkan : 

a. b u k u t amu u n t u k Hotel; 

b. bukt i dan/a tau data t r ansaks i pembayaran u n t u k Pajak 

Hotel, Pajak Restoran, Pajak Penerangan J a l a n , Pajak 

Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n , Pajak H iburan ; 

c. data dan/atau bukt i t r ansaks i penjualan u n t u k Pajak 

Sarang B u r u n g Walet dan Pajak B P H T B ; 

d. bukt i pener imaan dan/a tau data luas area kapas i tas 

park i r u n t u k Pajak Park i r . 

(2) Wajib Pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1), wajib 

mengisi dan menyampa ikan SPTPD pada setiap bu lan . 
/ 47 
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A X 

db. surat pengantar dari Kepala Desa untuk Wajib Pajak 

secara kolektif, 

e. SSPD PBB-P2 tahun sebelumnya dan/atau | tahun 

berjalan bagi Wajib Pajak yang telah melakukan 

pembayaran paj jak: 

d. surat kuasa (apabila .dikuasakan) oleh Wwajio Pajak 

| Perorangan: 

BAB XXII 

oa TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG PAJAK YANG KEDALUWARSA. .. 

“8 

Pasal 67 

Penghapusan piutang dapat dilakukan oleh Kepala Badan : 

Keuangan karena adanya kedaluwarsa penagihan. 

Penghapusan piutang pajak yang kedaluwarsa sebagaimana 

0 dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah melalui penelitian 

(8) 

@ 

administrasi. 

Penghapusan piutang bajak kedaluwarsa ditetapkan dengan 

Surat Keputusan. : 

Penerbitan Surat Keputusan sebagaimana dimaksud pada 

ayat 3, dilakukan oleh unit kerja yang "membidangi 

penagihan. . 

) BAB xxi ) 

— KETENTUAN KHUSUS 

| pasal 68 

Setiap Wajib Pajak, diwajibkan memiliki dan menyiapkan : 

2. buku tamu untuk Hotel: 

“@ 

.b. bukti dan/ atau data transaksi pembayaran untuk Pajak 

Hotel, Pajak Restoran, Pajak Penerangan Jalan, Pajak 

Mineral Bukan Logam dan Batuan, Pajak Hiburan: 

.c. data dan/atau bukti transaksi penjualan untuk Pajak 

Sarang Burung Walet dan Pajak BPHTB, 

4d. bukti penerimaan dan/atau data luas area kapasitas 

parkir untuk Pajak Parkir, ) 

Wajib Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib 

mengisi dan menyampaikan SPTPD pada setiap bulan. 
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Pasa l 69 

(1) Kepa la B a d a n Keuangan dapat menerb i tkan rekomendasi 

kepada Penyidik Pegawai Negeri S ip i l pada Organisas i 

Perangkat Daerab terkait da lam ba l : 

a. Wajib Pajak yang t idak membayar pajak dan/a tau kurang 

dibayar setelab j a tub tempo pembayaran, sebingga 

merug ikan keuangan Daerab; 

Wajib Pajak ka r ena kea lpaannya t idak menyampa ikan 

SPTPD a tau mengisi dengan t idak benar sebingga 

merug ikan keuangan Daerab; 

c. Wajib Pajak yang dengan sengaja t idak menyampa ikan 

SPTPD a t au mengisi dengan t idak benar dan t idak lengkap 

a t au me lampirkan keterangan yang t idak benar sebingga 

merug ikan keuangan Daerab. 

(2) Rekomendasi kepada peyidik pegawai negeri s ipi l sebagaiamana 

d imaksud pada ayat (1) d idabulu i dengan rekomendasi kepada 

Kepa la D inas Penenaman Modal Pe layanan Terpadu S a t u 

P in tu , u n t u k pencabutan iz in. 

(3) S a t u a n Polisi Pamong Praja dapat m e l a k u k a n penert iban 

reklame yang t idak sesua i sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 6 dan Pasa l 7. 

Pasa l 70 

(1) Penyidik Pegawai Negeri S ip i l setelab mener ima rekomendasi 

dar i Kepa la B a d a n Keuangan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 69, me l akukan penyid ikan t indak p idana dibidang 

perpajakan Daerab. 

(2) Penyidik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) da lam 

me l aksanakan tugasnya berkoordinasi dengan Kepala B a d a n 

Keuangan. 

(3) Penyidik Pegawai Negeri S ip i l sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) berwenang k b u s u s sebagai Penyidik u n t u k me l akukan 

penyid ikan t indak p idana dibidang perpajakan, sesua i 

ketentuan Undang-Undang H u k u m A c a r a P idana. 

K A B A G 
H U K U M 
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7C 
W A K I L 
B U P A T I 

.G) 

Pasal 69 

Kepala Badan Keuangan dapat : menerbitkan rekomendasi 

kepada Penyidik Pegawai Negeri “Sipil pada Organisasi 

Perangkat Daerah terkait dalam hal : 

“. Wajib Pajak yang tidak membayar pajak dan/ atau kurang i 

2 

o dibayar setelah jatuh tempo. pembayaran, sehingga 

. merugikan keuangan Daerah, i i 

b.. Wajib Pajak karena kealpaannya tidak menyampaikan ) 

SPTPD atau mengisi dengan tidak benar sehingga . 

merugikan keuangan Daerah: i ) : | 

c. Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak menyampaikan - 

SPTPD atau mengisi dengan tidak benar dan tidak lengkap 

. atau melampirkan keterangan yang tidak benar sehingga 

merugikan keuangan Daerah. | 

Rekomendasi kepada peyidik pegawai negeri Sipil sebagaiamana 

dimaksud pada ayat (1) didahului dengan rekomendasi kepada 

Kepala Dinas Penenaman Modal Pelayanan Terpadu Satu 

n Pintu, untuk pencabutan izin. 

RS) 

&) 

(3) Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada 

Satuan. Polisi Pamong Praja dapat melakukan. penertiban 

reklame yang tidak sesuai sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 6 dan Pasal 7. 

- Pasal 70 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil setelah menerima rekomendasi 

dari Kepala Badan Keuangan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 69, melakukan penyidikan tindak pidana. ibidang 

perpajakan Daerah. 

Penyidik sebagaimana dimaksud: pada ayat (1) dalam 

melaksanakan tugasnya berkoordinasi dengan Kepala Badan 

Keuangan. 

ayat (2) berwenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan 

penyidikan tindak pidana dibidang perpajakan, sesuai 

ketentuan Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Ta 
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B A B X X I V 

P E M B U K U A N DAN P E M E R I K S A A N 

Pasa l 7 1 

(1) Wajib Pajak yang me l akukan u s a b a dengan omzat 

Rp .300 .000 .000 , - (tiga ra tus juta ) keatas per tabun , wajib 

menyelenggarakan pembukuan dan pencatatan. 

(2) P embukuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dengan ca ra 

membuat b u k u t amu botel, b u k u ba r i an pener imaan, b u k u 

k a s u m u m dan neraca dan/a tau smart register elektronik. 

Pasa l 72 

(1) B u p a t i berwenang me l akukan pemer iksaan u n t u k menguji 

kepatuban pemenuban kewaj iban perpa jakna daerab da lam 

rangka me l aksanakan pera turan perundang-undangan 

perpajakan daerab! 

(2) Wajib Pajak yang d iper iksa wajib : 

a . memper l ibatkan dan/a tau memin jamkan b u k u a tau 

catatan, dokumen yang menjadi dasa rnya dan dokumen 

la in yang berbubungan dengan objek pajak yang terutang. 

b. member idankan kesempatan u n t u k memesuk i tempat a tau 

ruangan yang dianggap per lu dan member ikan ban tuan 

guna ke lancaran pemer iksaan; dan 

c. member ikan keterangan yang d iper lukan. 

(3) Pemer iksanan yang d imaksud sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i l akukan bi la wajib pajak k a r n a kea lpaannya 

dan/a tau dengan sengaja t idak menyampa ikan SPTPD a tau 

mengisi t idak benar, t idak lengkap dan/a tau me lampi rkan 

data t idak benar, sebingga merug ikan keuangan daerab. 
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“BAB XXIV 

PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN 

Pasal 71 

Wajib Pajak yang melakukan usaha dengan omzat 

Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta) keatas per tahun, wajib 

menyelenggarakan pembukuan dan pencatatan. 

Pembukuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan « cara 

. membuat buku tamu hotel, buku harian penerimaan, buku 

kas umum dan neraca dan/atau smart register elektronik. 

Pasal 72 

Bupati berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji . 

| kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakna daerah dalam 

rangka melaksanakan peraturan perundang-undangan 

: perpajakan daerah. 

- 2. 
@a. memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau 

Wajib Pajak yang diperiksa wajib : 

| catatan, dokumen yang menjadi dasarnya dan dokumen 

lain yang berhubungan dengan objek pajak yang terutang. 

ob. memberidankan kesempatan untuk memesuki tempat atau 

ruangan yang dianggap perlu dan memberikan bantuan 

guna kelancaran pemeriksaan, dan 

' c. memberikan keterangan yang diperlukan. 

Pemeriksanan: yang dimaksud. sebagaimana dimaksud pada 

“ayat (1) dilakukan bila wajib pajak karna kealpaannya i 

dan/ atau dengan sengaja tidak menyampaikan SPTPD atau 

mengisi tidak benar, tidak lengkap dan/atau melampirkan 

data tidak benar, sehingga merugikan keuangan daerah. 
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Pasa l 73 

D a l a m pe laksanaan pemer iksaan sebagaimana d imaksud pada 

pasa l 72 , Bupa t i member ikan kewenangan kepada aparat f i skus 

pada B a d a n Keuangan dan/a tau pejabat penyidik pegawai negeri 

s ipi l pemerintab daerab u n t u k m e l a k u k a n penmer iksaan. 

B A B X X V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 73 

Pada saat Pera turan Bupa t i in i be r laku : 

1. Pera turan Bupat i ' Gorontalo U ta ra Nomor 3 T a b u n 2 0 1 1 

tentang Pe laksanaan Pera turan Daerab Kabupaten Gorontalo 

U ta ra Nomor 86 T a b u n 2010 tentang Pajak Restoran (Ber i ta 

Daerab Kabupaten Gorontalo U ta ra T a b u n 2010 Nomor 86) . 

2. Pe ra turan Bupa t i Gorontalo U ta ra Nomor 13 T a b u n 2 0 1 1 

tentang Pe laksanaan Pera turan Daerab Kabupaten Gorontalo 

U t a r a Nomor 3 T a b u n 2 0 1 1 tentang B e a Peroleban H a k atas 

T a n a b dan B a n g u n a n (Ber i ta Daerab Kabupaten Gorontalo 

U ta ra T a b u n 2 0 1 1 Nomor 13). 

3. Pera turan Bupa t i Gorontalo U ta ra Nomor 29 T a b u n 2014 

tentang Pengelolaan Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan 

dan Perkotaan (Beri ta Daerab Kabupaten Gorontalo U ta ra 

T a b u n 2014 Nomor 211) . 

4. Pe ra turan Bupa t i Gorontalo U ta ra Nomor 11 T a h u n 2017 

tentang Pengelolaan Pajak Daerab (Ber i ta Daerab Kabupaten 

Gorontalo U ta ra T a b u n 2017 Nomor 318) . 

5. Pe ra turan Bupa t i Gorontalo U ta ra Nomor 23 T a b u n 2017 

tentang Pengelolaan Pajak Reklame (Ber i ta Daerab Kabupaten 

Gorontalo U ta ra T a b u n 2017 Nomor 330) . 

d icabut dan d inyatakan t idak ber laku. 
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Pasal 73 

Dalam pelaksanaan pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

pasal 72, Bupati memberikan kewenangan kepada aparat fiskus 

. pada Badan Keuangan dan fatau pejabat penyidik pegawai negeri | 

— sipil pemerintah | daerah untuk melakukan penmeriksaan. 

— BAB XXV 

KETENTUAN PRNUTUP 

Pasal 73 

— Pada saat Peraturan Bupati ini berlaku : 

01, : Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor 3 Tahun 2011 

tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara Nomor 86 Tahun 2010 tentang Pajak Restoran (Berita . 

Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Tahun 2010 Nomor 86). 

Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor 13 Tahun 2011 

tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara Nomor 3 Tahun 2011 tentang Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan (Berita Daerah Kabupaten Gorontalo : 

Utara Tahun 2011 Nomor 13). Tn 

Peraturan Bupati: Gorontalo Utara Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 

dan Perkotaan (Berita Daerah Kabupaten Gorontalo: Utara 

Tahun 2014 Nomor 211). 

Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor 11 Tahun 2017 

tentang Pengelolaan Pajak Daerah (Berita Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara Tahun 2017 Nomor 318). i 

Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor 23 Tahun 2017 

tentang Pengelolaan Pajak Reklame (Berita Daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara Tahun 2017 Nomor 330). 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. | 
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Pasa l 75 

Pera turan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetabuinya, memer intabkan 

pengundangan Pera turan Bupa t i in i dengan penempatannya da lam 

Ber i t a Daerab Kabupaten Gorontalo Utara . 

Di te tapkan : D i Kwandang 
pada tanggal : /Z/ Dresember 2022 

Diundangkan : 
pada tanggal : 

D i Kwandang 
rj Desember 2022 

I S D A E R A H 

PATI GORONTALO UTARA, 

G G U 

AN U .KORO 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA T A H U N 2022 NOMOR ..£(5. 

K 
K E l 

BAN 
INGAN 

K A B A G 
H U K U M A S S I I I S E K D A W A K I L 

B U P A T I 

J L A R 

Pasal 75 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

| Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 

i pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam 

Berita Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. 

Ditetapkan : DiKwandang 
| padatanggal : 27 Dresember 2022 

3GPATI GORONTALO UTARA, 

    

— THARIO MODANGGU 

Diundangkan : Di Kwandang | 

pada tanggal : $)Desember 2022 

    

BERITA DAERAH KABUPATEN GORONTALO UTARA TAHUN 2022 NOMOR 819 
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LAMPIRAN I : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR : 31 XAWm M% 
T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

NILAI J U A L R E K L A M E 

No. URAIAN 
NILAI J U A L R E K L A M E 

No. URAIAN H A R G A SATUAN 

A Dalam Kota (Kwandang) 

1 Reklame Papan/Bi l l board : 

a . U k u r a n 0,25 M^s/d 1M2 Rp. 315 .800 Per M2 

i X T 1 1 1 ' 1 1 ' I * (TO / 1 '"111 ffO 

b. U k u r a n lebih d a n IM^ s/d 3M2 Rp. 424 .000 Per M2 

c. U k u r a n lebih d a n 3 Rp. 426 .000 Per M2 

2 T—V 1 1 \ r' J i . 

Reklame Videotron Rp. 881 .000 PerM2 

3 Reklame Megatron Rp. 755 .500 Per M2 

4 Rek lame B e r s m a r (Neon Box) Rp . 640 .000 Per M2 

5 Reklame TmPla te Rp. 353 .500 Per M2 

6 
T I 1 1 T 7" * / 1 1 1 1 1 1 1 1 

Reklame K a i n ( spanduk, u m b u l - u m b u l , layar dan 
sejenisnya) 

Rp . 250 .000 Per M2 

7 Reklame Melekat : 

a . Ker tas Rp . 6 .250 Per Lembar 

b. Seng Rp . 62 .500 Per Lembar 

c. S t iker Rp . 3 .125 Per Lembar 

8 Reklame Ve r t i ka l B u n n e r / S u n s c r e e n Rp. 250 .000 Per Lembar 

9 Reklame Se lebaran Rp. 5.625 Per Lembar 

10 Reklame Be r j a l an T e r m a s u k K e n d a r a a n Rp . 250 .000 Per M2 

11 Rek lame Apung Rp. 250 .000 Per M2 

12 Reklame U d a r a (sekal i a t raks i ) Rp . 300 .000 Per Un i t 

13 Rek lame S u a r a Rp . 750 .000 Per Keg iatan 

14 Rek lame F i lm/S l ide Rp . 500 .000 Per Keg iatan 

15 Rek lame Peragaan Rp. 625 .000 Per Keg iatan 

B Luar Kota 

1 Reklame Papan/Bi l l board : 

a . U k u r a n 0,25 M2s/d 1M2 Rp. 240 .000 Per M2 

b. U k u r a n lebih da r i 1M2 s/d 3M2 Rp. 325 .000 PerM2 

c. U k u r a n lebih da r i 3 M2 Rp. 340 .000 Per M2 

2 Reklame Videotron Rp. 700 .000 Per M2 

3 Reklame Megatron Rp. 600 .000 Per M2 

4 Reklame B e r s i n a r (Neon Box) Rp . 500 .000 Per M2 

5 Reklame T inP late Rp. 275 .000 PerM2 

6 Reklame K a i n ( spanduk, u m b u l - u m b u l , l ayar dan Rp. 200 .000 Per M2 
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LAMPIRAN | 
: . NOMOR : 9 Tkun 2022 | 

— TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

— NILAI JUAL REKLAME 

: | Lai JUAL REKLAME 

No. ) URAIAN HARGA SATUAN 
A | Dalam Kota (Kwandang): 0 

1. | Reklame Papan/Billboard : 

a. Ukuran 0,25 M2s/d IM? Rp. 315.800 | Per M2 

b. Ukuran lebih dari 1M2 s/d 3M2 Rp. 424.000 | Per M2 .. 

0. Pe. Ukuran lebih dari 3 M2 Rp. 426.000 | Per M2 

2 | Reklame Videotron (Rp. 881.000 | Per M2? . 

3 | Reklame Megatron Rp. 755.500 | Per M2 

4 Reklame Bersinar (Neon Box) Rp. 640.000 | Per M2 

5 | Reklame TinPlate Rp. 353.500 | Per M2 : 

6 Kelam Kain (spanduk, umbul-umbul, layar dan Rp. 250.000 Per v2 

7 Reklame Melekat : 

a. Kertas Rp. 6.250 | Per Lembar 

b. Seng Rp. 62.500 | Per Lembar 

c. Stiker Rp. 3.125 | Per Lembar 

8 Reklame Vertikal Bunner/ Sunscreen Rp. 250.000 | Per Lembar 

“9 | Reklame Selebaran : Rp. 5.625 | Per Lembar 

10 ! Reklame Berjalan Termasuk Kendaraan Rp. 250.000 | Per M2 

11. | Reklame Apung Rp. 250.000 | Per M2 

12 Reklame Udara (sekali atraksi) Rp. 300.000 | PerUnit 

13 | Reklame Suara Rp. 750.000 | Per Kegiatan 

114 | Reklame Film/Slide (Rp. 500.000 | Per Kegiatan 

15 | Reklame Peragaan Rp. 625.000 | Per Kegiatan 

.B Luar Kota | | 

21 Reklame Papan/ Billboard | 

a. Ukuran 0,25 M?s/d 1M? : Rp. 240.000 | Per M2 

b. Ukuran lebih dari IM? s/d 3M2 Rp. 325.000 | Per M2 

c. Ukuran lebih dari 3 M2 Rp. 340.000 | Per M2 

2 | Reklame Videotron Rp. 700.000 | Per M2? 

3. | Reklame Megatron Rp. 600.000 | Per M2 

4 Reklame Bersinar (Neon Box) Rp. 500.000 j Per M2 

5 | Reklame TinPlate Rp. 275.000 | PerM2 

.6 Reklame Kain (spanduk, umbul-umbul, layar dan Rp. 200.000 | Per M2             T 
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sejenisnya) 

7 Rek lame Melekat : 

a . Ker tas Rp. 5 .000 Per Lembar 

b. Seng 1 Rp. 50 .000 Per Lembar 

c. St iker Rp. 2 .500 Per Lembar 

8 Reklame Ve r t i ka l B u n n e r / S u n s c r e e n Rp. 200 .000 Per Lembar 

9 Reklame Se lebaran Rp. 4 .500 Per Lembar 

10 Reklame Ber j a l an T e r m a s u k Kenda raan Rp. Z D U . U O O Per M2 

11 Reklame Apung Rp. 200 .000 PerM2 

12 J — T T 1 / 1 1 ' j 1 * \ 

Reklame U d a r a (sekal i a t raks i ) Rp . 300 .000 Per Un i t 

13 Reklame S u a r a Rp. 600 .000 Per Kegitan 

14 Rek lame F i lm/S l ide Rp. 4 0 0 . 0 0 0 Per Keg iatan 

15 Reklame Peragaan Rp. 500 .000 Per Kegiatan 
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7 | Reklame Melekat : 

a. Kertas ) Rp. 5.000 | Per Lembar 

b. Seng Rp. 50.000 | Per Lembar 

c. Stiker ' I Rp. 2.500 | Per Lembar 

8 Reklame Vertikal Bunner/ Sunscreen Rp. 200.000 | Per Lembar 

9 Reklame Selebaran Rp. 4.500 | Per Lembar 

10 | Reklame Berjalan Termasuk Kendaraan Rp, 250.000 | Per M2 

11 | Reklame Apung Rp. 200.000 | Per M2 

12 | Reklame Udara (sekali atraksi) Rp. 300.000 | Per Unit 

13 | Reklame Suara Rp. 600.000 | Per Kegitan 

114 | Reklame Film/Slide Rp. 400.000 | Per Kegiatan 

15 | Reklame Peragaan Rp. 500.000 Per Kegiatan 
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LAMPIRAN I I : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR : 31 fAm^ XoX-x-

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 
R U M U S P E R H I T U N G A N 

B O B O T DAN S K O R NILAI PENGENAAN P A J A K R E K L A M E 

L O K A S I L U A S S U D U T K E L A S 

No. 
PEMASANGAN 

S K O R 
R E K L A M E 

S K O R 
PANDANO 

S K O R 
J A L A N 

S K O R No. 
B O B O T 

2 5 % 

S K O R 
B O B O T 

4 0 % 

S K O R 
B O B O T 

2 0 % 

S K O R 
B O B O T 

1 5 % 

S K O R 

Tempat 0 , 2 5 - 0 , 7 4 M2 1 1 1 IV 1 
1 Pembelanjaan / K e r a 10 0,75 M 2 - 1 M2 3 

ma ian U m u m 1 M2 - 3 M2 5 2 6 I I I 5 
2 J a l a n U m u m 6 3 M2 - 6 M2 7 3 9 I I 7 

3 Tempat U s a h a 1 
6 M2 - 12 M2 
12 M 2 - 18 M2 

9 
10 

4 10 1 10 

.BUPATI GORONTALO UTARA 
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1 X 

LAMPIRAN II”! PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA | 
Tn NOMOR : 31 TAHUM 20an 

| . TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

RUMUS PERHITUNGAN 

BOBOT DAN SKOR NILAI PENGENAAN PAJAK REKLAME 
  

LOKASI —Tuas SUDUT KELAS 
      

  

  

  

                        

   

    

  

PEMASANGAN REKLAME PANDANG | . JALAN 

No. BOBOT SKOR : — BOBOT: SKOR BOBOT SKOR BOBOT SKOR 

250 40Y 200 15 |. 

Tempat aa 0,25 — 0,74 M? 1 1 21 IV 1 

1. | Pembelanjaan/Kera 10 0,75 M2- 1 M2? 3 0 0 . . 

maian Umum f 1 M2- 3 M2 5 2 6 Il “5 

2 |Jalan Umum . 6 3 M2 -6 M2 7 3 9 1. 7 
— — — — 6 M2- 12 M2 9 | — 

3 Tempat Usaha ) 1 12 M2- 18 M2 10 4 10 1 . 10 

" (BUPATI GORONTALO UTARA 

“ 

THARIO MODANGGU 
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LAMPIRAN I I I P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR : 1| 7DLU«Vi XPfA 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 
P E R H I T U N G A N P A J A K R E K L A M E 

I . PERHITUNGAN P A J A K R E K L A M E DALAM KOTA (Kwandang] 

A. P E R H I T U N G A N P A J A K R E K L A M E BADAN (Nama Pengenal Usaha) 

CV. ASORINDO 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. S u d u t Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Tempat U s a b a 
30 cm X 50 cm = 1,5 M2 
1 (satu) arab 
Primer (kelas 1) 
a. 1 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 15% 

3,95 : 5 X 100% 
7 9 % x R p . 100.000 
1,5 M 2 x Rp. 424 .000 

Bobot 
2 5 % 
4 0 % 
2 0 % 
1 5 % 

Skor 
1 
5 
1 
10 

0,25 
2,00 
0,20 
1,50 
3,95 
7 9 % 

= Rp. 79.000 
= Rp. 636 .000 
= Rp. 715.000 
= Rp. 178.750 Rp. 7 1 5 . 0 0 0 x 2 5 % 

B . P E R H I T U N G A N P A J A K R E K L A M E ORANG P R I B A D I (Nama Pengenal Usaba) 

TOKO SAMA J O Y A 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Kelas J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Tempat U s a b a 
30 cm X 40 cm = 1,2 M2 
1 (satu) arab 
Primer (kelas 1) 
a. 1 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 1 5 % 

3,95 : 5 X 100% 
7 9 % X Rp. 100.000 
1,2 M2 X Rp. 424 .000 

Rp. 587.800 X 2 5 % 

Bobot 
2 5 % 
4 0 % 
2 0 % 
1 5 % 

Skor 
1 
5 
1 
10 

0,25 
2,00 
0,20 
1,50 
3,95 
7 9 % 

= Rp . 79.000 
= Rp. 508.800 
= Rp. 587.800 
= Rp . 146.950 

K E U / j f J G A N 
K A B A G 
H U K U M 

A S S H I S E K D A 
W A K I L 
B U P A T I 

T Ay XT 
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LAMPIRAN III 
NOMOR: pl Tama 1022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERA 

A. PERHITUNGAN PAJAK REKLAME BADAN (Nama Pengenal Usaha). 

CV. ASORINDO 

a. Tempat Pemasangan 

b.. Luas Reklame 

c. Sudut Pandang 

d. Kelas Jalan 

— Nilai Strategis 

Nilai Titik . 

Harga Titik 

Harga Jual 

Nilai Sewa 

Paj ak Reklame 

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

PERHITUNGAN PAJAK REKLAME - 

: TempatUsaha ) 
30 cm x 50 cm # 1,5 M2 

1 (satu) arah 
Primer (kelas 1) 

a. 1 x 25Y0 

ob. 5 x 400... 
Cc. 1 x 20 

d. 10 x 154 

4 3,95:5x100Y6” 
192 x Rp. 100.000 

1,5 M2x Rp. 424.000 

Rp. 715.000 x 255 

1. PERHITUNGAN PAJAK REKLAME DALAM KOTA (Kwandang) 

- Rp. 

Bobot 

25Yo. : 
409. 
2046 
154: 

0,25 
. 2,00 

0,20 
1,50 
3,95 
79K 

79.000 
Rp. 636.000 
Rp. 715.000 
Rp. 178.750 

  

.. PERHITUNGAN PAJAK REKLAME ORANG PRIBADI (Nama Pengenal Usaha) 

“TOKO SAMA JOYA 
a. Tempat Pemasangan 

b. Luas Reklame 

c. Sudut Pandang 

d. Kelas Jalan 

Nilai Strategis 

Nilai Titik 
Harga Titik 

Harga Jual 

“Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

: Tempat Usaha i 

“Cc. 1 

30cm x40cm- 1,2 M2 

1 (satu) arah 

Primer (kelas 1) - 

a. 1 x 25 

b. 5 x 4055 

X 20Y0 

d. 10 x 1546 

: 3,95:5x 10046 

: 19x x Rp. 100.000 

1,2 M2x Rp. 424.000 

Rp. 587.800 x 25Y 

Bobot 

25Y0 

—40Y0 

200 

1549: 

0,25 

2,00 

0,20 

1,50 

3,95 

79Yo 

Rp. 79.000 

Rp. 508.800 

Rp. 587.800 

Rp. 146.950 

  

  

KEUA GAN 
KABAG 
KUKU M 

WAKIL 
ASS NI BUPATI SEKDA 

  

              & 
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KIOS MAWAR 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Tempat U s a b a 
0,60 M2 
1 (satu) arab 
Pr imer (kelas 1) 
a. 1 X 2 5 % 
b. 1 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 15% 

2,35 : 5 X 100% 
4 7 % x R p . 100.000 
0,6 X Rp. 315 .800 

Rp. 236.480 X 2 5 % 

P E R H I T U N G A N P A J A K R E K L A M E P R O D U K B A R A N G 

Bobot Skor 
2 5 % 1 
4 0 % : 1 
2 0 % : 1, 
1 5 % : 10 

Rp. 

R e . 
Rp. 
Rp. 

0,25 
0,40 
0,20 
1,50 
2,35 
4 7 % 

47 .000 
189.480 
236.480 

59.120 

R E K L A M E V IDEOTRON (ROKOK X MILD) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. S u d u t Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t i k 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Kerama ian U m u m 
l x 2 m = 2 M 2 
1 (satu) arab 
Pr imer (kelas 1) 
a. 10 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 1 5 % 

6,20 : 5 X 100% 
124% X Rp. 100.000 
2 X Rp. 881.000 

Rp. 1 . 8 8 6 . 0 0 0 x 2 5 % 

Bobot Skor 
2 5 % : 10 
4 0 % : 5 
2 0 % : 1 
1 5 % : 10 

2,50 
2,00 
0,20 
1,50 
6,20 

124% 
Rp. 124.000 
Rp. 1.762.000 
Rp. 1.886.000 
Rp. 471 .500 

R E K L A M E MEGATRON (ROKOK X BOLT) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 

Ke rama ian U m u m 
1 X 2m = 2 M2 
1 (satu) arab 
Pr imer (kelas 1) 
a . 10 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 15% 

6,20 : 5 X 100% 
124% x Rp. 100.000 
2 X Rp. 755 .500 

K A 
K E U A 

k« 
G A N 

K A B A G 
H U K U M A S S H I S E K D A W A K I L 

B U P A T I 

Ay 

Bobot Skor 
2 5 % : 10 
4 0 % : 5 
2 0 % : 1 
1 5 % : 10 

2,50 
2,00 
0,20 
1,50 
6,20 

124% 
Rp. 124.000 
Rp. 1.511.000 
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KIOS MAWAR i 

a. Tempat Pemasangan 

b. "Luas Reklame 

..c. Sudut Pandang 

| d. Kelas Jalan 
— Nilai Strategis 

Nilai Titik 

Harga Titik 
Harga Jual 

Nilai Sewa 

Pajak Reklame 

: Tempat Usaha 

0,60 M2 

1 (satu) arah 

Primer (kelas 1) 

La 1 x 25K 

b. 1 x 40x 

“C1 x 20 

d. 10 x 15Y 

2,35 :5x100Y6 
47 x Rp. 100.000 

: 0,6x Rp. 315.800 

Rp. 236.480 x 2596 

.. PERHITUNGAN PAJAK REKLAME PRODUK BARANG 

REKLAME VIDEOTRON (ROKOK X MILD) 

a.. Tempat Pemasangan 

b. Luas Reklame 

c. Sudut Pandang 

d. Kelas Jalan 

Nilai Strategis 

“Nilai Titik 

Harga Titik 

Harga Jual 

Nilai Sewa 

Pajak Reklame 

: Keramaian Umum 

1x 2m-2 M2 

:. 1 (satu) arah 

Primer (kelas 1) 

a. 10 x 25Y9 

b. 5 x 406 

c. 1 x 20Yo 

d. 10x 15x 

: 6,20:5x 1006 

12476 x Rp. 100.000 
2x Rp. 881.000 

Rp. 1.886.000 x 254 

5 Rp. 

Bobot 

25Y6 
40Y9 
206: 
1599”: 

: 0,25 
0,40 
0,20 
1,50 

“2,35 
47 

- Rp. 189.480 

236.480 
59.120 

Rp. 
Rp. 

Bobot 

25Y 

40Y9  : 
206: 
1549 : 

2,50 

2,00 
0,20 

| 1,50 

Skor 

1 , . 

0 1 5 

“10 

47.000 

: Skor 

10 

5 
“1 

. 10 

6,20 
12495 

Rp. 124.000 
- Rp. 1.762.000 

Rp. 1.886.000 
Rp. 471.500 
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REKLAME MEGATRON (ROKOK X BOLT) 
a.. Tempat Pemasangan 
b. Luas Reklame 

c. Sudut Pandang 

d. Kelas Jalan 

Nilai Strategis 

Nilai Titik 
Harga Titik 
Harga Jual 

  

KABAG 

Keramaian Umum 

lx 2m-2 M2 

1 (satu)arah 

Primer (kelas 1) 
a. 10x 254 
b. 5 x 40x 

Cc. 1 x 20x 

d. 10 x 1546 

6,20 : 5x 10046 i 
124»x Rp. 100.000 

:.2x Rp. 755.500 

WAKIL ' ASS !it BUPATI . SEKDA 

Aa 

- 

z 

  

2,50 
2,00. 

) 0,20 
0150 

6,20 
12494. 

  

Rp. 124.000 
- Rp. 1.511.000 
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Nilai Sewa 
Pajak Reklame Rp. 1.635.000 X 2 5 % 

DP.KT.AMR RTT.T.ROARD/SHOPSIGN (ROKOK X MILD) Bobot oKor 

a. Tempat Pemasangan : J a l a n U m u m 2 5 % : 6 

b. L u a s Reklame : 2 X 3 m = 6 M2 4 0 % : 7 

c. S u d u t Pandang : 1 (satu) a rab 2 0 % : 1 

d. Ke las J a l a n : Pr imer (kelas 1) 1 5 % : 10 

Nilai Strategis : a. 6 X 2 5 % 1,50 
b. 7 :x 4 0 % 2,80 
c. 1 X 2 0 % 0,20 
d. 10 X 1 5 % 1,50 

Nilai T i t i k 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

6,00 : 5 X 100% 
120% x R p . 100.000 
6 X Rp. 426 .500 

Rp. 2 .679.000 X 2 5 % 

6,00 
120% 

Rp. 120.000 
Rp. 2 .559.000 
Rp. 2 .679.000 
Rp. 669.750 

R E K L A M E BERS INAR (NEON BOX LX) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

J a l a n U m u m 
2 M2 
2 (dua) arab 
Primer (kelas 1) 
a . 6 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 6 X 2 0 % 
d. 10 :X 15% 

6 , 2 0 : 5 x 100% 
124% X Rp. 100.000 
2 X Rp. 640 .000 

Rp. 1.404.000 X 2 5 % 

Bobot 
2 5 % 
4 0 % 
2 0 % 
1 5 % 

Skor 
6 
5 
6 
10 

1,50 
2,00 
1,20 
1,50 
6,20 

124% 
Rp. 124.000 
Rp. 1.280.000 
Rp. 1.404.000 
Rp. 351.000 

R E K L A M E TIN P L A T E (ROKOK X MILD) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Tempat U s a b a 
1 X 2 M2 = 2 M2 
1 (satu) arab 
Pr imer (kelas 1) 
a. 1 IX 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 15% 

KABIN KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WAKIL 

BUPATI ± A X 

Bobot 
2 5 % 
4 0 % 
2 0 % 
1 5 % 

Skor 
1 
5 
1 
10 

0,25 
2,00 
0,20 
1,50 
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Nilai Sewa i z Rp. 1.635.000 

  

  

  

  

  

  

  

Pajak Reklame — “1 Rp. 1.635.000 x 25Y6 - Rp. 408.750 

REKLAME BILLBOARD/ SHOPSIGN (ROKOK X MILD) Bobot Skor 

a.. Tempat Pemasangan : Jalan Umum 5 254 1 6 

b. Luas Reklame - — : 2x3m-6M2? 5 MW To 

c. Sudut Pandang “1 1 /satu)arah . 3. 20x : 1 

d. - Kelas Jalan 0.4 Primer (kelas 1) 5 15K : 10 

Nilai Strategis Or Gx 25M 2 1,50 

ob 7x 4010. —- 2,80 
“ce. 1 x 20K — 0,20 

d. 10x 159.5 150 » 
| Sha BN ” 6,00 

Nilai Titik 1 6,00:5x 10096 5 1206 
Harga Titik 1204 x Rp. 100.000 - Rp. 120.000 
Harga Jual” - 1 6x Rp.426.500 - Rp. 2.559.000 
Nilai Sewa.” 1 - Rp. 2.679.000 
Pajak Reklame. Rp. 2.679.000 x 2540 -z Rp. 669.750 

REKLAME BERSINAR (NEON BOX LX) 0 Bobot Skor 

a. Tempat Pemasangan : Jalan Umum 5 254: 6 
b. Luas Reklame —— : 2M2 5 408: 5 
c. Sudut Pandang  ': 2 (dua)arah . 5 20W- : 6 
d. Kelas Jalan . 20. Primer (kelas 1) So 159: 10 
Nilai Strategis Ora. 6 x 254 | - 1,50 
Ne Ha b. 5 x 409———....- — 2,00 

c. 6 x 20X - 1,20 
d. 10x 154 - 1,50 

pa : : 0 Ta ) 6,20 
Nilai Titik 0001 6,2015x100Y6— - 12446 
Harga Titik 2.1 124Yo x Rp. 100.000 - Rp. 124.000 
Harga Jual Oh 2 X Rp. 640.000 - Rp. 1.280.000 
Nilai Sewa : . ) - Rp. 1.404.000 
Pajak Reklame — —  : Rp. 1.404.000x254 — - Rp. 351.000 

REKLAME TIN PLATE (ROKOK X MILD) Bobot Skor 
a. Tempat Pemasangan : Tempat Usaha £ 25K 201 
b. Luas Reklame 06 1x2 M25-2 M2 2. 40X : 5 
c. Sudut Pandang — : 1 (satujarah 5 2011 
d. KelasJalan ' : Primer (kelas 1) i 5 1546 "10 
Nilai Strategis : al x 25n - 0,25 

0 b. 5 .x 400 . - 2,00 
c. 1 x 209 —- 0,20 

“da. 10x 1546 5 “1,50 

/ ) ) 87 
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Nilai T i t i k 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

3,95 : 5 X 100% 
7 9 % X Rp. 100.000 
2 X Rp. 353.500 

Rp. 
R p ^ 

3,95 
7 9 % 

79.000 
707.000 

Rp. 786 .000 X 2 5 % 

I I . PERHITUNGAN P A J A K R E K L A M E L U A R KOTA 

Rp. 
Rp . 

786.000 
196.500 

A. P E R H I T U N G A N P A J A K R E K L A M E BADAN (Nama Pengenal Usaha) 
Bobot CV. NUSANTARA 

a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Kelas J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Tempat U s a h a 
30 X 50 cm = 1,5 M2 
1 (satu) a rab 
Primer (kelas 1) 
a. 1 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 1 5 % 

3,95 : 5 X 100% 
7 9 % x R p . 100.000 
1,5 X Rp . 325 .000 

Rp. 566.500 X 2 5 % 

2 5 % 
4 0 % 
2 0 % 
1 5 % 

Skor 
1 
5 
1 
10 

0,25 
2,00 
0,20 
1,50 
3,95 
7 9 % 

= Rp . 79.000 
= Rp. 487 .500 
= Rp. 566.500 
= Rp. 141.625 

B . P E R H I T U N G A N P A J A K R E K L A M E ORANG P R I B A D I (Nama Pengenal Usaha) 

TOKO SAMUDRA 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Tempat U s a h a 
30 x 4 0 c m = 1,2 M2 
1 (satu) a r a h 
Pr imer (kelas 1) 
a. 1 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 1 5 % 

3,95 : 5 X 100% 
7 9 % X Rp. 100.000 
1,2 X Rp. 325 .000 

Rp. 469 .000 X 2 5 % 

Bobot 
2 5 % 
4 0 % 
2 0 % 
1 5 % 

Skor 
1 
5 
1 
10 

0,25 
2,00 
0,20 
1,50 
3,95 
7 9 % 

= Rp . 79 .000 
= Rp. 390.000 
= Rp. 469 .000 
= Rp. 117.250 
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t ( X 

3,95 

  

Nilai Titik “1 3,9515x 10040 - 79 Yo 

Harga Titik : 79Yox Rp. 100.000 - Rp. 79.000 

Harga Jual” 001 2x Rp. 353.500 - Rp. 707.000 

Nilai Sewa 0 : 3 Rp. 786.000 

Pajak Reklame : Rp. 786.000 x 25Y6 z Rp. 196.500 

II. PERHITUNGAN PAJAK REKLAME LUAR KOTA 

A. PERHITUNGAN PAJAK REKLAME BADAN (Nama Pengenal Usaha) 

CV. NUSANTARA : Bobot Skor 
a. Tempat Pemasangan : Tempat Usaha : 3 2596 : 1 

b. Luas Reklame “1 380x50cms15M2 — - 40X : 5 

c. Sudut Pandang : 1 (satu) arah 3. 2049 : 1 

d. Kelas Jalan : Primer (kelas 1) 5 154 : 10 

Nilai Strategis ra 1 x 25 - 0,25 

“bl 5 x 406 - 2,00 

c. 1 x 2046 5 0,20 
d. 10x 159 - 1,50 

| 3,95 

Nilai Titik 1 38,95:15x 10046 - 79Yo 

Harga Titik : 79Yox Rp. 100.000 - Rp. 79.000 

Harga Jual 1 15x Rp. 325.000 z Rp. 487.500 

Nilai Sewa : - Rp. 566.500 

Pajak Reklame 1 Rp. 566.500x254 - Rp. 141.625 

B. PERHITUNGAN PAJAK REKLAME ORANG PRIBADI (Nama Pengenal Usaha) 

  

  

TOKO SAMUDRA Bobot Skor 
a. Tempat Pemasangan : Tempat Usaha 5 25Y : 1 

b. Luas Reklame : 30x40cm-1,2 M2 - 400 : 5 

c. Sudut Pandang » 1 (satu) arah 5 20 11 
d. Kelas Jalan “1 Primer (kelas 1) 3 159 : 10 

Nilai Strategis La 1 x 25h | - 0,25 . 

b. 5 x 40x - 2,00 

Cc. 1 x 20 - 0,20 

d. 10 x 1546 - 1,50 
| | 3,95 

Nilai Titik 1 3,95: 5x 10046 - 79Y0 

Harga Titik : 79Yox Rp. 100.000 - Rp. 79.000 

Harga Jual | : 12x Rp. 325.000 - Rp. 390.000 

Nilai Sewa : sz Rp. 469.000 

Pajak Reklame 1 Rp. 469.000 x 2545 3 Rp. 117.250 
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T7J7\C A T X T T T T * ' C X T X A T T Bobot Skor 
a. Tempat Pemasangan : Tempat U s a h a = 2 5 % : 1 
b. L u a s Reklame : 0,60 M2 = 4 0 % : 1 
c. S u d u t Pandang : 1 (satu) a rah = 2 0 % : 1 
d. Ke las J a l a n : Pr imer (kelas 1) 1 5 % : 10 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

a. 1 X 2 5 % 
b. 1 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 1 5 % 

2,35 : 5 X 100% 
4 7 % x R p . 100.000 
0,6 X Rp . 240 .000 

Rp. 1 9 1 . 0 0 0 x 2 5 % 

P E R H I T U N G A N P A J A K R E K L A M E P R O D U K B A R A N G 

R E K L A M E V IDEOTRON (ROKOK X MILD) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudut Pandang 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t i k 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Kerama ian U m u m 
1 X 2 m = 2 M2 
1 (satu) a r a h 
Pr imer (kelas 1) 
a. 10 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 1 5 % 

6,20 : 5 X 100% 
124% X Rp. 100.000 
2 X Rp: 700 .000 

Rp. 1 . 5 2 4 . 0 0 0 x 2 5 % 

0,25 
0,40 
0,20 
1.50 

Rp. 
R p ^ 

2,35 
4 7 % 

47.000 
144.000 

Rp. 
Rp . 

191.000 
47 .750 

Bobot Skor 
2 5 % 10 
4 0 % : 5 
2 0 % : 1 
1 5 % : 10 

2,50 
2,00 
0,20 
1,50 
6,20 

124% 
Rp. 124.000 
Rp. 1.400.000 
Rp. 1.524.000 
Rp. 381.000 

R E K L A M E MEGATRON (ROKOK X BOLD) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. S u d u t P a n d a n g 
d. Ke las J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 

Ke rama ian U m u m 
1 X 2 m = 2 M2 
1 (satu) a rah 
Pr imer (kelas 1) 
a. 10 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 1 5 % 

6,20 : 5 x 100% 
124% x Rp. 100.000 
2 X Rp. 600 .000 

K A 
K E U 

IAN 
NGAN 

K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A 
W A K I L 
B U P A T I 

Bobot Skor 
2 5 % : 10 
4 0 % : 5 
2 0 % : 1 
1 5 % : 10 

2,50 
2,00 
0,20 
1,50 
6,20 

124% 
Rp. 124.000 
Rp. 1.200.000 
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KIOS ANUGERAH 

a. Tempat Pemasangan 

b. Luas Reklame . 

c. Sudut Pandang 

d. Kelas Jalan 

Nilai Strategis 

Nilai Titik 
| Harga Titik 

Harga Jual 

Nilai Sewa 

Pajak Reklame 

: Tempat Usaha 

: 0,60 M2 

! 1 (satu) arah 
: Primer (kelas 1) 

La 

ob. 1 
c 

d 

1 x 25Y9 

xX 4040 

1 x 2076 

. 10x 150 

2,35 : 5 x 100Y6 

470 x Rp. 100.000 

: 0,6x Rp. 240.000 

Rp. 191.000 x 254 

PERHITUNGAN PAJAK REKLAME PRODUK BARANG 

REKLAME VIDEOTRON (ROKOK X MILD) 
a. Tempat Pemasangan 
b. Luas Reklame 

c. Sudut Pandang : 

d. Kelas Jalan 

Nilai Strategis 

Nilai Titik 

Harga Titik 

Harga Jual . 

Nilai Sewa . 
Pajak Reklame 

La. 

“b. 5 x 40» 

Keramaian Umum 

1x2 ms 2 M2 

1 (satu) arah 

Primer (kelas 1) 

10 x 25Y6 

Cc. 1 x 20 

d. 10x 154 

: 6,20:5 x 1005 

124” x Rp. 100.000 
2x Rp. 700.000 

1 Rp. 1.524.000 x 25Y6 

REKLAME MEGATRON (ROKOK X BOLD) 

a. Tempat Pemasangan 

b. Luas Reklame 

c. Sudut Pandang : 

da. Kelas Jalan ) 

Nilai Strategis 

Nilai Titik 

Keramaian Umum 

1x2 m-2M2 

1 (satu) arah 

Primer (kelas 1) 

a. 10 x 254 
b. 5 x 4040 

Cc. 1 x 20h 
d. 10 x 154 

  

  

: i : 6,20:5:x 10046 - 
Harga Titik - : 124X x Rp. 100.000 

Harga Jual 2x Rp. 600.000 

/ : 
Keihin Aang: |eassam Do sewa DS 

Tee                 

Il 

“Rp. 
Rp. 1.2001000 

Bobot 

256” 51 
409 ”—..—1 
20Y0 

15Y6 : 

0,25 

0,40 

0,20 

1,50 

2,39 

47Yo 
Rp. 47.000 

Rp. 144.000 

Rp. 191.000 

Rp. 

Bobot 

25Y0 

40Y0 

2046 

15Yo : 

2,50 

47.750” 

Skor 

10 

1 

10 

2,00 . 

0,20 

1,50 
6,20 

124Y9 
Rp. 124.000 
Rp. 1.400.000 
Rp. 1.524.000 
Rp. 381.000 

“ 2,00 

0,20 

1,50 

6,20 

1249 

124.000 

2.10 
2,50 
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Nilai Sewa 
Pajak Reklame Rp. 1 . 3 2 4 . 0 0 0 x 2 5 % 

= Rp. 1.324.000 
- Rp. 331.000 

R E K L A M E BILLBOARD/SHOPSIGN (ROKOK X MILD) Bobot Skor 
a. Tempat Pemasangan J a l a n U m u m 2 5 % : 6 
b. L u a s Reklame 2 x 3 m = 6M2 4 0 % : 7 
c. Sudu t Pandang 1 (satu) a r a h 2 0 % : 1 
d. Kelas J a l a n Pr imer (kelas 1) 1 5 % : 10 
Nilai Strategis a. 6 X 2 5 % 1,50 

b. 7 X 4 0 % 2,80 
c. 1 X 2 0 % 0,20 
d. 10 X 1 5 % 1,50 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

6,00 : 5 X 100% 
120% X Rp. 100.000 
6 X Rp. 340 .000 

Rp. 2 . 1 6 0 . 0 0 0 x 2 5 % 

6,00 
120% 

Rp. 120.000 
Rp. 2 .040.000 
Rp. 2 .160.000 
Rp. 540.000 

R E K L A M E BERS INAR (NEON BOX LX) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
0. S u d u t Pandang 
d. Kelas J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

J a l a n U m u m 
2 M2 
1 (satu) a r a h 
Primer (kelas 1) 
a. 6 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 6 X 2 0 % 
d. 10 X 15% 

6,20 : 5 x 100% 
124% X Rp. 100.000 
2 X Rp. 340 .000 

Rp. 1 . 1 2 4 . 0 0 0 x 2 5 % 

Bobot Skor 
2 5 % : 6 
4 0 % : 5 
2 0 % 6 
1 5 % : 10 

1,50 
2,00 
0,20 
1,50 
6,20 

124% 
= Rp. 124.000 
= Rp. 1.000.000 
= Rp. 1.124.000 
= Rp . 281 .000 

K 
\BAN 
A N G A N 

K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A 
W A K I L 
B U P A T I 

-TT X 
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Nilai Sewa - Rp. 1.324.000 

Pajak Reklame Rp. 1.324.000 x 25Y0 # Rp. 331.000 

REKLAME BILLBOARD/SHOPSIGN (ROKOK X MILD) Bobot Skor 

a. Tempat Pemasangan : Jalan Umum 2 250 6 

b. Luas Reklame 2x3m-6M 5. 40 7 

c. Sudut Pandang 1 (satu) arah 5. 200 1 

d. Kelas Jalan Primer (kelas 1) 3 15 110 

Nilai Strategis a. 6 x 25 5 1,50 

b. 7 x 4076 - 2,80 

c. 1 x 20Y9 - 0,20 

d. 10 x 159 - 1,50 

6,00 

Nilai Titik. 6,00 : 5 x 100Y6 - 120Y6 

Harga Titik 12075 x Rp. 100.000 - Rp. 120.000 

Harga Jual 6x Rp. 340.000 3 Rp. 2.040.000 

Nilai Sewa : | - Rp. 2.160.000 

Pajak Reklame : Rp. 2.160.000 x 25Y6 sz Rp. 540.000 

 REKLAME BERSINAR (NEON BOX LX) Bobot Skor 

a. Tempat Pemasangan : Jalan Umum 5. 25K 6 

b. Luas Reklame 2 M2 3. 4049 5 

c. Sudut Pandang 1 (satu) arah - 205 6 

d. Kelas Jalan Primer (kelas 1) 35 15X : 10 

Nilai Strategis a. 6 x 25K - “1,50 

b. 5 x 4040 5 2,00 

c. 6 x 20 - 0,20 

d. 10 x 1549 - 1,50 

| 6,20 

Nilai Titik 6,20 : 5 x 100Y9 - 1246 
Harga Titik 124Yo x Rp. 100.000 z Rp. 124.000 

Harga Jual 2x Rp. 340.000 - Rp. 1.000.000 
Nilai Sewa z Rp. 1.124.000 

Pajak Reklame Rp. 1.124.000 x 25Yo - Rp. 281.000. 
sasa 35STSE$58$88585555.85$858585.5.5.553535LSEESEEESESEE ES TE SS Ea 
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R E K L A M E TIN P L A T E (ROKOK X MILD) 
a. Tempat Pemasangan 
b. L u a s Reklame 
c. Sudu t Pandang 
d. Kelas J a l a n 
Nilai Strategis 

Nilai T i t ik 
Harga T i t ik 
Harga J u a l 
Nilai Sewa 
Pajak Reklame 

Tempat U s a h a 
T x 2 = 2 M2 
1 (satu) a r a h 
Pr imer (kelas 1) 
a . 1 X 2 5 % 
b. 5 X 4 0 % 
c. 1 X 2 0 % 
d. 10 X 15% 

3,95 : 5 X 100% 
7 9 % x R p . 100.000 
2 X Rp. 275 .000 

Rp. 629 .000 X 2 5 % 

Bobot Skor 
2 5 % : 1 
4 0 % : 5 
2 0 % : 1 
1 5 % : 10 

0,25 
2,00 
0,20 
1.50 
3,95 
7 9 % 

= Rp . 79.000 
= Rp. 550.000 
= Rp. 629 .000 
= Rp . 157.250 

LO UTARA 

THARIQ M O D A ^ G G U 

6 1 
K E u i 

AN 
I G A N 

K A B A G 
H O K U M 

A S S H I S E K D A 
W A K I I , 
B U P A T I 

X X 

REKLAME TIN PLATE (ROKOK X MILD) 

a. Tempat Pemasangan 

b. Luas Reklame 

c. Sudut Pandang 

d. Kelas Jalan 
Nilai Strategis 

Nilai Titik 

Harga Titik 

Harga Jual 

Nilai Sewa : 

— Pajak Reklame. 

: Tempat Usaha. 

1x2 5-2 M2 

1 (satu) arah 

Primer (kelas 1) 

Ta 1 x 25K 
b. 5 x 4045 
Cc. 1 x 20K 
d. 10x 15Y 

- 3,95:5x 1006 
794 x Rp. 100.000 

: 2x Rp. 275.000 

: Rp. 629.000 x 2546 

Bobot 

- 254 
5. 40K 
-  20Y 

03 18W 5 
i 0,25 

2,00 
“0,20 

1,50 

Skor 

“3,95 » 

—- TOY 
- Rp, 79.000 
- Rp. 550.000 

'- Rp. 629.000 
“3 Rp. 157.250 

55552 LL LL LL MLM LL LL LM LL LL — — — — — — — — LA — LT — — LL LL — LA MP TM MK SsTszsz3TatEEEESEESE3EEESEESEE SEE SEE SE 53553555 En ntt SEE TE TT KE 

    

   

WAKIL 
BUPATI 

THARIO MODANGGU 

61



LAMPIRAN IV : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : f a W 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

HARGA STANDAR J E N I S M I N E R A L B U K A N LOGAM DAN BATUAN 

Nn .Tpni<5 Minerfll Rnk-an T^np-am Han R a t n a n 
V J ^ l X l O IVXXl 1 V_rX CXX i_JL4.XVCXlX fZ.G.l.Ll v4.CX.XX J_XCXX.vXClXX 

Harga S tandar per 
M3 (Rp) 

Keteranpan 
X CV̂ X CXXXfCCXX X 

1 Asbes Rp. 39 .330 , -

2 B a t u T u l i s Rp. 14.420,-

3 B a t u Setengah Permata Rp. Se sua i harga pasar 

4 B a t u K a p u r Rp. 27 .600 , -

5 B a t u Apung Rp. 21 .735 , -

6 Bentonit Rp. 13 .455, -

7 Dolomit Rp. 41 .400 , -

8 Fe ldspar Rp. 8 .970, -

9 B a t u Permata Rp . S e s u a i harga pasar 

10 B a t u G u n u n g / B a t u K a l i Rp . 27 .600 , -

11 G a r a m B a t u (Halite) Rp . 28 .980 , -

12 Graf it Rp . 35 .190 , -

13 Grani t/Andes i t Rp. 37 .375 , -

14 Gips Rp . 28 .980 , -

15 Ka l s i t Rp . 23 .805 , -

16 Kao l in Rp. 34 .155 , -

17 Leus i t Rp. 36 .639 , -

18 Magnesit Rp. 36 .639 , -

19 M ika Rp. 36 .639 , -

20 Manner Rp . 43 .470 , -

2 1 Nitrat Rp . 33 .120 , -

22 Opsidien Rp. 11.592, -

23 Oker Rp . 25 .496 , -

24 Pas i r Rp . 20 .700 , -

25 Pas i r K u a r s a Rp . 27 .600 , -

26 Ker ik i l Rp . 24 .150 , -

27 Perlit Rp . 16.560,-

28 Phosphat Rp . 33 .120 , -

29 T a n a h Urug Rp. 13.800,-

30 T a l k Rp . 36 .225 , -

3 1 T a n a h Diatome Rp. 27 .945 , -

32 T a n a h L ia t Rp . 16.100,-

33 T a n a h Serap (Fu l l e rs E a r t h ) Rp . 17.250,-

34 B a s a l Rp. 18.400,-

35 T r a k k i t Rp . 18.400,-

36 T a w a s (Alum) Rp. 13.800,-

KA 
KEU 

/AN 
NGAN 

KABAG 
HUKUM ASS HI SEKDA WAKIL 

BUPATI 

X 

LAMPIRAN IV: PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
NOMOR :8f Tahun 2012 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

HARGA STANDAR JENIS MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

              

  

No. Jenis Mineral Bukan Logam dan Batuan Ba per Keterangan 

“1 | Asbes . 0 IL. IRp. 39.330,- 

2 (Batu Tulis | Rp. “14.420, - 

- 3 ..| Batu Setengah Permata N Rp. . - | Sesuai harga pasar. 

14 (BatuKapur : Rp. . 27.600,- — 

5 | Batu Apung ng Rp.  21.735,- 

.6 | Bentonit | Ho Rp. 13.455,- 

7 (Dolomit | . : Rp. 41.400, - 

“8 1 Feldspar go : IRp.  8.970,- | 

9 | Batu Permata | Rp. - | Sesuai harga pasar. 

10 | Batu Gunung/Batu Kali Tn “Rp. 27.600,-. 

11 | Garam Batu (Halite) — —IRp.  28.980,- 

12 | Grafit | — (Rp. 35.190,- 

113 | Granit/Andesit pa 0 IRp. . 37,375,- 

14 | Gips | — IRp,  28.980,- 

15 | Kalsit 0 : : Rp. .- 23,805,- 

16 | Kaolin | — 0 — IRp. 34:155,- 

17 | Leusit 0 | . . (Rp. 36.639,- 

118 | Magnesit - Rp. - 36.639,- 

19 | Mika — | — “Rp. 36.639,- 

120 |Marmer . : | Rp. 43.470,- 

21 | Nitrat Kn Rp. 33.120,- 

22 | Opsidien | | Rp. 11.592,- 

23 | Oker 0 0 Rp. 25.496,- 

24 | Pasir : Rp. 20,700,- 

25 | Pasir Kuarsa | : — 5 IRp.  27.600,- 

26 | Kerikil | Rp. 24.150,- 

27 | Perlit | Pa Rp. ”16,560,- 

28 | Phosphat : 0 | Rp. 33.120,- 

29 | Tanah Urug Hi . IRp. 13.800,- 

30 | Talk Pa Rp. 36.225,- 

31 | Tanah Diatome . IRp. 27.945,- 

32 | Tanah Liat” . La | Rp. 16.100,- 

33 | Tanah Serap (Fullers Earth) 0 Rp. 17.250,- 

134 | Basal | TN | | IRp. —— 18.400,- 

35 ( Trakkit | aa Rp. 18.400,- 

36 | Tawas (Alum) pa — (Rp... 13.800,- 

Ta 

WAxIL : Kagan KABAG 
KEUANGAN | HUKUM 

Tt 
ASSIII SEKA BUPATI 

  

               

http://v4.CX.XX


37 T r a s Rp. 28 .290 , -

38 Yaros i t Rp . 10.350,-

39 Zeolit Rp. 24 .150 , -

40 
Mineral B u k a n Logam dan B a t u a n L a i n n y a 
sesua i ke ten tuan pe ra turan Perundang-
Undangan 

Rp. S e s u a i harga pasar 

63 
KIBAN K A B A G 

H U K U M A S S 111 S E K D A W A K I L 
B U P A T I 
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37 1 Tras Rp. 28.290,- 

38 | Yarosit : Rp 10.350,- 

39 | Zeolit | Rp. : 24.150,- 

Mineral Bukan Logam dan Batuan Lainnya | | . 

40 | sesuai ketentuan peraturan Perundang- Rp. - Sesuai harga pasar   Undangan       

    

   

  

KABAN KABAG 
KEUANGAN | HUKUM AS LI SEKDA WAKIL 

BUPATI 
  

                aa 

/pupasi GORONTALO UTARA 

THARIO MODANGGU . 
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LAMPIRAN V P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 31 rakm xoxx 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

T A B E L HARGA DASAR A IR TANAH 
H A R G A D A S A R A I R 

No. P E R U N T U K A N 1-100M3 101-500M3 501-1000M3 1001-2500M3 Diatas 2500 M3 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 
1 Niaga Kec i l 4 7 1 4 8 1 492 502 515 

2 Indus t r i Kec i l 502 515 525 536 546 

3 Niaga B e s a r 536 546 558 569 579 

4 Indus t r i B e s a r 569 579 590 600 613 

' B U P A T I GORONTALO UTARA 

G G U 

KAIAN 
K£U«IQAN 

X 

KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WAKIL 

BUPATI 

J U J L 
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LAMPIRAN V . PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

  

  

  

  

  

                  

    

  

KABAG . 
HuKUM .|. 

WAKIL 
SEKDA BUPATI 

  

                

i Aavean GORONTALO UTARA 

THARIO MODANGGU 

NOMOR : 81 Tahun 2022 
— TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

TABEL HARGA DASAR AIR TANAH 

1. Lo 0. HARGA DASAR AIR 

: No. PERUNTUKAN T: 100M3 Ioi. S00M7 501- 1000M3 1001-2500M3 | Diatas 2500 13 | 

L 00 Rp) (Rp) - (Rp) (Rp) (Rp) 
1 Niaga Kecil 471 481 492 502 515 

2 | Industri Kecil 502 515 525 536 546 

: 3 | Niaga Besar 536 546 558 569 579 

4 | Industri Besar 569 579 590 600 613  



LAMPIRAN V I P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 3 ' ^diUm XpXX 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

P E R H I T U N G A N P A J A K A IR TANAH 

1. Niaga Keci l 
Pencucian Mobil 
a. J u m l a h Pengambilan Air 
b. Harga Dasa r A i r 
c. Nilai Perolehan Air T a n a h 

Pajak Air T a n a h 

2. Niaga Besa r 
Penginapan/Kos-Kosan 
a. J u m l a h Pengambi lan Air 
b. Harga Dasa r A i r 
c. Nilai Perolehan A i r T a n a h 

Pajak Air T a n a h 

3. Idustr i Kec i l 
Pabr ik E s 
a. J u m l a h Pengambilan Air 
b. Harga Dasa r Air 
c. Nilai Perolehan A i r T a n a h 

Pajak Air T a n a h 

200 M3 
Rp. 481/M3 
Rp. 4 8 1 X 200 = Rp. 96 .200 , -
Rp. 96 .200, - X 1 5 % = Rp . 14.430,-

400 M3 
Rp. 546/M3 
Rp. 546 X 400 = Rp . 218 .400 , -
Rp. 218.400, - X 1 5 % = Rp . 32 .750 

350'M3 
Rp. 515/M3 
Rp. 5 1 5 x 3 5 0 = Rp. 180.250,-
Rp. 180.250,- X 1 5 % = Rp . 27 .038 

UPATI GORONTALO UTARA 

K J 
K E l 

BAN 
NGAN 

K A B A G 
H U K U M A S S I I I S E K D A 

W A K I L 
B U P A T I 

V- rr 

LAMPIRAN VI . PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
NOMOR : 3! Tulum 2022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

“PERHITUNGAN PAJAK AIR TANAH 

“1, Niaga Kecil 
) Pencucian Mobil 

Aa. 

b. 

Cc. 

Jumlah Pengambilan Air 
Harga Dasar Air ) 

Nilai Perolehan Air Tanah 

— Pajak Air Tanah 

. 2. Niaga Besar | 

— Penginapan/Kos-Kosan 

—... 
bd. 

Cc. 

Jumlah Pengambilan Air 

Harga Dasar Air | 

Nilai Perolehan Air Tanah f 

Pajak Air Tanah 

3. Idustri Kecil 

Pabrik Es 

.a. 

b. 

—.. 

Jumlah Pengambilan Air 

Harga Dasar Air 

Nilai Perolehan Air Tanah 
Pajak Air Tanah . 

  

    

200M3 
Rp. 481/M3 ) 
Rp. 481 x 200 - Rp. 96.200,- 
Rp. 96.200,- x 1596 - Rp. 14.430,- 

400 M3 
Rp. 546/M3- 
Rp. 546 x 400 - Rp. 218.400,- 

Rp: 218.400,-x 1546 - Rp. 32.750 - 

350 M3 ) 
Rp. 515/M8 
Rp. 515 x 350 - Rp. 180.250,- 
Rp. 180.250,- x 154 - Rp. 27.038 

(even GORONTALP UTARA 

THARIO MODANGGU 
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KABAG WAKIL 
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LAMPIRAN V I I P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 5/ r^aWw )J>X^ 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

NOTA P E R H I T U N G A N P A J A K A IR TANAH 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 

./ri .| BADAN KEUANGAN 
y Mamat J l . Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pas 96252 

NOTA P E R H I T U N G A N P A J A K A IR TANAH 

Nomor : .../.../.../... 
M a s a Pa jak : ... 
T a h u n : ... 

NAMA : ... 
ALAMAT : ... 
NPWPD : ... 
NOPD : ... 

No. 
J e n i s 

Penggunaan A i r 
T a n a h 

Vo lume 
Air (M3) 

Ni lai 
Perolehan A i r 

T a r i f Pa jak 
(15%) 

Pa jak 
• Te ru tang 

1 
2 

dst 

Pajak terutang : (terbilang) 

Kwandang , ... 

D I P E R I K S A O L E H P E T U G A S P E N G H I T U N G 

K A S U B I D P E N D A F T A R A N 

P E N D A T A A N D A N 

P E N E T A P A N 

N I P . ... N I P . ... N I P . ... 

66 
K A B A G 
H U K U M 

A S S H I S E K D A W A K I L 
B U P A T I ± I 4/ 

D I K E T A H U I G L E H 

K A B I D P E N D A P A T A N 

LAMPIRAN VII: PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
NOMOR : 3! Tahum 2022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

. NOTA PERHITUNGAN PAJAK AIR TANAH 

  

  

  

  

  

  

                  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

| BADAN KEUANGAN 
Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 

NOTA PERHITUNGAN PAJAK AIR TANAH 

Nomor. Pan Polos 

Masa Pajak . 

Tahun : 

NAMA 

ALAMAT : 

NPWPD 

NOPD 

Jenis gi , , , 
.. | Volume Nilai Tarif Pajak Pajak 

No. | Penggunaan Air Air (M3 | Perolehan Air |” (1556) 'Terutang 
Tanah 

1 

21 

dst |. 

Pajak terutang : ..............i.. (terbilang) 

| Kwandang, ... 

DIKETAHUI OLEH DIPERIKSA OLEH . PETUGAS PENGHITUNG 

KABID PENDAPATAN .' KASUBID PENDAFTARAN 

PENDATAAN DAN 

PENETAPAN 

(enennntenenamad 5 (eos tenenetetantananaan ) (ennoennnenannanannaa ) 
NIP... 0 NIP. ... 5 NIP, ..       

  

  

KABAG WAKIL 

Kevafcan| RuKum ass IN SEKDA | sypari 
4 

TAY 
  

              

 



LAMPIRAN V I I I P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 

NOMOR : 3/ l a U u A XOf^ 
T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD P A J A K H O T E L 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo l ok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pes 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 

( S P T P D ) 

P A J A K H O T E L 

(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K : 

TAHUN P A J A K : 

NPWPD : 

Kepada 

Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Gorontalo U t a r a 

D i -

Kwandang 

I . DATA P A J A K (di isi oleh wajib pajak) 

1. NAMA H O T E L / P E N G I N A P A N / K O S , D L L 

2. ALAMAT O B J E K 

3. NAMA D I R E K T U R / P E M I L I K (WP) 

4. ALAMAT W A J I B P A J A K 

NO. 
T I P E / J U M L A H K A M A R DAN 

F A S I L I T A S P E N U N J A N O 
LAINNYA 

T A R I F P E R KAMAR 

(Rp) 

K A M A R 
T E R P A K A I 

P E M B A Y A R A N 

(Rp) 

J U M L A H P E M B A Y A R A N 
J U M L A H P A J A K Y A N G T E R U T A N G (10%) 

T E R B I L A N G : 
Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I . R E O I S T R A S I (diisi oleh petugas pajak) 

Di ter ima Tanggal 

Nama Petugas 

T a n d a Tangan/Para f 

is UPATI GORONTALO UTARA 

THARIQ MGDAJ fGGU 

KA/AN KABAG 
KE ANGAN HUKUM 

i 

6 7 

ID 1/ 
WAKIL 
BUPATI 

LAMPIRAN VII! 
NOMOR :3p Tahun 2022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

SPTPD PAJAK HOTEL 

  

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 
” Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 
  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH: 

    
  

  

  

  

  

          
    
  

(SPTPD) Kepada 

— PAJAK HOTEL Yun, Kepala Badan Keuangan 

(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) Kabupaten Gorontalo Utara 

MASA PAJAK 5 sneneerenaen: kemanan Di- : 
TAHUN PAJAK 2 see ooooeniterea mma — Kwandang 

NPWPD 1 ke eneeneeerenenaaneantaemanatnanaan 
I. DATA PAJAK (diisi oleh wajib pajak) 

1. NAMA HOTBL/PENGINAPAN/KOS, DLL senen sana ana raneaanananaanan anna anaaa aan 

2. ALAMATOBJEK 00005 peeneretnttanet nana ena 

3. NAMA DIREKTUR/ PEMILIK (WP)? kananantenatatanannnnnnn namakan 

4. ALAMAT WAJIB PAJAK 5 anenananatataanantanenanananananaaa nana anna 

No. Mia BA A N TARIF PER KAMAR KAMAR PEMBAYARAN 
LAINNYA (Rp) TERPAKAI (Rp) 

JUMLAH PEMBAYARAN 

JUMLAH PAJAK YANG TERUTANG (1000) 
TERBILAN G: 
  

apnnanannengagngunenenanganaanaanansagua" 

awocorinenapangeaesngusuaaaan 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya Tan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

  

    Diterima Tanggal 

Nama Petugas 

Tanda Tangan/Paraf . 

Il. REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 

2 turaperenenennnageoegenengeyantansaasanguuangarenuanun angan aus esa uuna san eanang nanang enacenann engan sudu seanauaa 

0 tevenuavengnaranus nona una guna na ranenunnguguasaKen anang neek anu neng enenasanananayanguanakepann ewean sennenanua 

" penveranannegenen gaga uenaannaaesaananpegavanann gag eneng untu ganagana nana un ananuuuguesupa agen pasang onenanasonan 

  

  

THARIO MODAYGGUu 

  

KABAN 
KEdANGAN 

KABAG 
HUKUM ASS UI SEKDA 

WAKIL 
BUPATI 
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LAMPIRAN IX PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
NOMOR : XoXX 

TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPTPD PAJAK RESTORAN UNTUK OPD 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo l ok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

P A J A K R E S T O R A N 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K 
TAHUN P A J A K 
NPWPD 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Gorontalo U t a r a 
D i -

K w a n d a n g 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA O B J E K P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT 

3. NAMA OPD/UNIT K E R J A 

W A K T U K E G I A T A N K E G I A T A N 
J U M L A H 

P E M B A Y A R A N 

(Rp) 

J U M L A H P A J A K 
T E R U T A N G 

10% 
(Rp) 

T E R B I L A N G : 
Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I . R E O I S T R A S I (di isi oleh petugas pajak) 

Di ter ima Tanggal 

Nama Petugas 

T a n d a Tangan/Para f 

/ ( t B u p a t i g o r o n t a l o u t a r a 

THARIQ MODA' GGU 

I 
K E 

ABAS 

l A N G A N 
K A B A G 
H U K U M 

A S S I I I S E K D / L W A K I I , 
B U P A T I 

DCr 
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“LAMPIRANIX — : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
e NOMOR : 3 Tahan 2022 : 

TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

ag — SPTPD PAJAK RESTORAN UNTUK OPD 

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

— BADAN KEUANGAN 
Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH : 
| (SPTPD) si ) Kepada : 

| PAJAK RESTORAN” - D0 Yth, Kepala Badan Keuangan 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) | Kabupaten Gorontalo Utara 

»I MASA PAJAK 5 snaneennenea kenuakhhlaanaana -5 0Di- a 
(TAHUN PAJAK 5 seineeeneneehenhnn anna an Kwandang 
NPWPD Po pegnenrenentaanannaan penananenanaaa     

TI. DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK / WAJIB PAJAK diisi. oleh wajib pajak) 

“| prisi OLEH wayiB PAJAK ) ) 
:1. NAMA OBJEK PAJAK/ USAHA : kranuanana Peer pennntnnana dana an naa asean 

  

  

2. ALAMAT 0 OA nenen bean 
:3. NAMA OPD/UNIT KERJA? seeenterteptetant nenen temanannatanaa penatanaan Meteran 

: — JumLan | JOMTAH PAJAK 
WAKTU KEGIATAN |” KEGIATAN | PEMBAYARAN | - “9,” 

(Rp) (Rp) 
  

  

  

          

TERBILANG : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 
kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

  

Kenangmnnnyaorearorasungeranaranangnenang 
  

1, REGISTRASI disi oleh betugas Ra 
  

Diterima Tanggal #rugeeretunaraseeengnenea et eyana nana nana gepenen nanang ng pana gong uarunanngeasapengnuonnuna sayang oeun utan nan u 

Nama Petugas se0voenoeeeetereruenananenopanpanessnasaganeesarenunaaanangeasanenanuenangacannangowetuangovapg an onununanan   Tanda Tangan/ Paraf — H tere nerareneKeuketn nenen anne enenna kano ee nun nan pegeapanooerkenanenn na sapa negaunungpaosa teng anoranta 

  

  

THARIO MODANGGU 

  

HABAN KABAG WAKIL 
Angan | HUKUM Asa mi Y BUPATI 

| 

    

              

 



LAMPIRAN X : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 3f "TOUM lo'J-'X 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD P A J A K R E S T O R A N UNTUK ORANG P R I B A D I / B A D A N 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo l ok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

P A J A K R E S T O R A N 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K : 
TAHUN P A J A K : 
NPWPD : 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Gorontalo U t a r a 

D i -
Kwandang 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA O B J E K P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT 

3. NAMA W A J I B P A J A K 

M INGGU K E 
J U M L A H P E M B A Y A R A N 

(Rp) 

P A J A K T E R U T A N G (10%) 

(Rp) 

I I 

I I I 

IV 

J u m l a h 

T E R B I L A N G : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

I I . R INCIAN DATA P E N D U K U N G T E R L A M P I R J 
a. R in c i an Omzet Pen jua lan Y a T i dak 
b. Rekap B i l l / B u k t i L a i n n y a Y a T i dak 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I I . R E G I S T R A S I (di isi oleh petugas pajak) 

Di ter ima Tanggal 

Nama Petugas 

T a n d a Tangan/Para f 

UPATI GORONTALO UTARA 

THARIQ MODANGGU 

KAIKN 
KEU/(|GAN 

KABAG 
HUKUM ASS III SEKDA WAKIL 

BUPATI 

A -
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LAMPIRAN X — : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
n NOMOR : 8 Tahun 2012 

— TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

sprpb PAJAK RESTORAN. UNTUK ORANG PRIBADI / BADAN 

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA : 

— BADAN KEUANGAN 

. Alamat J. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto -— Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH |: 

(SPTPD) - . |. 5 Kepada 

2 PAJAK RESTORAN h Yth, Kepala Badan Keuangan : 

(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020). .. Kabupaten Gorontalo Utara 

MASA PAJAK 5 sansernesannneneanaeankaa Di- 

(TAHUN PAJAK ? seacara kekanan serangan . | Kwandang 
NPWPD BP nenenenanatananan senatalalmasa DI |     
  

DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK/WAJIB PAJAK (diisi oleh ajib pajang 
DL ISI OLEH WAJIB PAJAK an 4 PEN 

1. NAMA OBJEK PAJAK/USAHA : ...... eevenntennenann hana en pannetamananaan 
2. ALAMAT na naarnsans perenoenanertekananananannann banana kinenaah 

3. NAMA WAJIB PAJAK”: penahanan penanaman kenamaan 
  

JUMLAH PEMBAYARAN PAJAK TERUTANG (1090) | MINGGU KE 
: Rp) . : (Rp) 
  

“I 
  

II 
  

- MI 
  

.. IV 
      Jumlah : 
  

TERBILANG : 

Demikian Formulir i Ini diisi dengan sebenar benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

Il. RINCIAN DATA PENDUKUNG TERLAMPIR : 

—— aa, Rincian Omzet Penjualan Ya Tidak 

b. Rekap Bill/ Bukti Lainnya —. Ya —. Tidak 

  

WAJIB PAJAK/KUASA WAJIB PAJAK 

Tarunueaganenanyanarpaparnasawasanganunn 
  II, “REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 
  

Perkeuneneuvanarn anu auuanpeenunpana sen sasa sa runnang nara pare enesegaonenunen an uuneuwauewannuauana nang ane venana Diterima Tanggal ) 

Nama Petugas Knstungnerununneerennnana pasa Kanaan emangunan gerangan ara rana nanang anu net unuana nanang ganda ewunananganggan 

purueugeranenananenrunuungenenandaranapaa anang geranuven panu agung eeayunnusunueunun panganan gagerena nana onn   Tanda Tangan/Paraf 
  

  

THARIO MODANGGU 

  

KABAN KABAG “WAHIL 
Keu4jaan| musum |. ASS IN SEKDA . BUPATI 

(LI 
  

                

 



LAMPIRAN X I : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : ^( fAJiUKA %o%X-

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD P A J A K H I B U R A N 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o B o l o k P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

P A J A K HIBURAN 
[PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K 
TAHUN P A J A K 
NPWPD 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Gorontalo U t a r a 
D i -

K w a n d a n g 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA O B J E K P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT 

3. NAMA W A J I B P A J A K 

4. ALAMAT W A J I B P A J A K . 

5. J E N I S H I B U R A N 

J U M L A H P E M B A Y A R A N T A R I F P A J A K 
P A J A K Y A N G 
T E R U T A N G 

K E T E R A N G A N 

T E R B I L A N G : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

I I . R INCIAN DATA P E N D U K U N G T E R L A M P I R : 
a . Rekap Omzet Pen jua lan Y a T i dak 
b. Rekap B i l l / B u k t i L a i n n y a Y a T i dak 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I I . R E G I S T R A S I (di isi oleh petugas pajak) 

D i te r ima Tanggal 

Nama Petugas 

T a n d a Tangan / Para f 

4^ UPATI GQRQNTAIIQ UTARA 

KJIBAS 
K A B A G 
H U K U M ASS H I S E K D A 

W A K I L 
B U P A T I 

r 

70 

  

LAMPIRAN XI”: PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

: . NOMOR : 5! Tahun I022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPTPD PAJAK HIBURAN 

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 

Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH 

(SPTPD) | | kepada 

PAJAK HIBURAN” po. Yth, Kepala Badan Keuangan. 

(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) Kabupaten Gorontalo Utara 

MASA PAJAK 5s ececcenesenerenenantntatennenanan | : Di- 5 
TAHUN PAJAK Ao nnnanatennaanenaaaanaaaan tanaaaan Kwandang 

INPWPD 1 kenennananeanesentanatnannanaaa |   
  

IL. DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK/WAJIB PAJAK Gs oleh va pajak) 

DI ISI OLEH WAJIB PAJAK 
  

  

  

  

  

          

1. NAMA OBJEK PAJAK/USAHA : ......... keneniremnnnenannnbnnnaanaanaan keraatnanannnnan 

2. ALAMAT enam kenakalan mamnanaan beranetenaan 
3. NAMA WAJIB PAJAK Para pementeteranbunen mane erananntanaaananananaaaaana 
4. ALAMAT WAJIB PAJAK . 2 seenieeeneeeneenntenihenenen tenant mna maan 
5. JENIS HIBURAN”? peeeeenterneeeteenatannenn enam peennntanran 

i | : e raw PAJAK YANG |» JUMLAH PEMBAYARAN” | TARIFPAJAK | epyrang | KETERANGAN 

TERBILANG : 
  

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

11. RINCIAN DATA PENDUKUNG TERLAMPIR : 

a. Rekap Omzet Penjualan - Ya — Tidak 
b. Rekap Bili/Bukti Lainnya | | Ya Tidak 

uuururanuoneey anna s2aLacincetuanenanarae 

sunanunnpyeneneparerosanganupegannananan 
  

III, ' REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 
  

Diterima Tanggal 

Nama Petugas #rneenenna0eoepenarununnunneunaakanan Kapan penapanesaganpapunenung nun nesosnspeenenpangnpapapangonenunyune 

#000e0e0e0ennuarnkuuunepukunna rar ekeruenepagay ae eenanaununn ang nanang aonen opa rnnapapagongoeernuasevun cun ngen   Tanda Tangan/Paraf : 

  

  

70 
  

& — . 

san | wagaG WAKIL 
— Pkegancan| Hukum ASI III SEKJA BUPATI 

DE     
              

 



LAMPIRAN X I I : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 3/ -rajjuuuA ;LOXX 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD P A J A K R E K L A M E 

7̂̂ -=>j P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
|7L| BADAN KEUANGAN 
A^iA A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o B o l o k P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

P A J A K R E K L A M E 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K : 
T A H U N P A J A K : 
NPWPD : 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Gorontalo U t a r a 
D i -

K w a n d a n g 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

a. Nama U s a h a 

b. A lamat 

c. Nama Wajib Pa jak 

d. A lamat 

e. No. Te lpon/HP 

a. Nama U s a h a 

b. A lamat 

c. Nama Wajib Pa jak 

d. A lamat 

e. No. Te lpon/HP 

a. Nama U s a h a 

b. A lamat 

c. Nama Wajib Pa jak 

d. A lamat 

e. No. Te lpon/HP 

a. Nama U s a h a 

b. A lamat 

c. Nama Wajib Pa jak 

d. A lamat 

e. No. Te lpon/HP 

a. Nama U s a h a 

b. A lamat 

c. Nama Wajib Pa jak 

d. A lamat 

e. No. Te lpon/HP 

a. Nama U s a h a 

b. A lamat 

c. Nama Wajib Pa jak 

d. A lamat 

e. No. Te lpon/HP 

I I . DATA R E K L A M E (diisi oleh wajib pajak) 

a . J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

a. J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

a. J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

a. J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

a. J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

a. J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

a. J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

a. J e n i s Rek lame 

b. Lokas i Pemasangan 

c. J u m l a h Rek lame 

d. U k u r a n Rek lame 

e. J u m l a h S u d u t Pandang 

f. Ke las J a l a n 

g. J u d u l / T e k s / I s i Rek lame 

II I . PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN WAJIB PAJAK/KUASA 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I I . R E G I S T R A S I (di isi oleh petugas pajak) 

T a n d a Tangan/Para f : 

K A B A 
K E U A N C AN 

K A B A G 
H U K U M 

A S S H I S E K D A 
W A K I L 
B U P A T I 

A 

LAMPIRAN XII : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

NOMOR. : 5! Talun 2022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPTPD PAJAK REKLAME 

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 
Alamat Jl. Kusnedanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapota - Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH 
(SPTPD) Kepada 

—.. PAJAK REKLAME Yth, Kepala Badan Keuangan 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) Kabupaten Gorontalo Utara 

MASA PAJAK? sarareceneenenenenannnn tanaman Di - 
TAHUN PAJAK $  Lanaereanesnenaean ena unanata Kwandang 

NPWPD Tanu nanncenenanananangnNeesannneNanNuneaa     
IL. DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK/WAJIB PAJAK (diisi oleh wajib pajak) 
  

  

  

a, Nama Usaha Po senenneeneerata tenant maan ana ana anananaaa aananaan : 

b. Alamat Do anapanananananan nana ana aan aa anna anakan satuan . 

c. Nama Wajib Pajak Do ananaantana nanas nana aan aan amar 

d. Alamat Po naneannaanana nenen ena aa naa a aan anna 

e. No. Telpon/HP Po ankananeana tenan aan aa aa nana nanas 

II. DATA REKLAME (diisi oleh wajib pajak) 

a. Jenis Reklame Do nananat kanan ena na aan aa akan aaaan 

b. Lokasi Pemasangan Do keneatenatanapanaa nana nana aan naa ea aan akan 

c. Jumlah Reklame nana pena aan aa aa anna seakan 

d. Ukuran Reklame NN NAN NAN PPAP NN NAN NP PEN APP ANN NN PEN AE ARENA NAN NENA 

e. Jumlah Sudut Pandang Danareksa kenannoaennaaananaa 

f. Kelas Jalan PO knnnanatana anna asean anna nata aan anna 

g. Judul/Teks/ilsi Reklame Pakarena nana enakan nana 
  

Ih.” PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN WAJIB PAJAK/KUASA 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

  

nanggaguurgunganuarauuyanuuu rana Kuugasan 
  

III. REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 
  

Diterima Tanggal Do kanatana tata anna ana aa ana anna aa naa aan anna 

Nama Petugas Do ananennnanaanasaanaaan kennanannann an nana aan aan ena enaan an 

Tanda Tangan/Paraf Po nankaakannana nana aan aan       

Asupami GORONTALO UTARA 

N 

THARIO MODANGGU 

71 
WAKIL 

ASS JII SEKDA BUPATI 

Le 

 



LAMPIRAN X I I I P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 3f faUm )ubX^ 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD M I N E R A L B U K A N LOGAM DAN BATUAN 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo l ok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

P A J A K M I N E R A L B U K A N L O G A M D A N B A T U A N 

(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K 
TAHUN P A J A K 
NPWPD 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Gorontalo U t a r a 
D i -

K w a n d a n g 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA W A J I B P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT W A J I B P A J A K 

3. ALAMAT O B J E K P A J A K 

NO 
J E N I S M I N E R A L B U K A N LOGAM 

DAN B A T U A N 

V O L U M E 

P E N G A M B I L A N 

(Rp) 

S T A N D A R 
H A R G A 

(Rp) 

NILAI J U A L 

(Rp) 

J U M L A H P E M B A Y A R A N 

J U M L A H P A J A K Y A N G T E R U T A N G (23%) 

T E R B I L A N G : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I I . R E G I S T R A S I (diisi oleh petugas pajak) 

Di ter ima Tanggal 

Nama Petugas 

T a n d a Tangan/Para f 

UPATI GORONTALO UTARA 

THARIQ MOD/JNGGU 

KJ 3AN K A B A O 
A S S I I I S E K D A 

W A K I L 
K E U NOAN H U K U M A S S I I I S E K D A 

B U P A T I 

T A- TL 
72 

LAMPIRAN XII : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

NOMOR: 31 Tahum 2022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPTPD MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN 

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 

Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  

  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH 

(SPTPD) Kepada 
PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN Yth, Kepala Badan Keuangan 

(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) Kabupaten Gorontalo Utara 

MASA PAJAK? nenas teneennna nenen esaaan -Di- 

TAHUN PAJAK ? nenannnan eta eta Kwandang 

NPWPD PO kegetanmenrannatenenannana kran |   
  IL” DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK/WAJIB PAJAK (diisi oleh wajib pajak) 
  

DI ISI OLEH WAJIB PAJAK 

  

1. NAMA WAJIB PAJAK/USAHA : en aeennevatenenennnnanenan anna nnanannnnn aman nananann aan 

2. ALAMAT WAJIB PAJAK ANN ANN PPAP ANTENA ANA AAPAN NAN NANANANAAAAAANT 

3. ALAMAT OBJEK PAJAK . Ba 

JENIS MINERAL BUKAN LOGAM VOLUME STANDAR NILAI JUAL 
NO PENGAMBILAN. HARGA 

| — DAN BATUAN (Rp) 
(Rp) (Rp) 

  

  

  

        
  

JUMLAH PEMBAYARAN 
    JUMLAH PAJAK YANG TERUTANG (2355) 
  

TERBILANG : 
  

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

  

III. REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 
    Diterima Tanggal Po nnnnnnaanananan pesan bkan ana nanas nenen ena aa nana benuraranana nenen nana anna 

Nama Petugas Dkk tanaan nana alan aanaaa kaan maan 

Tanda Tangan/Paraf PO ananananannekanannnnan nana anannnnamanNaknNaa enakan 

.   
  

  

  

" N KABAG WAKIL 

Kevincan| Hukum ASS III SEKBA BvpaTi 

daily 
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LAMPIRAN X I V : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : ^1 -tMauvi XOX% 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD P A J A K P A R K I R 

^•""^^ P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
U-Tyf • BADAN KEUANGAN 
^ i * * ^ A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o B o l o k P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

P A J A K P A R K I R 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K : 
TAHUN P A J A K : 
NPWPD : 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa ten Oorontalo U t a r a 
D i -

Kwandang 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA W A J I B P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT O B J E K 

3. ALAMAT O B J E K P A J A K 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA W A J I B P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT O B J E K 

3. ALAMAT O B J E K P A J A K 

NO. 
NILAI K A R C I S 

(Rp) 

K A R C I S T E R J U A L 

(Rp) 

P E B A Y A R A N 

(Rp) 

J U M L A H P E M B A Y A R A N 

J U M L A H P A J A K YANO T E R U T A N O (20%) 

T E R B I L A N O : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 
kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I I . R E O I S T R A S I (di isi oleh petugas pajak) 

K; 
KEU 

IAN 
NOAN 

KABAO 
HUKUM ASS HI WAKIL 

BUPATI 

1 - t 
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LAMPIRAN XIV. : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

NOMOR : H1 Tamu 2022 

TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPTPD PAJAK PARKIR 

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 

Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pas 96252 

  

  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH 

SPTPD) Kepada 

PAJAK PARKIR — Yth, Kepala Badan Keuangan 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) Kabupaten Gorontalo Utara 

MASA PAJAK 3? apanaanananananenana aan Di - 

TAHUN PAJAK :naranntetatannnnan sanananineaneknnaan Kwandang 
NPWPD Po anananeaaaanan nana kaan nana |     
I. DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK/ WAJIB PAJAK (diisi oleh wajib pajak) 
  

DI ISI OLEH WAJIB PAJAK 

  

1. NAMA WAJIB PAJAK/USAHA 5 eren nenen aa naa aa an an anna maa manaamanana kanan 

2. ALAMAT OBJEK Da NN Nan aa aa aan Nana aa ana n nana masanaan knanatanatara | 

3. ALAMAT OBJEK PAJAK Dana aan ana mana anna naa namamanaasan 
NILAI KARCIS KARCIS TERJUAL PEBAYARAN NO. 

(Rp) (Rp) (Rp) 
  

  

  

        
JUMLAH PEMBAYARAN 

JUMLAH PAJAK YANG TERUTANG (20Y0) 
      

TERBILANG : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

  

WAJIB PAJAK/KUASA WAJIB PAJAK 

  

III. REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 
    Diterima Tanggal NO enneneraranaeneunennaeanunamanasuanueanama ya samaN anne nanasanaNaNananaNamaNsaNunanaNNanennanagananannanaNa 

Nama Petugas DP anna anne anna nata Beneran tenan 

Tanda Tangan/ Paraf pon anaretani ananda kanan ana ana 
  

  

THARIO MODANYGU 

  

AN | KasaG “Pp want 
Keuvlncan| Hurum ASS TI SEK! BUPATI 

YAI 
  

                

 



LAMPIRAN X V : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 3f fa^Am 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD P A J A K SARANG B U R U N G W A L E T 

^ '^.^ P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
U ^ l BADAN KEUANGAN 
A,.y A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo lok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

PAJAK SARANG BURUNG W A L E T 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K : 
TAHUN P A J A K : 
NPWPD : 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Oorontalo U t a r a 
D i -

K w a n d a n g 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA O B J E K P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT O B J E K P A J A K 

3. NAMA W A J I B P A J A K 

4. ALAMAT W A J I B P A J A K 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA O B J E K P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT O B J E K P A J A K 

3. NAMA W A J I B P A J A K 

4. ALAMAT W A J I B P A J A K 

V O L U M E SARANO B U R U N O 

(Kg) 

HAROA PASAR P E R K O 

(Rp) 

J U M L A H O M S E T 

(Rp) 

J U M L A H P E M B A Y A R A N 

J U M L A H P A J A K YANO T E R U T A N O (10%) 

T E R B I L A N O : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benamya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 
kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

W A J I B P A J A K / K U A S A W A J I B P A J A K 

I I I . R E O I S T R A S I (di isi oleh petugas pajak) 

Nama Petugas : 

T a n d a Tangan/Para f : 

/ ( ^ U P A T I GORONTALO U 7 ^ 
THARIQ MODANOp 

K 
K E l 

L N 
UNOAN 

K A B A G 
H U K U M 

A S S III S E K D A 
W A K I L 
B U P A T I 

X F X 4F 
74 

LAMPIRAN XV : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
NOMOR :31 Tahun pra 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPTPD PAJAK SARANG BURUNG WALET 

  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 

Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  

  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH 
(SPTPD) Kepada 

PAJAK SARANG BURUNG WALET Yth, Kepala Badan Keuangan 

(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) Kabupaten Gorontalo Utara 
MASA PAJAK 5 nencnnnaeneentananan tanaka Di - 
TAHUN PAJAK 5 nccocsetana panas Kwandang 

NPWPD PO nnnankana nanas     
IL DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK/WAJIB PAJAK (diisi oleh wajib pajak) 
  

DI ISI OLEH WAJIB PAJAK 

1. NAMA OBJEK PAJAK/USAHA : seradaressaa nita anakanak nana 

  

2. ALAMAT OBJEK PAJAK ANN ANAAAAAEAEAEAANAEAA 

3. NAMA WAJIB PAJAK NN ANA NPANNEPANENENAPENEEAPEA EA EYE 

4. ALAMAT WAJIB PAJAK ANN INNANNNAAYNEAYANANAYAAPANEAAAAAAANNATAPAANAAAAAN 

VOLUME SARANG BURUNG HARGA PASAR PER KG JUMLAH OMSET 
(Kg) : (Rp) (Rp) 
  

  

  

      
JUMLAH PEMBAYARAN 

JUMLAH PAJAK YANG TERUTANG (10760) 

TERBILANG : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

      

  

nanang ooooanenana pagunanoneararnununrang 
  

HI. REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 
      Diterima Tanggal Po aananntena nana kena anal aan aan 

Nama Petugas pon ranatanannenan nana na patana nana 

Tanda Tangan/Paraf Po antananaaennanana naek anakan anna 
  

    

THARIO MODANGKGU 

74 
  

WAKIL 

la 
AN KABAG 

KE 4 ASS IN SEKDA BUPATI 
GAN | HUKUM 

(et 
  

               



LAMPIRAN X V I P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : f/ flM^ 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

SPTPD P A J A K A IR TANAH 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo l ok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K D A E R A H 
( S P T P D ) 

P A J A K A I R TANAH 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) 

MASA P A J A K : 
TAHUN P A J A K : 
NPWPD : 

Kepada 
Y t h , Kepa la B a d a n Keuangan 

Kabupa t en Gorontalo U ta ra 
D i -

Kwandang 

I . DATA O B J E K P A J A K DAN P E M I L I K / W A J I B P A J A K (diisi oleh waj ib pajak) 

D I I S I O L E H W A J I B P A J A K 

1. NAMA O B J E K P A J A K / U S A H A 

2. ALAMAT O B J E K P A J A K 

3. NAMA W A J I B P A J A K 

4. ALAMAT W A J I B P A J A K 

5. P E R U N T U K A N A IR TANAH 

NO. 
P E N G A M B I L A N s/d 

B U L A N L A L U 
(M3) 

P E N G A M B I L A N s/d B U L A N INI 
(M3) 

P E N G A M B I L A N B U L A N INI 
(M3) 

T E R B I L A N O : 

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar-benarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

P E T U O A S / F I S K U S 

I I I . R E O I S T R A S I (diisi oleh petugas pajak) 

Di ter ima Tanggal 

Nama Petugas 

T a n d a Tangan/Para f 

UTARA 

THARIQ MODAN: IGU 

KXBAN KABAO 
HUKUM ASS III SEKDA WAKIL 

BUPATI 

T T " X 
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LAMPIRAN XVI» PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
: | NOMOR : 51 Talun 3022 

TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPTPD PAJAK AIR TANAH 

  
PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 
— Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto — Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  
SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH 

(SPTPD) Oa Kepada 

PAJAK AIR TANAH aa | — Yth, Kepala Badan Keuangan. 
(PERDA NOMOR 7 TAHUN 2020) Kabupaten Gorontalo Utara 

MASA PAJAK 5 sananapanannnaanan aral .Di- 

TAHUN PAJAK .: peravenasesantan kesana Kn Kwandang 
NPWPD Wo rnnaaa pesnnknknrannnnaan penealasaan 0   
  

IL DATA OBJEK PAJAK DAN PEMILIK/ WAJIB PAJAK (diisi oleh wajib pajak) 
  

DIISI OLEH WAJIB PAJAK | 
  

  

  

  

  

        
  

—1. NAMA OBJEK PAJAK/USAHA : see oooocenerntaan Aihewenntenanananan perataan 

2. ALAMAT OBJEK PAJAK Pakarena enetandangremanntana benetenen tatanan pemanenan 
3. NAMA WAJIB PAJAK. 2 Lerenetenenereteneranenen nan natan ana aaaannananannnaa 

— 4. ALAMAT WAJIB PAJAK | Manantrbaneeaaannaan kratanan penelantaran karatan 
5, PERUNTUKAN AIR TANAH? ker pereeenoeneneeneennatnnnanan pemennenanetentanentanananaan sewentanaanan 

“T PENGAMBILAN s/d e Tg ) AN s/ PENGAMBILAN s/d BULAN INI PENGAMBILAN BULAN INI NO: BULAN LALU My — e Mp) 
(M3 : pn . 

TERBILANG : 
  

Demikian Formulir ini diisi dengan sebenar- Fenarnya dan apabila terdapat ketidakbenaran dalam memenuhi 

kewajiban pengisian SPTPD ini, saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Derah yang Berlaku 

"PETUGAS / FISKUS 

gmana san anawangnsewunusanuna nga anunanan 

  

III. REGISTRASI (diisi oleh petugas pajak) 
      Diterima Tanggal . Do hekanknnannananaa nana anna ana hgannasan : 

Nama Petugas. DO anatataarannapanknanan kenannnnn nenen aan anna 

Tanda Tangan/Paraf PD anananatanannnanaana penanenakannatananaa besneseerananasununtenapamaanemanenaannyaNagananana . 
  

  

. 75 
BAN KABAG 

  

WAKIL “ 
KEWANGAN) HUKUM A BUPATI 

ASS Jt SEKDA 
  

                LA  



LAMPIRAN X V I I P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR :y] fAUm 2A22. 
T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

S K P D P A J A K A IR TANAH 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
U ' 7 | BADAN KEUANGAN 
L 7 A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo l ok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

Nomor Koh i r : 
S U R A T K E T E T A P A N P A J A K D A E R A H 

( S K P D ) 
P A J A K A IR TANAH 

PERDA No. 7 Tahun 2020 . 

1. NAMA W A J I B P A J A K 

2. ALAMAT 

3. NPWPD 

4. B U L A N / T A H U N 

5. J E N I S PENGGUNAAN 

6. MASA P A J A K 

7. T A N G G A L J A T U H T E M P O 

8. K O D E R E K E N I N G 

1. NAMA W A J I B P A J A K 

2. ALAMAT 

3. NPWPD 

4. B U L A N / T A H U N 

5. J E N I S PENGGUNAAN 

6. MASA P A J A K 

7. T A N G G A L J A T U H T E M P O 

8. K O D E R E K E N I N G 

NO. U R A I A N 
D A S A R 

P E N G E N A A N 
T A R I F 

P A J A K 
T E R U T A N O 

T E R B I L A N O : 

Perhat ian : 

1. Harap Penyetoran d i l a k u k a n mela lu i K a s Dae rah a t au tempat Ia in y a n g d i tun juk dengan 
menggunakan S S P D . 

2. Apabi la S K P D in i t idak a t a u k u r a n g dibayar setelah lewat w a k t u pal ing l a m a 
sejak S K P D in i d i ter ima a t au j a t u h tempo d i k enakan s a n k s i Admin i s t ras i be rupa bunga 
sebesar 2 (dua) persen setiap bu lan dar i Pokok Pajak. 

K E P A L A B A D A N K E U A N G A N 

( • ) 
NIP 

76 
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A B A N 
l A N O A N 

K A B A O 
H U K U M 

A S S I I I S E K D A 
W A K I L 
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LAMPIRAN XVII. : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
: NOMOR :31 Tam 022 

TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

: SKPD PAJAK AIR TANAH 
  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

  

  

  

  

BADAN KEUANGAN 
| Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. € 08, Molingkapoto — Kwandang, Kode Pos 96252 

Nomor Kohir : Lenarenaann 

0 “ SURAT KETETAPAN PAJAK DARRAH 

(SKPD) 

: PAJAK AIR TANAH 

PERDA No. 7 Tahun 2020 

1. NAMA WAJIB PAJAK ) DO kentenetetanannannanan penaanatannaa Deenanentenennnanansnnanataan 

2, ALAMAT — ) Daan aan 

3. NPWPD | | Oh dnnanenn erna bala 
4. BULANJTAHUN 5 nnanaaannanhannananaanaakn naa 

5. JENIS PENGGUNAAN Daan a anna an ena aan 

6. MASA PAJAK 10 anita naat memnakana s.# 
7. TANGGAL JATUH TEMPO 1 nannannenenntannanan anna aan ena ena aan ea nana 

8. KODE REKENING”? seeetanenantanan antenna aman 

i — : 0 DASAR ) PAJAK 
O. | R ' — 

NO. URAIAN PENGENAAN TARIF - TERUTANG 
  

  

  

          
  

TERBILANG : 
  

Perhatian : 

il. Harap Penyetoran dilakukan melalui Kas Daerah atau tempat.lain yang ditunjuk dengan 

| menggunakan SSPD. 

2. Apabila SKPD ini tidak atau kurang dibayar setelah lewat waktu paling lama .. santana 

sejak SKPD ini diterima atau jatuh tempo dikenakan sanksi Administrasi berupa bunga | 

sebesar 2 (dua) persen setiap bulan dari Pokok Pajak. 

“ | Kwandang, Lo... kenanntana rena 

KEPALA BADAN KEUANGAN   
  

    THARIO MODAN 

  

BAN | KABAG : WAKIL 0 Fa 
ANGAN | HUKUM A98 JII NN BUPATI 

9 Pel 
  

                

 



LAMPIRAN X V I I I : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR : 31 <fa-UM^^ 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

S K P D P A J A K R E K L A M E 

.x'.i 

P E M E R I N T A H KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

A l a m a t J l . K u s n o d a n u p o j o Bo lok P l a n No. 0 8 , Mol ingkapoto - K w a n d a n g , Kode Pos 9 6 2 5 2 

S U R A T K E T E T A P A N P A J A K D A E R A H 
( S K P D ) 

P A J A K R E K L A M E 
PERDA No. 7 Tahun 2020 

T a h u n : 
M a s a Pa jak : s/d 20 . . 

Periode : s/d 

Tanggal j a t u h tempo : 

Nomor ketetapan 

1. NAMA W A J I B P A J A K 

2. ALAMAT 

3. NPWPD 

NO. R E K E N I N G J E N I S R E K L A M E J U M L A H 

J u m l a h Ketetapan Pajak 

Dengan h u r u f : 

Perhat ian : 

1. Apabi la S K P D in i t idak a t a u k u r a n g dibayar setelah j a t u h tempo a k a n d i k e n a k a n s a n k s i 
Admin i s t ras i be rupa bunga sebesar 2 (dua) persen setiap bu l an . 

2. Pembayaran menggunakan S S P D me la lu i Reken ing K a s U m u m D a e r a h (RKUD) Kabupaten 
Gorontalo U t a r a dengan Nomor Rekening : 019 .01 .12 .000001 -3 . 

Kwandang , 

K E P A L A B A D A N K E U A N G A N 

NIP. 

T a n d a ter ima S u r a t Ketetapan Pajak Daerah 
S K P D Nomor : 
NPWPD : 
NAMA : 
ALAMAT : 

D i te r ima tanggal : 

Yang mener ima : 

Tanda tangan 

Nama Lengkap 

UPATI GORONTALO UTARA 

G U THARIQ M 

77 
IBAN 
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WAKIL 
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LAMPIRAN XVIII : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
NN NOMOR : 3| Talum 2922 

TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH. 

SKPD PAJAK REKLAME 

  PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN : 

Alamat Jl. Kusnodanupojo Bolok Plan No. 08, Molingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 

  

  

SURAT KETETAPAN PAJAK DAERAH 

(SKPD) 
PAJAK REKLAME 

PERDA No. 7 Tahun 2020   
  

  

  
  

  

Tahun ? La. 

Masa Pajak 3 sangan S/A kanan caanaan 20 

Periode : soo. SAI Lancakkkatkaan Nomor ketetapan 

Tanggal jatuh LEMPO $ L..oooc#o#WWmnananaknsn Dana 

1. NAMA WAJIB PAJAK peneenlad ntar maaaa naa 

2. ALAMAT DA hidaaenkeneatananananaaannan nana 
3. NPWPD.... penataan anna aan 

NO. |-—— REKENING” |”... JENIS REKLAME: —— JUMLAH 
  

    
  

Jumlah. Ketetapan Pajak   
  

“Dengan huruf... Menanam nana akan 

  
Perhatian : 

1. “Apabila SKPD ini tidak atau kurang dibayar setelah jatuh tempo akan dikenakan sanksi 

0 Administrasi berupa bunga sebesar 2 (dua) persen setiap bulan. 

2. | Pembayaran menggunakan SSPD melalui Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) Kabupaten 

. Gorontalo Utara dengan Nomor Rekening : 019.01.12.000001-3. 

Kwandang, #roovuvesavornerenangaaegungpenan song nag 

KEPALA BADAN KEUANGAN 

    NIP, ap aganannanenenannan akan 

Diterima tanggal : oom. 
Tanda terima Surat Ketetapan Pajak Daerah "38 
SKPD NOMOF : .......ooooo cocoa Yang menerima 
NPWPD ——— 2 anaakennetat henna Tanda tangan 
NAMA 0D anennnnnatatannnnnanaaan BN kaan "9 
ALAMAT? kaenrnnnnteneenenenn akankah 0 | 

: (enannntnanananaaananan Nama Lengkap ...eo.ceccacanaatas )     
  

— Aevean GORONTALO UTARA 

  

THARIO MODAWEGU 

717 
  

BAN KABAG . , WAKIL 
ASS HI SEKD. 

KEWANGAN RUKUN ya 2 BUPATI 

HL 

ka
ga
 

h—
— 

  

            
  

 



LAMPIRAN X I X : P E R A T U R A N B U P A T I GORONTALO UTARA 
NOMOR :'yi fahj^ ATO. 
T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

S P P T P B B - P 2 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N G O R O N T A L O U T A R A 
B A D A N K E U A N G A N D A E R A H S P P T P B B 

B U K A N M E R U P A K A N B U K T I K E P E M I L I K A N H A K 

fi d\] S U R A T P E M B E R I T A H U A N P A J A K T E R H U T A N G 
U 7 > ' P A J A K B U M I DAN BANGUNAN T A H U N 

NOP : 

L E T A K O B J E K P A J A K NAMA DAN ALAMAT W A J I B P A J A K 

O B J E K P A J A K L U A S (M2) K E L A S 
N J O P P E R M2 

(Rp) 

T O T A L N J O P 

(Rp) 

N J O P sebagai dasa r pengenaan P B B = 

N J O P T K P (NJOP t idak k e n a pajak) 

N J O P u n t u k penghi tungan P B B 

P B B yang Te rhu tang 

P A J A K B U M I DAN BANGUNAN YANO H A R U S D I B A Y A R (Rp) 

T G L . J A T U H T E M P O : 

T E M P A T P E M B A Y A R A N : 

D i s e r a h k a n tgl : 

K E P A L A B A D A N K E U A N G A N 
T G L . J A T U H T E M P O : 

T E M P A T P E M B A Y A R A N : 

NIP 

NAMA WP : 

Letak Objek Pa jak : K e c a m a t a n 

D e s a / K e l u r a h a n 

NOP : 

SPPT : 

D i t e r ima Tg l : 

T a n d a T a n g a n : 

( •• ) 
Nama Te rang 

78 

LAMPIRAN XIX”: PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 
NOMOR: Z1 galum 2022 
TENTANG : PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

SPPTPBB-P2 
  

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN DAERAH . SPPT PBB 
. BUKAN MERUPAKAN BUKTI KEPEMILIKAN HAK 
  

SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK TERHUTANG 

  

  

  

  

        
  

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN TAHUN ......... 

NOP 2 aankerenaneneana anna kaan 

LETAK OBJEK PAJAK NAMA DAN ALAMAT WAJIB PAJAK 

NJOP PER M2 TOTAL NJOP 
OBJEK PAJAK LUAS (M2) KELAS 

(Rp) 2. Rp) 

NJOP sebagai dasar pengenaan PBB - 00000 annntaranannnnanenanatananaanaaaan 

NJOPTKP (NJOP tidak kena pajak) - DO nanannananaaenea anna 

NJOP untuk penghitungan PBB os Parakan ana an esa mana nanaa nana 

PBB yang Terhutang - De nannanannananannnanaaan 

  

PAJAK BUMI DAN BANGUNAN YANG HARUS DIBAYAR (Rp) 0 terenoepenanananeanyuavunang ayooo oanan 

eusanpgeresasnneneoonnan ana g apapun avanunuaman gan nenen kesana un un penanaman penang sana name oananaruyayan anna ne runa panen owadanassununnnnan gn an pgn gua nenaanuna 

  

  

      

TGL. JATUH TEMPO : see enam krena | Diserahkan tgl : 
TEMPAT PEMBAYARAN : KEPALA BADAN KEUANGAN . 

NIP. aan. ennananenanannnnaaeaannn 

NAMA WP : Diterima Tel 

Letak Objek Pajak : Kecamatan Tanda Tangan 

Desa/Kelurahan f 

NOP : ) (oem neaanananaan PANEN NN PE PANEN PENANTIAN, ) 
SPPT : ' Nama Terang 
  

Ysvpan GORONTALO UTARA 

N 

THARIO MODANGGU 

an | Kanac WAKIL 
Ap HUKUM ASS In SEKDA BUPATI 

  

  

              

 



L A M P I R A N X X : P E R A T U R A N B U P A T I G O R O N T A L O U T A R A 

N O M O R : 7 f taUwA 
T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

C O N T O H S P O P P B B - P 2 ( L E M B A R D E P A N ) 

yf 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N G O R O N T A L O U T A R A NO FOLMULIR 

yf 
f BADAN KEUANGAN 

— ' 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N O B J E K P A J A K yf 
f BADAN KEUANGAN 

— ' 

S U R A T P E M B E R I T A H U A N O B J E K P A J A K 

Selain yang d i i s i oleh petugas (bagian yang d i a r s i r 
d i i s i oleh wajib pajak. Beri tanda silang (X) pada 
kolom yang sasuai. 

, B A D A N K E U A N G A N 

1. JENIS TRANSAKSI 1. PEREKAMAN DATA 2. PEMUTAKHIRAN DATA 3. PENGHAPUSAN DATA 1. JENIS TRANSAKSI 

PROV KAB KEC KL/DS BLOK NO.URUT KODE 

2. NOP 

3. NOP BERSAMA 

2. NOP 

3. NOP BERSAMA 

A . I N F O R M A S I TAMBAHAN U N T U K D A T A B A R U 

NOP ASAL 

5. NO. SPPT LAMA 

NOP ASAL 

5. NO. SPPT LAMA 

NOP ASAL 

5. NO. SPPT LAMA 

' , f, B . D A T A L E T A K O B J E K P A J A K 

6. NAMA JALAN 7. BLOK / KAV / NOMOR 

8. KELURAHAN / DESA 9. RW 10. RT 

•; •*..• ,/ V C , D A T A . S U B J E K P A J A K 

11. STATUS 1. PEMILIK 2. PENYEWA 3. PENGELOLA 4. PEMAKAl 5. SENGKETA 

12. PEKERJAAN 1. PNS * 2. TNl/POLRl 3. PENSIUNAN 4. BADAN 5. LAINNYA 

13. NAMA SUBJEK 14. NPWP / D 

5. LAINNYA 

15. NAMA JALAN 16. BLOK / KAV/ NOMOR 

17. KELURAHAN / DESA 18. RW 19. RT 

20. KABUPATEN 21. KODE POS 

22. NOMOR KTP 

D . D A T A T A N A H • ' . 

23. LUAS TANAH (M2) 24. ZONA NILAI TANAH 

25. JANIS TANAH 1. TANAH BANGUNAN 2. KAVLING SlAP BANGUN 3. TANAH KOSONG 4. F.UMUM 

Catatan : * ) yang penghasilannya semata-mata d a r i g a j i atau uang pensiunan 

B.KEUANGAN. PBB-P2. P.1.1 d i l a n j u t k a n ke halaman berikutnya 

LAMPIRAN XX : PERATURAN BUPATI GORONTALO UTARA 

NOMOR: 4 Sahum 2522. 
TENTANG: PENGELOLAAN PAJAK DAERAH 

CONTOH SPOP PBB-P2 (LEMBAR DEPAN) 

PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

B U G | Selain yang diisi oleh petugas (bagian yang diarsir 

diisi oleh wajib pajak. Beri tanda silang (X) pada 
SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK | kolom yang sasuai. 

  
  

  

  

  

  

  

  

  
  

    
  

  

  

    

1. JENIS TRANSAKSI 1, PEREKAMAN DATA 2, PEMUTAKHIRAN DATA 3. PENGHAPUSAN DATA 

          

PROV KAB KEC | KL/DS BLOK NO, URUT KODE 

  

2. NOP 
  

  

3. NOP BERSAMA 
  

  

  

  

NOP ASAL                                         
  

5, NO, SPPT LAMA               
  

  

    

6. NAMA JALAN — 7. BLOK / KAV / NOMOR 
    

              

8. KELURAHAN / DESA 2. RR 10. RT 
    

                                                          

  

   
  

        
  

          

      
                              
    

  

  

  
  

                  

              

  
                  

11. STATUS | 1. peMt1tk oo |. |2. pevyewa 3. PENGELOLA 4. PEMAKAI 5. SENGKETA 

2. pekeRgaan 1. 2s 0 |. mnrypoxgi » Ia. pene10wa | 4. BADAN 5. LAINNYA 

13, NAMA SUBJEK 14.NPHP / D 

15. NAMA JALAN | i 16. BLOK / KAV/ NOMOR 

17. KELURAHAN / DESA” — . 18. RW : 19.RT 

20. KABUPATEN” | i 21, KODE POS 

22. NOMOR KTP 
                                                          

  

    

  

  
  

23. LUAS TANAH (M2) : | | 0 24. 20NA NILAI TANAH 
                                

  

    
    

        25. JANIS TANAH 1. TANAH BANGUNAN 0 2. KAVLING SIAP BANGUN 3. TANAH KOSONG 4. F.UMUM 
                

Catatan : “ ) yang penghasilannya semata-mata dari gaji atau uang pensiunan       B.KEUANGAN, PBB-P2. P,1I.1 : , Gilanjutkan ke halaman berikutnya



C O N T O H S P O P P B B - P 2 ( L E M B A R B E L A K A N G ) 

, E . D A T A B A N G U N A N 

25. JUMLAH BANGUNAN 

F . P E R N Y A T A A N S U B J E K P A J A K 

Saya menyatakan bahwa informasi yang telah saya berikan dalam formulir i n i termasuk lampirannya adalah benar, 
j e l a s dan lengkap menurut keadaan yang sebenarnya, sesuai dengan Pasal 9 Ayat (2)Undang-Undang No.12 Tahun 1985 
dan Peraturan Daerah Kab.Gorontalo Utara Nomor. 1 Tahun 2013. 

26.1 NAMA SUBJEK PAJAK / 
KUASANYA 

27.1 TANGGAL 28.1 TANDA TANGAN 

- Dalam hal bertindak selaku kuasa, Surat Kuasa harap dilampirkan. 
- Dalam hal Subjek Pajak mendaftarkan s e n d i r i Objek Pajak, supaya menggambarkan Sket/Denah Lokasi Objek Pajak. 
_ Batas waktu pengembalian SPOP / L-SPOP, 30 (tiga puluh) Hari sejak diterima oleh Subjek Pajak Sesuai Pasal 9 ayat 

(2) UU No.12 Tahun 1985 dan Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 1 Tahun 2013. 

G . I D E N T I T A S P E N D A T A ' / P E J A B A T Y A N G B E R W E N A N G 

MENGETAHIU 
PEJABAT YANG BERWENANG 

29. TANGGAL (TGL/BLN/THN) 
30. TANDA TANGAN 

31. NAMA JELAS 
32. NIP 

I I I I I 

PETUGAS PENDATA 
33. TANGGAL (TGL/BLN/THN) 
34. TANDA TANGAN 

35. NAMA JELAS 
36. NIP 

H . S K E T / D E N A H L O K A S I O B J E K P A J A K 

37. 

KETERANGAN : 
Gambarkan Sket/Denah loka s i Objek Pajak 
(tanpa skala), yang dihubungkan dengan j a l a n raya/ 
j a l a n protokol, j a l a n lingkungan dan I a i n - l a i n , yang 
mudah diketahui oleh umum. 

contoh penggambaran (Objek Pajak) 

d 
J i n . Beringin 

Sebutkan batas-batas pemilikan sebelah utara, selatan, R i z a l i Yanto 
timur dan barat. Maya 

Zulhardi 

B.KEUANGAN. PBB-P2. P.1.2 

P' U P A T I G O R O N T A J . O U T A R A 

T H A R I Q M O : ! G G U 

CONTOH SPOP PBB-P2 (LEMBAR BELAKANG) 

  

  

  

25. JUMLAH BANGUNAN LL 
  

  

  

Saya menyatakan bahwa informasi yang telah saya berikan dalam formulir ini termasuk lampirannya adalah benar, 

jelas. dan lengkap menurut keadaan yang sebenarnya, sesuai dengan Pasal 9 Ayat (2) Undang-Undang No.12 Tahun 1985 

dan Peraturan Daerah Kab.Gorontalo Utara Nomor. 1 Tahun 2013. | 

26. NAMA SUBJEK PAJAK / | TANGGAL 28 | TANDA TANGAN 
KUASANYA 

  

  

  

- Dalam hal bertindak selaku kuasa, Surat Kuasa harap dilampirkan. 

- Dalam hal Subjek Pajak mendaftarkan sendiri Objek Pajak, supaya menggambarkan Sket/Denah Lokasi objek Pajak. 

- Batas waktu pengembalian SPOP / L-SPOP, 30 (tiga puluh) Hari sejak diterima oleh Subjek Pajak Sesuai Pasal 9 ayat 

(2) UU No.12 Tahun 1985 dan Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 1 Tahun 2013. 

      

  

  

    

    

  
  

MENCETAHIU — 
PEJABAT YANG BERWENANG cl PETUGAS PENDATA 

29, TANGGAL (TGL/BLN/THN) 3 NN ENG TN SN TN TN DE DE 33. TANGGAL (TGL/BIN/THN) | LT III 

30. TANDA TANGAN 34. TANDA TANGAN 

31, NAMA JELAS”: 2 Tn s5. XaMa getas 
32. NIP | | — Ise.x1rp 

  

      

  

  

  

      

  

    
  

  

  

  

37. 

contoh penggambaran (Objek Pajak) 

KETERANGAN : . 

- Gambarkan Sket/Denah lokasi Objek Pajak 

(tanpa skala), yang dihubungkan dengan jalan raya/ - 

jalan protokol, jal i in-lai g j pro oko ' jalan Lingkungan dan lain-lain, yang S Jln. Beringin 

mudah diketahui oleh umum. 2 

- .Sebutkan batas-batas pemilikan sebelah utara, selatan, $ Rizali Yanto 
timur dan barat. : 0 g f x Maya 

: E Zulhardi         
  

B.KEUANGAN, PBB-P2. P.1.2 

: (po0wi GORONTALO UTARA 

  

THARIO MODINGGU



L A M P I R A N X X I P E R A T U R A N B U P A T I G O R O N T A L O U T A R A 

N O M O R = M f(jm^ Aox^ 

T E N T A N G : P E N G E L O L A A N P A J A K D A E R A H 

L - S P O P P B B - P 2 ( L E M B A R D E P A N ) 

L A M P I R A N S U R A T P E M B E R I T A H U A N O B J E K P A J A K NO FOLMULIR 

1. JENIS TRMJSAKSI 

2. NOP 

1. PEREKAMAN DATA 

4 PENILAIAN INDIVIDU 

2. PEMUTAKHIRAN DATA 

PROV KAB KEC KL/DS BLOK NO URUT 

3. PENGHAPUSAN DATA 

KODE 

3. JUMLAH BANGUNAN 4. BANGUNAN KE 

A . R I N C I A N D A T A BANGUNAN 

5. JENIS PENGGUNAAN 

BANGUNAN Rumah/Perumahan 

Toko/Apotik/Pasar/Ruko 

Hotel/Wisma 

L a i n - L a i n 

Apartemen 

Gedung Sekolah 

2. Perkantoran Swasta 

5. Rumah S a k i t / K l i n i k 

8. Bengkel/Gudang/Pertanian 

11. Bangunan Tdk Kena Pajak 

14. Pompa Bensin (SPBU) 

3. Pabrik 

6. Tmpt Olahraga/Rekreasi 

9. Gedung Pemerintah 

12. Tempat/Bangunan P a r k i r 

15. Tank! Minyak 

LUAS BANGUNAN (M2) 

TAHUN DI BANGUN 

TAHUN DIRENOVASI 

KONDISI PD UMUMNYA 

KONSTRUKSI 

ATAP 

14. BINDING 

15. LANTAI 

16. LANGIT-LANGIT 

1. Sangat Baik 

1. B a j a 

1. Decrabon/Beton 

Gtg.Glazur 
1. Kaca/Aliminuim 

6. Tidak Ada 

1. Marmer 

1. A k u s t i k / J a t i 

2. Baik 

2. Beton 

2. Gtg. Beton/ 
Aluminium 

2. Beton 

2. Keramik 

7. JUMLAH LANTAI 

10 DAYA LISTRIK (WATT) 

3. Sedang 

3. Bata/Batako 

3. Gtg.Biasa / 
S i r a p 

3. Batu Bata 7 

Conblok 

4. J e l e k 

4. Kayu 

4. Asbes 

4. Kayu 

3. Teraso 

2. T r i p l e k / a s b e s Bambu 

4. Ubin PC/ 
Papan 

3. Tidak Ada 

5. L a i n - L a i n 

5. L a i n - L a i n 

5. Seng 

5. Seng 

5. Semen 

B . F A S I L I T A S 

17. JUMAL AC 

19 

S p l i t Window 18. AC.SENTRAL Ada Tidak Ada 

LUAS KOLAM 
RENANG (M2) 

20. LUAS PERKERASAN LAHAN (M2) 

Ringan 

D i p l e s t e r Dengan P e l a p i s Sedang 

Berat 

Dng Penutup L a n t a i 

21. JUMLAH 

LAP.TENIS 

DNG LAMPU 

Beton 

TNP LAMPU 

Beton 

Aspal 

Tanah L i a t / 
Rumput 

22. JUMLAH L I F T 

Penumpang 
23. JUMLAH TANGGA BERJALAN 

Aspal 

Tanah L i a t / 
Rumput 

Kapsul 

Barang 

Lbr ^ 0 . 8 0 M 

Lbr S 0 . 8 0 M 

24. PAN JANG PAGAR (M2) 

BAHAN PAGAR B a j a / B e s i Bata/Batako 

26. JIMLAH SALURAN PES.PABX 

25.PEMADAM 
KEBAKARAN 

27. KEDALAMA SUMUR 
ARTESIS (M2) 

Hidrant 

S p r i n k e l 

F i r e A l 

Ada 

Ada 

Ada 

Tdk Ada 

Tdk Ada 

Tdk Ada 

B.KEUANGAN. PBB-P2.P.2.1 d i l a n j u t k a n ke halaman berikutnya 

“ LAMPIRAN XXI”: 

: 34 
PERATURAN BUPATI GORGNTALO UTARA 

NOMOR ' 

TENTANG : 

ARI 
| PENGELOLAAN PAJAK DAERAH : 

L-SPOP PBB-P2 (LEMBAR DEPAN) 

  

LAMPIRAN SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK 
  

                          

  

  

  

  

(Ih, genrs rRansarsI 

2. Nop PROV 

1. PEREKAMAN DATA . 

4 PENILAIAN INDIVIDU 

. KAB KEC 

| 2. PEMUTAKHIRAN DATA 

KL/DS. — BLOK NO URUT 

LI: PENGHAPUSAN DATA 

KODE 
  

                                    
  

    0.013, guMtAH BANGUNAN A4.         

  

BANGUNAN KE         
  

    

  

    
  

5. JENIS PENGGUNAAN 

BANGUNAN | PJ 1. Rumah/Perumahan . Perkantoran Swasta 

7. Kotel/Wisma 

10. Lain-Lain 

13, Apartemen 

n
n
o
o
o
 

16. Gedung Sekolah 

4: Toko/Apotik/Pasar/Ruko | Rumah Sakit/Klinik 

. 'Bengkel/ Gudang/Pertanian 

11, Bangunan Tdk Kena pajak   14. Pompa Bensin (SPBU) 

  

6. LUAS BANGUNAN (M2) 
      

-7. JUMLAH LANTAI       

  

8. TAHUN DI BANGUN 
  

  

          

  

    

    

H
o
o
n
 

3. Pabrik. 

6. Trpt Otahraga/Rekreasi 

9. Gedung Pemerintah 

12. Tempat/Bangunan Parkir 

15. Tanki Minyak 

  

    

  

              

  

  

      
  

  

  

  
  

  

  

9, TAHUN DIRENOVASI f 10 DAYA LISTRIK (WATT) 

11, KONDISI PD UMUMNYA 1. Sangat Baik DJ: Baik ! . j 3. Sedang : : Lj 4. Jelek | 15. Lain-Lain 

12. KONSTRUKSI 1. Baja ng Beton |: Bata/Datako Ls Kayu 5. Lain-Lain 

13. ATAP 1, Decrabon/Beton ng Gtg. Beton/ NE Gtg. Biasa / Lj 4. Asbes 5. Seng 

Sta. Glazur Aluminium Sirap ' 

14..DINDING .. 1, Kaca/Aliminuim | Ja Beton : LI Batu Bata “/ Ll 4. Kayu 5. Seng 

La | Conblok — 

6. Tidak Ada f 

15. LANTAI 1, Marmer 2. Keramik | Teraso | A4. Ubin PC/ 5. Semen 

. . Papan 

“16, LANGIT-LANGIT 1. Akustik/Jati 12. Triplek/ashes Bambu Li 3. Tidak Ada 

  

  

  

    

  

            

  

  
  

        

  

  

  

  

  

      

  

  
              

  

  

  
  

  
        

  

  

  

          

  

  

  

            

  

  

  

    
  

            
                  

            

17. JUMAL AC Split Window 18, AC. SENTRAL | Jaaa . (Tidak Ada 

19, LUAS KOLAM | 20. LUAS PERKERASAN LAHAN (M2) 

RENANG (M2) | . 
GS ( , Ringan Berat 

Diplester Dengan Pelapis Sedang Dng Penutup Lantai 

21, JUMLAH 1. DNG LAMPU TNP LAMPU 22, JUMLAH LIFT 23, JUMLAH TANGGA BERJALAN 

LAP, TENIS Beton Beton Penumpang | Tn 

Aspal Aspal .IKkapsul Ibr S 0.80M 

Tanah Liat/ Tanah Liat/ Barang Ibr 2 0. 80M 

Rumput Rumput 

24, PANJANG PAGAR (M2) | . 0 25, PEMADAM | Jesarant Ada | sae Ada 

BAHAN PAGAR " Baja/Besi Ibata/natako | | Jeprancea Ada Hz Ada 

| Jrsre Al Ada | jas Ada 

“ 126. JUMLAH SALURAN PES. PABX 27. KEDALAMA SUMUR 

f . ARTESIS (M2)       

” B.KEUANGAN. FBB-P2.P.2,1 dilanjutkan ke halaman berikutnya rom.



C. DATA TAMBAHAN UNTUK JPB = 3/8 

PERKANTORAN SWASTA / GEDUNG PEMERINTAH (JPB = 2/9) 

33. KELAS BANGUNAN * - 1. K e l a s I 2. Kelas I I 3. K e l a s I I I 4. K e l a s IV 

TOKO / APOTIK / PASAR / RUKO / LOSMEN (JPB = 4 ) 

34. KELAS BANGUNAN 1. K e l a s I 2. Kelas I I 3. K e l a s I I I 4. K e l a s IV 

RUMAH SAKIT / KLINIK (JPB = 5) 

PABRIK / GUDANG / 

28. TINGGI KOLAM (M2) 

30.DAYA DUKUNG 
LANTAI (Kg/M2) 

BENGKEL / PERTANIAN / (JPB = 3/8) 

29. LEBAR RENTANG (M2) 

31. KELILING BINDING (M2) 32 . LUAS 
MEZZANINE 

D. DATA TAMBAHAN UNTUK BANGUNAN NON-STANDAR 

35.KELAS BANGUNAN 1. K e l a s I 

36. LUAS KAMAR DENGAN AC SENTRAL 

2. K e l a s I I 

1. K e l a s I 

I I 

1. 

3. K e l a s I I I 

1. K e l a s I I 

4. L a i n - L a i n 

37 . LUAS RUANG LAIN 
DENGAN AC SENTRAL 

OLAH RAGA / 

38.KELAS BANGUNAN 

REKREASI (JPB = 6) 

1. K e l a s I 2. K e l a s I I 

HOTEL / 

39. JENIS HOTEL 

40. JUMLAH BINTANG 

41. JUMLAH KAMAR 

WISMA (JPB = 7) 

1 Non Resort 

1. Bintang V 

2 Resort 

2. Bintang IV 

42. LUAS KAMAR DNG 
AC SENTRAL (M2) 

3. Bintang I I I 4. Bintang I - I I 

43. LUAS RUANG LAIN 
DNG AC SENTRAL (M2) 

5. Non Bintang 

BANGUNAN PARKIR (JPB = 12) 

44. TIPE BANGUNAN 1. Tipe IV 2. Tipe I I I 3. Tipe I I 4. Tipe I 

APARTEMEN (JPB = 1 3 ) 

45. KELAS BANGUNAN 

46. JUMLAH APARTEMEN 

1 K e l a s I 2 Kelas I I 

47 . LUAS APART DNG 

AC SENTRAL (M2) 

3 Kelas I I I 4 Ke l a s IV 

48. LUAS APART LAIN 

DNG AC SENTRAL (M2) 

TANGKI MINYAK (JPB = 15) 

49. KAPASITAS TANGKI (M3) 50. LETAK TANGKI 1. D i a t a s Tanah 2. Dibawah Tanah 

GEDUNG SEKOLAH (JPB = 16) 

51. KELAS BANGUNAN 1. K e l a s I 2. Kelas I I 

E. PENILAIAN INDIVIDUAL ( x 1 0 0 0 Rp ) 

52. NILAI SISTEM 53. NILAI IDIVIDUAL 

„F.iIDENTITAS? PENDATA./' PEJABAT, YANG.BERWENANG 

PETUGAS PENDATA 

54. TGL. KUNJUNGAN KEMBALI 

55. TGL. PENDATAAN 

56. TANDA TANGAN 

57. NAMA JELAS 
58. NIP. 

MENGETAHUI 
PEJABAT YANG BERWENANG 

59. TGL. PENELITIAN 

60. TANDA TANGAN 

61. NAMA JELAS 
62. NIP. 

B.KEUANGAN. PBB-P2.P.2.2 

BUPATI GORONTALO lUTARA 

  

    
      

      
| jason / | Jecome / 

28. TINGGI KOLAM (M2) 

30. DAYA DUKUNG 

LANTAI (KG/M2) 

L 

  

BENGKEL / Do jeena / 

  LX. 

  

  

            

29: LEBAR RENTANG (M2) 

31, KELILING DINDING (M2) 

3/8) (JPB - 

  

  

  

  

    
  

32, LUAS             
      

MEZZANINE 
  

    

  

  

| Jrerawroran SWASTA / 

33. KELAS BANGUNAN 

GEDUNG PEMERINTAH (JPB - 2/3 

1. Kelas I Ng Kelas II 

) 

| Ja: xezas al | 4. Kelas IV 

  

| jos 1 

2 34, KELAS BANGUNAN - 

TN   APOTIK / | Jessan / 

1. Kelas 1 Da Kelas II 

| | Jaowo / 

Ll 3. Kelas 

: | Jiosran (JPB 5 4) 

zr o| 4. Kelas IV 

  

| Jroon SAKIT / 

35. KELAS BANGUNAN 

  1 
Dae Kelas I DO: Kelas II (J5 Kelas. 

36. LUAS KAMAR DENGAN AC SENTRAL 

KLINIK (JPB — 5) 

zr) | 4. Lain-Lain 

  

          
  

  

  
  

  

            

  

1, Kelas I 1. Kelas II 37. LUAS RUANG LAIN 
DENGAN AC SENTRAL 

| Jesas acn £ 2 Ihexezasz (JPB - 6) 

| 38. KELAS BANGUNAN 1, Kelas I 2. Kelas II 

| jrores 1 WISMA (JPB & 7) 

| 39. JENIS: HOTEL 

40. JUMLAH BINTANG Ls 

1 Non Resort ME Resort 

Bintang V NN Bintang IV | 

  

A1, JUMLAH KAMAR       42. LUAS KAMAR DNG 
      

AC SENTRAL (M2) 

  

            

3. Bintang III Ng Bintang | | 5, Non Bintang 

  

43. LUAS RUANG LAIN 
            

DNG AC SENTRAL (M2) 

  

  

Joon PARKIR (JPB & 12) 

. TIPE BANGUNAN 1. Tipe IV | Je: Tipe III | 3, Tipe II PD - Tipe I 

Ps (JPB & 13) 

45. KELAS BANGUNAN 1 Kelas I LJ 2 Kelas II | 

  

"46. JUMLAH APARTEMEN 
  

C 

-       
| 47. LUAS APART DNG 

  

AC SENTRAL (M2) 

3: Kelas III 
              

| 4 Kelas IV 

  

48. LUAS APART LAIN 
            

DNG AC SENTRAL (M2) 

  

|. Jrawore MINYAK  (JPB 15) 

  

49, KAPASITAS TANGKI (M3) 
        

50. LETAK TANGKI Li 1. Diatas Tanah 

  

| Jesoune SEKOLAH (JPB » 16) 

S1, KELAS BANGUNAN 

    

  

2. Kelaa II 

    

"52. NILAI SISTEM       53,           

NILAI IDIVIDUAL 

  

                

  

  

  

PETUGAS PENDATA 
  

. 54. TGL. KUNJUNGAN KEMBALI 
  

  

55. TGL. PENDATAAN                   

S6. TANDA TANGAN 

57. NAMA JELAS . 
  

58. NIP.   

. MENGETAHUI 

PEJABAT YANG BERWENANG 

59. TCL. PENELITIAN 

60. TANDA TANGAN 

61. NAMA JELAS 

! 62, NIP. 

LI 2. Dibawah Tanah 

  

                    

  

  B.KEUANGAN. PBB-P2.P.2.2 

. java GORONTALO UTARA 

  
THARIO MODAN 

 



rji/iriiLfviJ.^ Li\n i / / i j c v X v y i i i 

KABUPATEN GORONTALO UTARA 

LEMBAR DISPOSISI 

SURAT DARI DITERIMA 

NOMOR SURAT g o o / ( c o m I -̂̂ i •c^ I t\\lMt NOMOR AGENDA 

TGLSURAT 0^ \)^<MUB 7r>^2 SIFAT SURAT 

MATER! SURAT 

V^!sM^....A\j)^!i}. fej7i.o^ ?(̂ M'5d!̂  2m 
./fe ^It^SAti .̂ idfÂ  1̂ -0̂  -|̂ cJX....„64f/?fi.. 

(t?Kuri ?olf.. 

POKpK DISPOSISI DITEyJSKAN KEPADA YTH, Sdi7 

L l WAKIL b u p a t i 

^ \ 2 . SEKRETARIS DAERAH 

' 3. ASISTEN PEMERINTAHAN DAN KESRA 

4 . ASISTEN PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN 

5. ASISTEN ADMINISTRASI UMUM 

6. STAFAHLI 

7. BAGIAN PEMERINTAHAN DAN OTONOMI DAERAH 

8. BAGIAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 

9. BAGIAN HUKUM 

jlO. BAGIAN PEREKONOMIAN DAN SDA 

J 1 1 . BAGIAN PEMBANGUNAN 

212. BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA 

] ] l3. BAGIAN ORGANISASI DAN REFORMASI ilROKRASI 

T 1 4 , BAGIAN PROTOKOLER & HUBUNGAN MASYARAKAT 

l i s . BAGIAN UMUM 

3Z 

Proses Sesuai Ketentuan Perundangan 

Telaah / Beri Penjelasan / Saran 

Proses Lebih Lanjut 

eicarakan Aap . Bupati / Laksanakan 

ACC ^^tiat Tanggapan / Jawab 

l/Sempumakan 

Koordinasikan / konflrmasikan 

Patitau 

UMP (Untuk Menjadi Perhatian) 

Fall (SImpan) 

ArsIfJ 

DISPOSISI 

DISPOSISI II 

H A A t < X V - ^ / 'fP ^rtJXPcy 

l4ftrf'a*nTtL-— ^ 

DISPOSISI III 

  

KIVUMILIN LAN YVALINAKI 

  

  

  

  

  
  

  

  

  
  

  
  

min KABUPATEN GORONTALO UTARA ' 

| LEMBAR DISPOSISI '. 

SuRATDARI.—: DAnAMI VeuaN GA ) DITERIMA 

NOMOK SURAT : O00/ Dit. borut / SSt mn / X1/9o12 NOMOR AGENDA : PNY: 

TGLSURAT. .: fp Destmbta 9012 SIFAT SURAT : 

MATERI SURAT: ' U TelanHarn Smg" 
! : 

(Pengaiuwa.. Yumhuan . api... Kentang Peheloiwan  helihlun Jasa 
Usahn don Persturan bupas enaan feng etolaan Palak... dkemh 

Tahun... 201: e v 0 |   
  

  

  

L L 
  

DITEBOSKAN KEPADA YTH, Sdr. POKPK DISPOSISI 
  

  

YK WAKIL BUPATI 

—— 2. SEKRETARIS DAERAH . 

Do”) 3. ASISTEN PEMERINTAHAN DAN KESRA 

Doo”). ASISTEN PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN 

MN 5. ASISTEN ADMINISTRASI UMUM 

AN 6. STAF AHLI 

KT 7. BAGIAN PEMERINTAKAN DAN OTONOMI DAERAH 

Po J3. BAGIAN KESEJAHTERAAN RAKYAT | 

KT 9. BAGIAN HUKUM Lo 

Pe 10, BAGIAN PEREKONOMIAN DAN SDA 

Po———— 1. BAGIAN PEMBANGUNAN 

CA 12, BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA 

jo J1. BAGIAN ORGANISASI DAN REFORMASI BIROKRASI 

Po 14. BAGIAN PROTOKOLER & HUBUNGAN MASYARAKAT 

Ko 15. BAGIAN UMUM | 

oU 0s Sesual Ketentuan Perundangan 

KI Telaah / Beri Penjelasan / Saran 

CA Proses Lebih Lanjut 

PA Bicarakan / Lap. Bupati / Laksanakan 

f KA ACC /&Gat Tanggapan / fawab 

p— eat samaran 
Koordinasikan / konfirmasikan 

| NNONNNNNNNNNNNNNNANOO | UMP (Untuk Menjadi Perhatian) 

PA Fall (Simpan) 

5 am 

  

  

  
  

DISPOSISI 
  

  

DISPOSISI 
  

  

  

  

DiSPOSISI 
    

mam 

  

    

   



PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 

BADAN KEUANGAN 
Alamat Jin. Kusno Danupojo Blok Plan No. 08 Molinskapoto - Kwandans, Kode Pos 96252 

T E L A A H A N S T A F 

Pengajuan Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha dan Peraturan Bupati 

Tentang Pengelolaan Pajak Daerah Tahun 2022 

Kepada Yth, : Bupati Gorontalo Utara 

I. Persoalan : 

1. Bahwa di era Otonomi Daerah saat ini, setiap daerah harus mampu melakukan 

beragam inovasi dan terobosan serta menggerakkan segala sumber daya dalam 

rangka meningkatkan Penerimaan Daerah ; 

2..:Bahwa dibutuhkan perangkat regulasi untuk menerapkan beragam Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah ; * 

3". Bahwa regulasi tersebut akan menjadi dasar pelaksanaan ketentuan berkenaan 

dengan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ; 

4. Bahwa salah satu syarat dan rekomendasi dari Bagian Hukum Setda Kab, Gorontalo 

Utara terhadap pengajuan Peraturan Bupati adalah dengan melakukan Forum 

Disscussion Group atau Pertemuan bersama OPD terkait yang membahas Regulasi 

yang diajukan; 

5. Bahwa Badan Keuangan Kab. Gorontalo Utara telah mengajukan Telahan Staf 

No 973/BK-Gorut/361/Xll/2020 Tanggal 16 Desember 2020 Perihal Peraturan Bupati 

Tentang Pengelolaan Pajak Daerah dan Telaahan Staf No 900/BK-

Gorut/316.a/X/2021 Tanggal 8 Oktober 2021 Perihal Peraturan Bupati Tentang 

Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha. 

II. Pra Anggapan 

1. Bahwa Badan Keuangan Kab. Gorontalo Utara telah memenuhi Ketentuan yang 

dipersayratkan dalam hal pengajuan Telaahan Staf Peraruran Bupati yakni melakukan 

Pembahasan Bersama untuk Mensinergikan antara Peraturan Bupati dan Peraturan 

Daerah; 

2. Bahwa Forum Disscussion Group (FGD) Pembahasan Pengajuan Peraturan Bupati 

Tentang Pengelolaan Retribusi .Jasa Usaha Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan 

Pajak Daerah telah menghasilkan saran masukan yang bersifat teknis dan melengkapi 

Rancangan Peraturan Bupati tersebut. 

Tanggal 

Nomor 

Dari : Kepala Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo Utara 

: 6 Desember2022 

: 900/BK-Gorut/951-<3/XII/2022 

. 

2g . PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA 
BADAN KEUANGAN 

Alamat Jln. Kusno Danupojo Blok Plan No. 08 Malingkapoto - Kwandang, Kode Pos 96252 

  

po . TELAAHAN STAF 

Pengajuan Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha dan Peraturan Bupati 

Tentang Pengelolaan Pajak Daerah Tahun 2022 

Kepada Yth, : Bupati Gorontalo Utara 

. Dari | Kepala Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo Utara 

Tanggal : 6Desember2022 

Nomor : 900/BK-Gorut/5S1-9 /XII/2022 

. Persoalan : 

4 Bahwa di era Otonomi Daerah saat ini, setiap daerah harus mampu melakukan 

.. beragam inovasi dan terobosan serta menggerakkan segala sumber daya dalam . 

    

   
    

  

ng ca meningkatkan Penerimaan Daerah : 

dibutuhkan perangkat regulasi untuk menerapkan beragam Pajak Daerah dan 

' busi Daerah : | | Na : i 

“3, Bahwa regulasi tersebut akan menjadi dasar pelaksanaan ketentuan berkenaan 

dengan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah $ | 

4. Bahwa salah satu Syarat dan rekomendasi dari Bagian Hukum Setda Kab. Gorontalo 2 

Utara terhadap pengajuan Peraturan Bupati: adalah dengan melakukan Forum 

Disscussion Group atau Pertemuan bersama OPD terkait yang membahas Regulasi 

"yang diajukan : 0 | 0 Tn 

5, Bahwa Badan Keuangan Kab. Gorontalo Utara telah mengajukan Telahan Staf 

No 973/BK-Gorut/361/XII/2020 Tanggal 16 Desember 2020 Perihal Peraturan Bupati 

| Tentang Pengelolaan Pajak Daerah dan Telaahan Staf No 900/BK- 

Gorut/316.a/X/2021 Tanggal 8 Oktober 2021 Perihal Peraturan Bupati Tentang 

Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha. | 

.. ) 

Pra Anggapan 

1. Bahwa Badan Keuangan Kab. Gorontalo Utara telah memenuhi Ketentuan yang 

dipersayratkan dalam hal pengajuan Telaahan Staf Peraruran Bupati yakni melakukan 

Pembahasan Bersama untuk .Mensinergikan antara Peraturan Bupati dan Peraturan 

Daerah : Tn i 

2. Bahwa Forum Disscussion Group (FGD) Pembahasan Pengajuan Peraturan Bupati 

Tentang Pengelolaan Retribusi.Jasa Usaha Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan 

Pajak Daerah telah menghasilkan-saran masukan yang bersifat teknis dan melengkapi 

Rancangan Peraturan Bupati tersebut.



3. Bahwa dengan akan diterbitnya Pengajuan Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan 

Retribusi Jasa Usaha dan Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan Pajak Daerah akan 

menjadi dasar dalam pelaksanaan Optimalisasi Penerimaan Daerah yang akan 

dilakukan oleh OPD Pengelola PAD. 

III. Fakt^-fakta yang mempengaruhi 

1. Undang - undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ; 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2016 Tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah ; 

3. Peraturan Daierah Nomor 7 Tahun 2020 Tentang Pajak Daerah. 

IV. Analisis 

Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha dan Peraturan Bupati 

Tentang Pengelolaan Pajak Daerah menjadi hal yang penting dalam rangka optimalisasi 

Penerimaan Daerah. Hal ini dikarenakan Regulasi ini menjadi dasar dan pedoman dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan Pajak Darah dan Retribusi Daerah. Kedua Peraturan 

Bupati ini memuat segala ketentuan terhadap masing-masing jenis Retribusi Daerah dan 

Pajak Daerah. 

V. Kesimpulan 

Dalam rangka menigkatkan Penerimaan Daerah, maka dipandang perlu untuk 

menyiapkan perangkat jlegulasi yang menjadi landasan teknis penerapan Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah. Ha l ' i n i penting karena didalam Peraturan Bupati tersebut 

menjabarkan ketentuan yang lebih spesifik dan bersifat teknis yang merupakan 

penjabaran dari Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2020 Tentang Pajak Daerah. 

VI. Saran . 

- Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka perlu untuk segera menerbitkan 

: : Peraturan Bupati Tentang : 

1. Pengelolaan Pajak Daerah; dan 

2. Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha. 

- kedua Peraturan Bupati sebagaimana diatas merupakan dasar dan/atau teknis 

pelaksanaandalam rangka Optimalisasi Pengelolaan Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. 

Demikian Telaahan staf ini diajukan, atas perkenan dan Persetujuan Bapak diucapkan 

terimakasih. 

  

3. Bahwa dengan akan diterbitnya Pengajuan Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan 

Retribusi Jasa Usaha dan Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan Pajak Daerah akan 

menjadi dasar. dalam pelaksanaan Optimalisasi Penerimaan Daerah yang akan 

dilakukan oleh OPD Pengelota PAD. 

III, Fakta-fakta yang mempengaruhi. 

1. Undang - undang Klomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah : 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2016 Tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah : 

3, Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2020 Tentang Pajak Daerah. 

IV. Analisis 

LAM. 

Peraturan Bupati Tentang Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha dan Peraturan Bupati 

Tentang Pengelolaan Pajak Daerah menjadi hal yang penting dalam rangka optimalisasi 

Penerimaan Daerah. Hal ini dikarenakan Regulasi ini menjadi dasar dan pedoman dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan Pajak Darah dan Retribusi Daerah. Kedua Peraturan 

Bupati ini memuat segala ketentuan terhadap masing-masing jenis Retribusi Daerah dan 

Pajak Daerah. 

. Kesimpulan 

. Dalam rangka menigkptkan Penerimaan Daerah, maka dipandang perlu untuk 

menyiapkan perangkat Begulasi yang menjadi landasan teknis penerapan Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah. Hat ini penting karena didalam Peraturan Bupati tersebut 

menjabarkan ketentuan yang lebih spesifik dan bersifat teknis yang merupakan 

penjabaran dari Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2020 Tentang Pajak Daerah. 

Saran - 

. | - Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka perlu untuk segera menerbitkan 

“Peraturan Bupati Tentang : 

4. Pengelolaan Pajak Daerah: dan 

2» "Pengelolaan Retribusi Jasa Usaha. | | 

. kedua Peraturan Bupati sebagaimana diatas merupakan dasar dan/atau teknis 

i pelaksanaandalam rangka Optimalisasi Pengelolaan Pajak Daerah dan Retribusi 

. Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. | 

Demikian Telaahan staf ini diajukan, atas perkenan dan Persetujuan Bapak diucapkan 

' terimakasih. 
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